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BUPATIMAGETAN
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN BUPATI MAGETAN
NOMOR 10TAHUN2019

TENTANG
RENCANA INDUK KELITBANGAN KABUPATEN MAGETAN

TAHUN 2019-2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATIMAGETAN,

Menimbang : bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 10 ayat (3) Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang
Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Kementerian
Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah, perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Rencana Induk Kelitbangan
Kabupaten Magetan Tahun 2019-2024;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem
Nasional Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 84, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4219);

2. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
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Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016
tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
546);

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1213)

MEMUTUSKAN:

Menetapkan :PERATURAN   BUPATI TENTANG RENCANA INDUK
KELITBANGAN KABUPATEN MAGETAN TAHUN 2019-2024.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan  :
1. Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Magetan.
2. Bupati adalah Bupati Magetan.
3. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten

Magetan.
4. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah

sebagai unsur Penyelenggara Pemerintahan Daerah.
5. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan

DPRD dalam penyelenggaraan Urusan Pemerintahan
yang menjadi kewenangan Daerah.

6. Rencana Induk Kelitbangan adalah dokumen rencana
kerja kelitbangan untuk jangka waktu 5 (lima) tahun.
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BAB II
PENETAPAN RENCANA INDUK KELITBANGAN

Pasal 2

(1) Dengan Peraturan Bupati ini ditetapkan Rencana
Induk Kelitbangan Kabupaten Magetan Tahun 2019-
2024.

(2) Rencana Induk Kelitbangan merupakan dokumen
arah kebijakan kelitbangan yang memuat strategi
pentahapan dan rincian indikasi program dibidang
kelitbangan yang akan dilaksanakan jangka
menengah dalam kurun waktu 5 (lima) tahun.

BAB III
SISTEMATIKA

Pasal 3

(1) Sistematika Rencana Induk kelitbangan sebagaimana
dimaksud Pasal 2 adalah sebagai berikut  :
a. Pendahuluan;
b. Gambaran Umum Kelitbangan;
c. Arah Kebijakan Kelitbangan;
d. Strategi Pelaksanaan;dan
e. Penutup.

(2) Rincian Rencana Induk Kelitbangan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) sebagaimana tercantum pada
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dengan Peraturan Bupati ini.

BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

Pasal4

Tujuan Rencana Induk Kelitbangan adalah untuk
memberikan masukan dalam penyusunan dokumen
perencanaan jangka menengah sehingga mampu
mengakomodir kebutuhan program kelitbangan dalam
lingkup Pemerintah Kabupaten Magetan Tahun 2019-
2024.
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Pasal  5

Sasaran Rencana Induk Kelitbangan adalah untuk
memberikan arah pelaksanaan program kelitbangan di
Pemerintah Kabupaten Magetan Tahun 2019-2024.

BAB V
PELAKSANAAN

Pasal6

(1) Rencana Induk Kelitbangan Pemerintah Kabupaten
Magetan dilaksanakan oleh Perangkat Daerah yang
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi
penelitian dan pengembangan.

(2) Dalam pelaksanaan Rencana Induk Kelitbangan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dibantu
oleh pemangku kepentingan lainnya sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan.

BAB VI
PEMBINAAN DAN EVALUASI

Pasal 7

Pembinaan atas pelaksanaan Peraturan Bupati ini
dilakukan oleh Bupati Magetan melalui Sekretaris Daerah
Kabupaten Magetan.

Pasal  8

(1) Untuk menjamin efektivitas pelaksanaan dan
kemanfaatan Rencana Induk Kelitbangan Pemerintah
Kabupaten Magetan dilakukan evaluasi dalam rangka
reviu kesesuaian indikasi program.

(2) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa
evaluasi paruh waktu yang dilaksanakan paling sedikit
1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun.
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BAB VII
PEMBIAYAAN

Pasal 9

Biaya pelaksanaan Rencana Induk Kelitbangan ini
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Magetan.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal10

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Magetan.

Ditetapkan di Magetan
padatanggal

BUPATI MAGETAN,

SU P R A W O T O
Diundangkan di Magetan

pada tanggal

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN MAGETAN,

BAMBANG TRIANTO

BERITA DAERAH KABUPATEN MAGETAN TAHUN 2019 NOMOR
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BAB  I

PENDAHULUAN

1.1.LatarBelakang

Pembangunan daerahmerupakanbagianyang tidakterpisahkandari

pembangunanberkesinambunganyang mencakupseluruhaspekkehidupan masyarakat,

bangsadannegara dalamrangkamewujudkantujuan pembangunan nasionalsepertitercantum

dalamPembukaanUUDNegara Republik IndonesiaTahun1945.

Salahsatusimpul pentingyangmampu mendukungperencanaan daerahyang baik

adalahkedudukan dan peranlembaga penelitiandanpengembangan (Litbang) dalam

menghasilkantemuan-temuanpenting yang selanjutnya dijadikansebagai

bahanrekomendasi kebijakandaerah.

Undang-Undang Nomor23 Tahun2014tentang Pemerintahan Daerah

sebagaimanatelahdiubahdenganUndang-undangNomor9 Tahun2015,

mengamanatkanbahwa fungsi penelitian danpengembanganmenjadi salah satu

fungsipenunjang strategisdalampelaksanaanUrusanPemerintahanyang menjadi

kewenangandaerah.

Halinilebihditegaskanlagi dalamPeraturan Pemerintah

Nomor18Tahun2016tentangPerangkat Daerah, pasal46 ayat

(3)menyatakanbahwaBadanDaerahKabupaten/Kota

mempunyaitugasmembantubupati/walikota dalam melaksanakan fungsi penunjang urusan

pemerintahanyang menjadikewenangandaerahkabupaten/

kota.Selanjutnyadisebutkanbahwa  UnsurpenunjangUrusanPemerintahan meliputi:a)

perencanaan, b)keuangan,c)kepegawaianserta pendidikan dan pelatihan, d) penelitiandan

pengembangan,dan e) fungsipenunjanglainnya sesuaidenganperaturanperundang-

undangan.

Fungsikelitbangan diperlukanuntukmenjawabtantangandandinamika penyelenggaraan

pemerintahanguna mendukung peningkatan pelayananpublik dan kesejahteraan

masyarakat.  Peran  kelitbangan diharapkan

mampumenghasilkanberbagaiterobosanbarudalammendukung optimalisasikinerja

pemerintah daerah dalam rangka percepatan pembangunan daerah secara tepat sasaran

dan berdaya saing. Penelitian danpengembangan bertujuan untuk

LAMPIRAN : PERATURAN BUPATI MAGETAN
NOMOR : TAHUN 2019
TANGGAL :
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menghasilkanrekomendasiyangselanjutnyamenjadidasarbagi

perumusankebijakan,menunjang implementasikebijakan, dan evaluasi kebijakandaerah.

Prosespengambilan keputusan danimplementasikebijakan daerahselamaini lebih banyak

didasarkan padaintuisi atauperasaanseorang pimpinan.Sering sekaliterjadi,

bilakebijakantersebutdilaksanakan mempunyai dampakyang tidak diharapkan.Melalui

kegiatan Litbang, pengambilankeputusandan implementasikebijakanbisa

didasarkanpadaevidence-based policy,yakni kebijakan yang didasarkan pada data dan

faktayang dapat dipertanggungjawabkan.  Bukti  ilmiah berupa data dan  informasi

dapat digunakandalampengambilankeputusan baik padalevelperencanaan,

pelaksanaanmaupunevaluasi pembangunan.

PermendagriNomor17 Tahun 2016tentangPedoman Penelitian dan Pengembangan

diKementerianDalamNegeri danPemerintahDaerah, menyebutkan bahwa Badan

Penelitian dan  Pengembangan Kabupaten/Kota

ataulembagadengansebutanlainnyamemilikitugasuntuk menyusunRencana

IndukKelitbangan(RIK) Kabupaten/Kota.

RIKmerupakankerangkakebijakankelitbanganpemerintahdalamnegeri dan

pemerintahdaerahyangmengakomodir berbagaiaspekpenyelenggaraan

pemerintahandalamsuatukonseprencanakelitbangansecarakomprehensif dan sinergis. RIK

merupakandokumen arah kebijakan kelitbangan yang memuatstrategipentahapan

danrincianindikasiprogramdi bidangkelitbangan yangakan

dilaksanakanjangkamenengahdalamkurunwaktu5(lima) tahun.

Isu strategisKabupaten Magetan tahun 2018-2023 yang perlu mendapat prioritas

penanganan adalahsebagai berikut:

1. PemenuhanKebutuhan PangandanPeningkatanAsupanGizi;

2. RendahnyaTingkatKesejahteraanMasyarakat;

3. BelumOptimalnya EkonomiKerakyatan Berbasis Agribisnis;

4. Masih  Rendahnya Kualitas  Permukiman,  Serta  Sarana  PrasaranaWilayah;

5. MasihRendahnya Kualitas dan Kuantitas Lingkungan;

6. RendahnyaTata KelolaPemerintahan.

Keenamisustrategistersebut merupakantantangan nyatayang harusdihadapi

olehKabupatenMagetanselamalimatahunkedepan. Tantangantersebut harus

dihadapisecara sistematisdan terukurantaralainmelaluitahapankajian, antaralainmelalui

kegiatankelitbangan,

Untuk menyelaraskankegiatankelitbangandenganrencanapembangunan jangka menengah

Kabupaten Magetan tahun 2018-2023 diperlukansebuah
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dokumenrencanaindukkelitbangan(RIK). Sejalandenganhaltersebutdi atas, makaBappeda

LitbangKabupatenMagetan melakukanpenyusunanRencana

IndukKelitbangan(RIK)Tahun2019-2024



Sumber:PermendagriNo.17Tahun2016

Gambar1.1

DiagramAlir PenyusunanRencana IndukKelitbangan

8
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1.2.Dasar Hukum

DasarhukumpenyusunanRencanaIndukKelitbanganKabupatenMagetantahun2019-
2024adalahsebagai berikut:
1. Undang-UndangNomor12 Tahun1950tentangPembentukanDaerah-Daerah Kabupaten

dalam Lingkungan  Propinsi Jawa Timur  (Lembaran  Negara
RepublikIndonesiaTahun1950Nomor41), sebagaimanatelahdiubahdengan Undang-
UndangNomor2Tahun1965tentangPerubahanBatas Wilayah KotaprajaSurabayadanDati
IISurabayadenganmengubahUndang-Undang Nomor 12Tahun1950tentang
PembentukanDaerah-DaerahKabupatendi LingkunganProvinsiJawaTimurdanUndang-
UndangNomor 16 Tahun1950 tentang  Pembentukan Daerah-Daerah  Kabupaten  Kota
Besar dalam LingkunganProvinsiJawa Timur,JawaTendah,JawaBarat danDaerah
IstimewaJogjakarta(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun1965Nomor19,Tambaha
nLembaranNegara Republik IndonesiaNomor 2730);

2. Undang-UndangNomor18Tahun2002tentangSistemNasionalPenelitian,
PengembangandanPenerapanIlmuPengetahuandanTeknologi.

3. Undang-Undang  Nomor 25 Tahun 2004  tentang  Sistem
PerencanaanPembangunanNasional.

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah.

5. PeraturanPemerintahNomor20Tahun2005tentangAlihTeknologiKekayaan
IntelektualsertaHasilPenelitiandanPengembanganolehPerguruanTinggi
danLembagaPenelitian danPengembangan.

6. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah.

7. PeraturanPemerintahNomor38Tahun2017tentangInovasi Daerah.
8. PeraturanBersamaMenteriNegaraRisetdanTeknologidanMenteriDalam Negeri Nomor

03Tahun2012danNomor36 Tahun2012tentang Penguatan Sistem Inovasi Daerah.
9. Peraturan MenteriDalam Negeri  Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian

dan Pengembangan di Kementerian Dalam  Negeri dan PemerintahanDaerah.
10. Keputusan MenteriNegara Riset dan Teknologi Nomor 41 /M/Kp/X/2014

tentangPanduanPenguatan Sistem Inovasi Daerah.
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11.KeputusanMenteriDalamNegeriNomor 070 tahun2011tentangPokok-Pokok
KodeEtikPeneliti di LingkunganKementerianDalamNegeridanPemerintah Daerah.

12. PeraturanKepala LembagaIlmuPengetahuanIndonesiaNomor2 Tahun 2015
tentangPetunjukTeknis JabatanFungsionalPeneliti.

13.Peraturan DaerahKabupaten Magetan Nomor 15 Tahun 2012
tentangRencanaTataRuangWilayah KabupatenMagetan2012-2032;

14.
PeraturanDaerahKabupatenMagetanNomor8Tahun2009tentangRencanaPembangun

anJangka Panjang  Daerah Kabupaten MagetanTahun 2005-2025;
15.

PeraturanDaerahKabupatenMagetanNomor9Tahun2014tentangRencanaPembangun
anJangkaMenengahDaerahKabupatenMagetanTahun2013-2018.

16. Peraturan DaerahKabupaten Magetan Nomor 15 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
SusunanPerangkatDaerahKabupatenMagetan (Lembaran DaerahKabupatenMagetan
Tahun2016 Nomor 12, TambahanLembaran DaerahNomor64).

17. PeraturanBupatiMagetan Nomor80 Tahun 2016tentang Kedudukan,susunan
Organisasi,TugasdanFungsi,sertaTataKerjaBadan Perencanaan
PembangunanPenelitiandanPengembanganDaerah Kabupaten Magetansebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Bupati Magetan Nomor 32 Tahun 2017.

18.SuratEdaranMenteriDalamNegeriNomor070/7004/SJtanggal01Desember2014,tentangPe
domanArahProgramKelitbangandilingkunganKemendagri danPemdaTahun2015-2019.

19.SuratEdaranMenteriDalamNegeriNomor070/3522/SJtanggal04Agustus2017
tentangPenguatanPenelitiandanPengembanganDaerah.

1.3.Tujuan dan Sasaran

1.3.1.Tujuan

TujuanRencana IndukKelitbangan(RIK)ini adalahsebagaidokumen pelengkap dari

RencanaPembangunanJangkaMenengahDaerah(RPJMD),khususnya

dalamperencanaankegiatankelitbanganKabupatenMagetantahun2019-2024.

1.3.2.Sasaran
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SasaranRencanaInduk Kelitbangan(RIK)ini adalahmemberikan arah

pelaksanaanprogram/kegiatankelitbangan untuk menunjangpencapaianvisidan misi

sertaprogram prioritas pembangunan tahun 2019-2023 di Kabupaten Magetan.

1.4.SistematikaPenulisan

SistematikaRencanaIndukKelitbangan(RIK)KabupatenMagetanTahun2019-

2024mengacupada PermendagriNomor 17 Tahun2016denganpenyesuaian

padabeberapabagianagarselarasdengankarakteristikdaerah sertadokumen- dokumen

perencanaanlainnya.SistematikaRencanaInduk Kelitbangansebagai berikut:

BabI     PENDAHULUAN

Bab  ini memaparkan  latar belakang penyusunan  Rencana  Induk

Kelitbangan  (RIK) Kabupaten Magetan Tahun 2019-2024 dilanjutkan

dengan  regulasi-regulasi yang menjadi dasar dari penyusunan  RIK

kemudian sasaran dan tujuan  serta diakhiri dengan menampilkan

sistematikalaporan.

BabII    GAMBARAN UMUMKELITBANGAN

Babini memaparkan kondisiKabupatenMagetankhususnyayangterkait

dengankelitbangan. Diawalidenganpemaparangambaranumumwilayah

agardiperolehgambarankondisi danpotensiyangdimiliki.Dilanjutkan dengan

pemaparan mengenaikondisisumberdayakelitbangan meliputi

kelembagaan,sumberdayamanusiakelitbangan,pendanaan dankerjasama

kelitbangan.Pada babinijuga dipaparkanpotensi, permasalahan, peluang

dantantangankelitbangan di KabupatenMagetan.

BabIII   ARAH KEBIJAKANKELITBANGAN

Bab inimenjelaskan arah kebijakan kelitbangan Kabupaten Magetan

denganmemaparkantigakomponen utama,yaitu: arahkebijakan pembangunan

daerah, arahkebijakan dan strategikelitbangandaerahdan

indikasiprogramprioritaskelitbangandaerah. Arahkebijakan pembangunan
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daerahberupatelaahankebijakanpembangunanjangkapanjang daerah (RPJPD)

sertavisi dan misi pembangunan daerah. Indikasi

programprioritasdiklasifikasikanmenjadi empat

bidang,yaitu:bidangpemerintahan dan sosial budaya, bidang ekonomi,bidang

infrastruktur dan pengembanganwilayahsertabidanginovasi

danpengembanganIptek.

BabIV  STRATEGIPELAKSANAAN

Babini menguraikantentangstrategipelaksanaankelitbanganKabupaten

Magetan2019-2024dengan fokuspadastrategikelembagaanyangmeliputi

koordinasi pelaksanaan,keterlibataninstitusikelitbangansertakerjasama dan

sinergitas pelaksanaan.Babini diakhiri dengan konsep evaluasi

pelaksanaankelitbangandaerah.

BabV   PENUTUP

Bab  terakhir dari laporan  Rencana  Induk   Kelitbangan  (RIK) berisi

penekanankembali padahal-hal penting dalamlaporandanharapanbahwa

RIKinidapatmenjadi pedomandalampelaksanaankelitbangan daerahdi

KabupatenMagetan untukmeningkatkankualitas kebijakandaerah.
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BABII

GAMBARANUMUMKELITBANGAN

2.1.GambaranUmum Wilayah

2.1.1.KarakteristikWilayah

MagetanmerupakanKabupatenyangterletakdiujungBaratProvinsiJawaTimur, dengan posisi

berada pada 738’30” Lintang Selatan dan111◦20’30” Bujur Timur.

Batas-batasadministrasi KabupatenMagetan adalahsebagai berikut:

• SebelahUtara : KabupatenNgawi

• SebelahTimur : KabupatenMadiun

• Sebelah Selatan : Kabupaten     Ponorogo(JawaTimur) dan KabupatenWonogiri

(JawaTengah)

• Sebelah Barat : KabupatenKaranganyar (JawaTengah)

LuasKabupatenMagetansebesar688,85Km2,atausekitar1,44%dariluas Provinsi Jawa Timur dan

merupakan KabupatenterkecilkeduadiJawaTimur setelahSidoarjo.

Secaraadministratif,KabupatenMagetan memiliki 18 Kecamatan,terdiri dari 235

desa/kelurahan,1.084RWdan4.710RT. Kecamatanyangmemilikiwilayahterluas

adalahKecamatanParangdenganluas71,64Km2 (sekitar10,4%dariluaswilayah

Kabupaten),sedangkanKecamatanyang wilayahnyaterkeciladalahKecamatan Karangrejoseluas

15,15Km2(2,2% dari luaswilayahKabupaten).Berdasarkan administrasinya,kecamatanyang

memilikidesa/kelurahanterbanyakyakni Kecamatan

Kawedanandengan20desa/kelurahan,sedangkankecamatanyang memiliki desa/kelurahanpaling

sedikityaituKecamatanPoncol dengan hanya 8 desa.
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2.1.2.Penduduk danKetenagakerjaan

Penduduk

Jumlahpenduduk KabupatenMagetanpada tahun2017sebanyak 685.182jiwa.

Kecamatandenganjumlah pendudukterbanyakberadadiKecamatan Panekan

sebanyak57.358jiwa,sedangkankecamatandenganjumlahpendudukterkecilyaituKecamatanNgunt

oronadi sebanyak 21.630jiwa. Lajupertumbuhanpenduduk eksponensial

KabupatenMagetantahun2008-2017sebesar -

0.901%.KepadatanpendudukKabupatenMagetanyaitu sebesar995 jiwa/km2.Kecamatan

dengankepadatanpendudukterbesar adalahKecamatanMagetansebesar2.111 jiwa/km2,

sedangkankecamatan dengan kepadatan pendudukterendah yaitu Kecamatan Poncol sebesar606

jiwa/km2.
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Migrasimemilikiperanyangcukupsignifikandalammembentuk dan mempengaruhi

komposisipenduduk suatuwilayahdisampingkelahirandankematian.Ketiganya

merupakanfaktoryangakanmenentukanpertumbuhanpenduduk suatuwilayah.Di

KabupatenMagetan,jumlahmigrasi masuk/datangpada tahun2017 adasekitar 3.736

jiwadanjumlahmigrasikeluar/pergisekitar2.901jiwa.Darikeduaangkatersebut telah ditunjukkan

bahwaterjadipenambahanpenduduk sebesar835jiwa.

Sumber:RTRWKabupatenMagetanTahun2011-2023

Gambar2.

1

Peta Batas Administrasi KabupatenMagetan

Ketenagakerjaan

Tenaga kerja merupakan modal utama pembangunan.  Perubahan  jumlah dan komposisi

tenagakerjaterjadi seiring berlangsungnya prosesperubahan demografi.
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Jumlahpendudukberumur15tahunkeatas diKabupatenMagetanyang termasuk

angkatankerjaberjumlah 390.608 orang, sedangkanyang bukan angkatankerja berjumlah 113.999

orang.Sebagian besarangkatankerjaberpendidikansekolah dasar sebanyak 110.738jiwa,kemudian

disusul olehSMPdanSMAyang masing-masing berjumlah76.124jiwa dan59.373jiwa.

Tingkat partisispasiangkatankerja(TPAK)mengindikasikan besarnyapersentase

pendudukusiakerjayang aktifsecaraekonomi disuatunegara/wilayah.Dihitung

berdasarkanpersentasependuduk usia 15tahunkeatasyang merupakanangkatan

kerja.SemakintinggiTPAKmenunjukkanbahwasemakin tinggipulapasokan tenaga

kerja(laboursupply)yangtersediauntuk memproduksibarang danjasadalamsuatu

perekonomian.Berdasarkandatatahun2017,tingkat partisipasi angkatankerjadi

KabupatenMagetansebesar 77,41persen. Nilaiini berarti bahwadari 100penduduk

usia15tahunkeatas,sebanyak78orangtersediauntuk masukpasarkerja.

Dibandingakndengankabupaten/kotadi ProvinsiJawaTimur, KabupatenMagetan beradadi

peringkatduatertinggisetelahKabupatenPacitan dengannilai 79,48persen.

NilaiTPAKuntukProvinsiJawa Timur sebesar68,78persen.HaliniberartinilaiTPAK

KabupatenMagetan beradadi atas nilaiProvinsi JawaTimur.

JumlahpencarikerjayangterdaftardiDinasSosial,TenagaKerjadanTransmigrasiKabupatenMagetan

padatahun2017sebanyak 2.895orang.

Tingkat PengangguranTerbukadiKabupatenMagetanberadadalam nilai3,80persen pada tahun

2017. Nilai ini merupakan persentase jumlah pengangguran terhadap

jumlahangkatankerja.Haliniberartibahwa100 penduduk usia 15tahunkeatasyang tersediauntuk

memproduksibarangdanjasa(angkatankerja)terdapat4orang merupakan pengangguranpada tahun

2017. Adapun TPTProvinsi Jawa Timur sebesar4persen,

dengankatalainTPTKabupatenMagetanberadadibawahnilai Provinsi JawaTimur.

Penganggur terbanyakdi KabupatenMagetanberdasarkanpendidikantertinggi yang ditamatkan

adalahpenganggur dengan pendidikanSekolahMenengah Pertama (SMP) sekitar

38persen.Keduatertinggi adalah penganggur dengan pendidikantertinggi

SekolahMenengahKejuruan(SMK)sebesar 27persen,dandisusul penganggur

denganpendidikanSMAsekitar 24persen.Penganggurdenganlulusanperguruan tinggidanakademi

nilainyaberturut-turut 8persendan3persen. Tidak ada penganggurdenganpendidikan  SDke
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bawah, hal ini dikarenakan pendidikan SD menjadi

pekerjaapapunmaumelaksanakandantidakpilih-pilih pekerjaan.

Berdasarkansektor lapangankerja padatahun 2017,sebagianbesarbekerjadi sektor

pertanianyaitusebesar 40,72persen atau139.836orang pekerja dari 343.384orang

pekerja.Selanjutnyatertinggikeduaadalah sektor perdagangan, hotel,danrumah

makansekitar23,24persen atau79.815 orang pekerja. Posisiketigatertinggi adadi sektor jasasosial

kemasyarakatansebesar 14,56persenatau49.992 orangpekerja.

2.1.3. PerekonomianDaerah

PDRB AtasDasarHargaKonstan(ADHK) TahunDasar 2010menunjukkan

pertumbuhanyangpositifpadalima tahun terakhir namundengantrenyangcenderung

fluktuatif.PDRBKabupatenMagetanpada tahun2012adalahsebesar 9,25triliun

rupiahdanterusmengalami peningkatanhinggamencapai11,40 triliunrupiahpada tahun2016.

Padaperiodetahun2012-2016,awalnyapertumbuhanekonomi KabupatenMagetan

mengalamipeningkatan,yaitudari5,79%padatahun2012menjadi5,85%padatahun

2013.Namundemikian,padatahunberikutnyasempatterjadipenurunanyaitudari5,85%

padatahun2013menjadi 5,1% padatahun 2014.Setelahsempatmengalami

penurunan,pertumbuhanekonomi KabupatenMagetan meningkatsecaraperlahan

yaitumenjadi5,17% padatahun 2015danmeningkatkembalimenjadi5,31%pada tahun2016.

Sampai saatinipertumbuhan ekonomi KabupatenMagetan masihberada

dibawahpertumbuhanJawaTimur.

Tabel2.1

Capaian Indikator PertumbuhanPDRB KabupatenMagetanTahun2012-2016

No
Pertumbuhan

PDR

B

Satuan
Tahun

2012 2013 2014 2015 2016
JawaTimur % 6,64 6,08 5,86 5,44 5,55

Kabupaten Magetan
1 Realisasi % 5,79 5,85 5,10 5,17 5,31

2 Target % 5,85 5,1 5,17 5,2

3 Capaian IKP % 100 100 100 102,1
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Sumber:SIPDKabupatenMagetanTahun2017

Realisasipertumbuhan ekonomi Kabupaten MagetandariTahun2013sampaidengan

tahun2016seluruhnyamampumencapai targetrencanayangtelahditetapkan sebelumnya.

Sejaktahun 2013hinggatahun 2016, capaianrealisasipertumbuhan ekonomitepat mencapai

targetsehinggaperolehancapaiannyasebesar 100%.Pada tahun

2016capaianrealisasiterhadaptargetpertumbuhan ekonomi Kabupaten

Magetanmemperolehcapaiantertinggiselamaempattahunterakhiryaitusebesar102,12%.

Sektorpertanian,kehutanan,danperikananmerupakansektor dengankontribusi terbesarpada PDRB

KabupatenMagetan dengan skorlebihdari30% untuktiap tahunnyaselamalima

tahunterakhir.Namundemikian,kontribusisektor pertanian, kehutanan,dan

perikananmengalamipenurunanselamalimatahun terakhir.Halini dapat dilihat dari PDRB

hargakonstandimanapada tahun2012kontribusi sektor

pertanian,kehutanan,danperikanan33,23%danterusmengalamipenurunanhingga30,57%padatahu

n 2016. Sektor penyumbangkeduaterbesar adalahsektor perdaganganbesardaneceran;reparasi

mobildansepedamotordenganskorlebih dari13%setiaptahunnya.

Tabel2.2

Perkembangan Kontribusi Sektor dalam PDRBTahun2012-2016Atas

Dasar HargaBerlaku(Hb)dan HargaKonstan(Hk)di KabupatenMagetan

No Sektor
2012 2013 2014 2015 2016

Hb Hk Hb Hk Hb Hk Hb Hk Hb Hk
% % % % % % % % % %

1 Pertanian,Kehutanan,
dan Perikanan 34,32 33,23 34,44 32,42 34,59 31,79 34,28 31,16 33,65 30,57

2
PertambanganDan
Penggalian 1,67 1,72 1,59 1,65 1,65 1,61 1,61 1,57 1,55 1,53

3 IndustriPengolahan 9,64 9,71 9,58 9,72 9,65 9,76 9,62 9,76 9,65 9,80

4
PengadaanListrikdan
Gas 0,06 0,07 0,05 0,07 0,05 0,07 0,05 0,07 0,05 0,06

5

Pengadaan Air,
PengolahanSampah,
LimbahdanDaurUlang

0,23 0,25 0,21 0,24 0,20 0,24 0,19 0,23 0,18 0,23
6 Konstruksi 7,77 7,81 7,77 7,84 7,91 7,97 7,71 7,88 7,78 7,89

7

PerdaganganBesar
danEceran; Reparasi
MobildanSepeda Motor

13,96
14,30 14,18 14,68 13,98 14,84 14,31 15,21 14,76 15,51

8
Transportasi dan
Pergudangan 1,19 1,28 1,24 1,33 1,32 1,41 1,37 1,44 1,40 1,48
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9 PenyediaanAkomodasi
danMakanMinum 3,72 3,79 3,88 3,91 4,10 4,03 4,20 4,14 4,37 4,26

10 Informasi dan

Komunikasi

6,40 6,88 6,48 7,29 6,31 7,50 6,34 7,74 6,42 7,94

11 JasaKeuangandan

Asuransi 2,32 2,32 2,51 2,49 2,60 2,57 2,65 2,62 2,71 2,68

12 RealEstate 1,37 1,41 1,39 1,43 1,37 1,46 1,39 1,46 1,37 1,46

13 JasaPerusahaan 0,32 0,32 0,32 0,32 0,33 0,34 0,33 0,34 0,33 0,34

14

Administrasi

Pemerintahan, Pertahanan,

dan JaminanSosialWajib

9,10 8,80 8,48 8,42 7,79 8,05 7,72 7,93 7,67 7,7915 JasaPendidikan 4,11 4,03 4,08 4,06 4,18 4,11 4,15 4,16 4,08 4,18

16
JasaKesehatandan

KegiatanSosial 0,76 0,79 0,78 0,80 0,83 0,86 0,85 0,87 0,85 0,87
17 JasaLainnya 3,06 3,29 3,03 3,32 3,15 3,40 3,23 3,42 3,18 3,41

PDRB 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Sumber:SIPD KabupatenMagetanTahun2017

*Datauntuktahun2017 belumtersedia

LuaswilayahMagetanyangsebesar68.885ha,terbagiatas28.269hatanahsawah

dan40.616hatanahkering.BerdasarkankontribusiterhadapPDRB,sektorpertanianmerupakansektory

ang paling dominandiKabupatenMagetan,danjikadilihatjumlah pekerja,sebagian besar penduduk

KabupatenMagetanhidupdari bercocok tanam.

Komoditastanamanbahanmakanan,terutamapadi masih merupakanprodukyang besar peranannya

bagimasyarakat.Produksi padi terbagi menjadiproduksi padi sawah, dan padiladang

denganluaspanenpadihampir53 439 haatau sekitar 81,17persen

darikeseluruhanluaspanentanamanpanganyangadadi KaabupatenMagetan.

Dengan mengingatsektorpertaniansetiaptahun mengalami penurunankontribusi,

diharapkanadasektor lainnyayangdapatditingkatkankontribusinyaterhadapPRDB Kabupaten

Magetan. Meskipun  sektor pariwisata  saat  ini bukan merupakan penyumbang

utamaPDRBKabupatenMagetan,namunberpotensiuntuk

dikembangkan,terutamawisataalam.Dalamkurunwaktu4tahunterakhir,lebihdari

500ribupengunjung setiaptahun.Adapuntahun2017,destinasiwisatayangpaling

banyakdikunjungi,yaitu: TelagaSarangan,MojosemiForestPark,danAir Terjun

Ngadiloyo/Tirtosari.  Total jumlah pengunjung yang tercatat pada tahun 2017 untuk ketiga
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tempat wisata  tersebut adalah 1.160.462 pengunjung,  sebagian besar pengunjung

diTelagasarangansebesar79,37 persen,MojosemiForest Park16,43 persendanair terjun

Ngadiloyosekitar 4,20 persen.Adapuntempatwisatayang perlu dikembangkan adalah:

TelagaWahyu, airterjunWatonJamas NdakTuo,PuncakLawu, Candi SimbatanWetan,danBumi

PerkemahanSarangan.

Ketersediaansaranasektorpariwisataberupatempat penginapanperludiperhatikan.Di Kabupaten

Magetan telah tersedia hotel 140 pada tahun 2017 dan jumlah ini

mengalamikenaikandibandingkantahun 2016yang hanyaada108 hotel. Ketersediaan jumlahhotel

tersebutterdiri dari 1.953kamar dengan2.993tempattidur.

Prasaranapenunjangdisektor pariwisatayang penting adalahketersediaanjalan

memadai.Terkaitprasarana,aktifitas pariwisataKabupatenMagetan ditunjang dengan

adanyaaksesjalanyang baikdengankondisi99,73persenjalan di KabupatenMagetan sudah diaspal.

UMKM

Akhir-akhir iniUsaha Menengahkecil dan Mikro(UMKM) oleh pemerintah daerah didukung

dandidorong perkembangannya. UMKM memikilikeunggulanutama memiliki fleksibilitas

dibandingkandenganperusahaanbesar.SelainituUMKM cenderung

memilikikinerjayanglebihbaikdalamhalmenghasilkantenagakerjayangproduktif dantercapai

peningkatanpoduktivitas melaluiinvestasi danperubahanteknologi.

Bedasarkan definisiBiroPusatStatistik(BPS)tentangUMKMlebih mengarahpada

skalausahadanjumlahtenagakerjayang diserap.Usahakecil menggunakankurang darilimaorang

karyawan,sedangkan usahaskalamenengah menyerapantara5-19 tenagakerja.Industri

kecildiKabupatenMagetan padatahun 2017sebanyak15.895 unit,yangterdiridari

893unitindustrikecilformal dan15.002unitindustrikecil.

BerdasarkanKepemilikanSuratIjinUsahaPerdagangan(SIUP),pelakuusaha pada

tahun2017diKabupatenMagetanterdiridariusahabesarada1, usahamenengah ada64, usahakecil

308,danterdapat42 usahamikro.

Sering kali permasalahan utama UMKM adalah penyediaan modal.Salahsatusumber modalyang

tidakterlalubanyakpersyaratan diperolehdarikoperasi,karena salahsatu tujuan pendiriankoperasi

adalah mempermudah para anggota untuk memperoleh modal usaha.Berdasarkandata BPS
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tahun 2017,telah berdiri 819 koperasiyang terdiri

dari30jeniskoperasi.Adapunkoperasiterbanyakadalahkoperasiwanitasebanyak

263unitdankoperasipertaniansebanyak 104 unit.

PDRBperkapitaKabupatenMagetan mengalami peningkatansetiaptahunnyaselama

limatahunterakhir.Berdasarkan perhitunganmenggunakan dataPDRBADHK,PDRB per

kapitaKabupatenMagetan memilikikisaranpeningkatansebanyakRp2.000.000

setiaptahunnyaselamalimatahunterakhir. Sementaraitu,apabilamenggunakandata

PDRBADHB,PDRB perkapitaKabupaten Magetan memilikikisaranpeningkatan sebanyak

Rp1.000.000setiap tahunnyaselama limatahunterakhir.

Tabel2.3

PDRB ADHK Per kapita KabupatenMagetanTahun2012-2016

Uraian 2013 2014 2015 2016
PDRBperkapita

(Rp/jiwa)PDRBADHK 18.080.330,17 20.051.802,11 22.116.001,95 24.210.000,00
PDRBperkapita

(Rp/jiwa)PDRBADHB 15.650.180,60 16.425.358,58 17.251.968,54 18.150.999,00

Sumber:SIPDKabupatenMagetanTahun2017

LajuInflasiKabupatenMagetanselamalimatahunterakhir memilikitrenyang fluktuatif. Padatahun

awal,lajuinflasi mengalamipeningkatanyaitudari4,91%padatahun2013 menjadi 5,67%

padatahun2014.Namundemikian, padatahunberikutnyaterjadi

penurunanyaitudari5,67%padatahun2014menjadi5,01%padatahun2015dan

terusmenurunkeangka3,98 padatahun2016.

Tabel2.4

CapaianIndikatorLajuInflasi KabupatenMagetanTahun2013-2017

No LajuInflasi Satuan

Tahun

2013 2014 2015 2016 2017

1 Realisasi % 4,91 5,67 5,01 3,98



23

No Indikator 2011 2012 2013 2014 2015 2016

1 IndeksGini 0,31 0,33 0,34 0,32 0,34 0,37

2 KriteriaKetimpangan

3 IndeksGiniProvinsi 0,36 0,36 0,36 0,37 0,42 0,40

2 Target % 4-5 4-5 4-5 4-5

3 CapaianIKP % 126 111.33 88.44

Sumber:SIPDKabupatenMagetanTahun2017

RealisasilajuinflasiKabupatenMagetandariTahun2014sampai dengantahun2016

belumseluruhnyamampu mencapai targetrencanayangtelahditetapkansebelumnya.

Padatahun2014dantahun2015,capaian realisasilajuinflasi dapatmelebihitarget

sehinggaperolehancapaiannyalebihbesardari100%.Namundemikian,padatahun2016capaianrealis

asiterhadap targetlajuinflasi KabupatenMagetanbelumdapat memenuhi targetdenganskor

capaian88,44%.

Indeks Giniadalahindikatoryangmenggambarkan tingkatkesenjangan/ketimpangan

agregatpembagianpendapatanrelatifantarpenduduk.NilaikoefisienGiniatauindeksGiniberkisarant

ara0 hingga1.Distribusi pendapatanmakinmeratajikanilaiKoefisienGini

mendekatinol(0).Sebaliknya,suatu distribusi pendapatandikatakanmakintidakmeratajika

nilaiKoefisienGininya makinmendekatisatu.Sedangkanindeksgini<0,4dikatakantingkat

ketimpanganrendah,nilaiindeksgini0,4-0,5tingkatketimpangansedang,dannilaiindeksgini>0,5

tingkatketimpangantinggi.

KabupatenMagetanmemilikiperkembanganindeks giniyangfluktuatifselamalima

tahunterakhir.Padatahun2011indeksgini KabupatenMagetanmencapai

angka0,31danterusmeningkathinggamencapai angka 0,34padatahun2013. Padatahun2014,

indeksginimengalamipenurunanke angka0,32.Setelahsempat mengalami

penurunan,angkatersebutkembalimengalamipeningkatankeangka0,34padatahun2015dankembali

meningkatmenjadi0,37padatahun2016.

Tabel2.5

IndeksGini Kabupaten MagetanTahun2012-2016

JawaTimur
Sumber:DataDinamisProvinsiJatim2017,BAPPEDA
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Indeks giniProvinsiJawaTimur memilikiangkayanglebihbesardibandingkandengan

indeksginiKabupatenMagetan,hal ini mengindikasikanbahwaketimpanganProvinsi

JawaTimurlebihbesardibandingkandengan KabupatenMagetan, namunsama-sama

masukdalamkategoritingkatketimpanganrendah.

2.1.4.IndeksPembangunan Manusia(IPM)

Indeks PembangunanManusia(IPM)menjelaskanbagaimanapendudukdapat mengakses

hasilpembangunan dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan. IPMdapat

menentukan peringkatatau levelpembangunan suatu

wilayah/negara.BagiIndonesia,IPMmerupakandatastrategiskarenaselainsebagaiukurankinerjaPem

erintah,IPMjugadigunakansebagaisalahsatualokatorpenentuanDana Alokasi Umum(DAU).

IPM diperkenalkanolehUNDPpada tahun 1990dan dipublikasikansecaraberkala

dalamlaporantahunanHumanDevelopmentReport(HDR).IPM dibentukoleh3(tiga)

dimensidasaryaituumur panjangdanhidupsehat,pengetahuan,danstandar hidup layak.

Mulaitahun2014, nilaiIPMKabupatenMagetan masukdalamkategori tinggi.

IPMKabupatenMagetanpada tahun 2017 sekitar 72,60persen atau meningkat0,92

persendaritahunsebelumnya.Dibandingkankabupaten/kotayang beradadi wilayah

ProvinsijawaTimur, nilaiIPMKabupatenMagetan berada dalam peringkatke-11 dan beradadi atas

nilaiIPMProvinsiJawaTimur.Adapunrata-ratanilaiIPM ProvinsiJawa Timur sebesar 70,27 dan

masuk dalam kategori tinggi. Bila dibandingkan dengan wilayak eks Karesidenan Madiun, nilai

IPM  Kabupaten Magetan menempatiurutan teringgi keduasetelahKotaMadiun.

2.1.5.Sosial Budaya

Pendidikan

BerdasarkandataDinasPendidikanKabupaten Magetan pada tahun 2017 tercatat jumlahsarana

pendidikantingkatdasarsebanyak573 unit yangterdiridari 494 unit SD dan

79MadrasahIbtidaiyah(MI).Jumlahsarana pendidikantingkatSLTPsebanyak 89

unityangterdiridari54unitSLTPdan35unit MadrasahTsanawiyah(MTs).Sedangkan

tingkatSLTAterdiri dari48unit SLTAdan19 Madarasah Aliyah(MA).
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Angkarasio muriddanguru menunjukkankeefektifanseoranggurudibandingkan denganjumlah

siswayang dilayani. Jika jumlahmurid yang besar  tidak seimbang dengan jumlahguru akan

berakibatmengurangi dayatangkap murid padapelajaran yangdiberikan atau mengurangi

efektivitas pengajaran.

Pada tahun2017rasiomuriddanguruuntuktingkatSDsekitar 9,35(1guruuntuk10

orang),MIsekitar12,45(1guruuntuk13orang),SMPdengannilai10,60(1guruuntuk11orang),MTSsek

itar11,99(1guruuntuk12orang),SMAsebesar12,36(1guru untuk13orang), dan MAsekitar

8,57(1guru untuk9 orang).

Untuk mengetahui kondisi pendidikan di  Kabupaten Magetan selain ketersediaan sarana dan

prasaranasekolahperlukiranyauntuk mengetahuitingkatpertisipasi penduduk dalam pendidikan.

Ukuran tersebutberupa dan Angka Partisipasi Murni (APM) dannilai AngkaPartisipasi Kasar

(APK).

NilaiAPM menunjukkanseberapa banyak pendudukusiasekolahyang sudahdapat

memanfaatkanfasilitaspendidikansesuai padajenjangpendidikannya.NilaiUntuk

mengukurdayaserapsistempendidikanterhadappendudukusiasekolah.Sejaktahun2007,Pendidikan

NonFormal (PaketA,PaketB,danPaketC)turutdiperhitungkan.

PerhitungannilaiAPKberdasarkanproporsipendudukpadakelompok umurjenjang

pendidikantertentuyang masihbersekolahterhadap penduduk padakelompokumur

tersebut.JikaAPM = 100,berartiseluruh anak usiasekolahdapatbersekolahtepat

waktuNilaiAPMKabupatenMagetan untuk tingkatSD/MI,SMP/MTs, danSMA/SMK/

MAberturut-turutadalah 96,05 persen, 87,04persen, dan 77,79 persen. Semakintinggi

tingkatpendidikan ternyatasemakinkecilnilaiAPM nya.Halinimenunjukkanbahwa

semakintinggitingkatpendidikandiKabupatenMagetan,maka semakinkecildaya serapsistem

pendidikan terhadappendudukusiasekolah.

NilaiAPK menunjukkantingkat partisipasipenduduk secaraumumpadasuatutingkat

pendidikan.PerhitunganAPKberdasarkan proporsi anaksekolahpadasuatujenjang tertentuterhadap

penduduk padakelompok usiatertentu. Sejaktahun2007Pendidikan NonFormal(PaketA, Paket

B,danPaketC)turutdiperhitungkan.NilaiAPKyangtinggi menunjukkantingginyatingkatpartisipasi

sekolah,tanpamemperhatikanketepatanusia sekolahpadajenjang
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pendidikannya.NilaiAPKKabupatenMagetanuntuktingkatSD/ MI,SMP/MTs, dan

SMA/SMK/MAberturut-turutadalah102,06persen,98,96persen, dan99,81persen.Secara

umumnilai APKmendekati ataulebihdari 100persen menunjukkanbahwaadapendudukyang

sekolahbelummencukupiumur danatau melebihiumuryangseharusnya.Halini jugadapat

menunjukkanbahwaKabupaten Magetanmampumenampungpendudukusiasekolahlebihdari

targetyang sesungguhnya.

Kemiskinan

Persentase penduduk yang hidupdibawahgariskemiskinan nasionalbisadilihatpada

perbandingantingkatkemiskinandi KabupatenMagetandengantingkatkemiskinan

Nasionaldimanapadakurunwaktutahun 2013sampaidengantahun2017berkisar

antara1%.Padatahun2017terdapat 65.870 atau 10,48persenpendudukdalam kategori

miskin.Biladibandingkandengantingkatkemiskinannasional,tingkat

kemiskinandiKabupatenMagetanberadalebihtinggi dari tingkat kemiskinannasional yang benilai

10,12padatahun2017.Danbiladibandingkan dengankabupaten/kota

disekitarnyayaituwilayaheksKaresidenan Madiun(Kabupaten Pacitan,Kabupaten

Ponorogo,Kabupaten Magetan,KabupatenNgawi,Kabupaten Madiun, dan Kota Madiun),

tingkatkemiskinanKabupatenMagetanberadadi urutankedua terkecil.

Tabel2.6

Tingkat KemiskinanNasional dan KabupatenMagetan Tahun2013-2017

CapaianKinerjaTahun(%)

No Indikator Satuan 2013 2014 2015 2016 2017

1
Tingkatkemiskinannasional

% 11,47 10,96 11,13 10,7 10,12

2
Tingkatkemiskinan
KabupatenMagetan % 12,14 11,80 11,35 11,03 10,48

Sumber:SIPD KabupatenMagetan

Penyandang masalahkesejahteraansosial(PMKS)adalahseseorang ataukeluarga yangmengalami

kesulitandalam menjalankan fungsisosialnyasehinggatidakdapat

memenuhikebutuhanhidupnyadenganbaik.ContohPMKSadalahbalitaterlantar, anak jalanan,atau

anak yang memerlukanperlindungan
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khusus.PMKSmerupakantanggungjawabpemerintahdaerahuntuk diberdayakan dan ditingkatkan

tarafhidupdankesejahteraannya.PenangananPMKSdi Kabupaten

Magetantergambarkanolehseberapabesar persentasePMKSyangberhasilditangani

olehpemerintahdaerah.

Padakurunwaktutahun2013hinggatahun2017,secaraumumpersentasePMKS yang memperoleh

bantuan  sosial mengalami peningkatan. Pada tahun 2013

persentasePMKSyangmemperolehbantuansosialadalahsebesar 2,85%dan

meningkatmenjadi18,99%padatahun2016,danmengalamipenurunanpadatahun

2017menjadi 18%.Selamakurunwaktu tahun2013hinggatahun2017,persentase

PMKSyangmemperolehbantuansosialmasihjauhdibawahSPM (persentasePMKS yang

memperolehbantuansosial sebesar 80%).

CapaianindikatorkinerjapembangunanpersentasePMKSyang memperolehbantuan

sosialmenggambarkankinerjapemerintahdalam pemberian bantuansosialkepada

PMKSdalamrangkapeningkatankesejahteraan.Selamarentangwaktutahun2014 dan tahun

2016terjadi peningkatancapaianIKPpersentase PMKSdariangka 278,11% menjadi

452,14%danmenurun menjadi404,49% padatahun2017.Namundemikian, angkatersebut

masihmelebihi targetyangtelahdirencanakansebelumnya.

Selamakurunwaktutahun2012 hinggatahun2015persentasePMKSyang tertangani mengalami

fluktuasi,padatahun 2012,PMKSyangtertanganiadalahsebesar42,23%,

meningkatmenjadi44,73%padatahun 2013, danmenurunsangattajammenjadi9,6%

padatahun2014, kemudianmeningkatkembali menjadi26,68%padatahun2015.

Padatahun2016persentasePMKSyang menerimaprogrampemberdayaansosial mencapai

angkatertinggi,yaitusebesar 19,8%namunmenurunsecaradrastis pada tahun2017yang

hanyamencapai 0,6%dari totaljumlahPMKSyangseharusnya diberikanbantuan.

Selamakurunwaktu tahun2013hinggatahun 2017,persentase PMKSyangmenerima program

pemberdayaan KUBE atau  sosialekonomisejenis lainnyadiKabupaten Magetanmasih

dibawahSPM(persentase PMKSyang menerima program pemberdayaan KUBE atausosial

ekonomi lainnyasebesar80%).

Capaianindicatorpembangunanpersentasepantisosialyang menerimaprogram

pemberdayaansosialmelaluiKUBEatau kelompoksosialekonomisejenislainnya
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menggambarkankinerjapemerintah dalam memberikanpelayanankepadaPMKS dalamrangka

peningkatan kesejahteraan danpenurunanjumlah PMKS.Pada rentang tahun 2014hingga

tahun2017,pemerintahbelum mampumencapai targetcapaianIKP yang telah direncanakan

sebelumnya. Selama rentang waktu tersebut terjadipenurunancapaianIKPyang

sangatsignifikandimana pada tahun2014 persentase panti sosial yang menerima program

pemberdayaan sosial melalui KUBE atau kelompoksosiallainnyaadalahsebesar

30,06%kemudiansempatmengalami peningkatanmenjadi31% padatahun2015danmenurunsangat

drastisdanjauhdari target padatahun2017 menjadi hanya13,88%.

Korbanbencanamemilikipeluang yangcukupbesar untuk menjadipenyandang masalahsosial.

Kehilanganhartabenda padasaat masa darurat bencanayang mendorong haltersebut,termasuk

adanyaguncangan psikologissetelahadanya

bencana.Olehkarenaitu,bantuansosialkepadakorbanbencanamenjadipenting untukmengurangi

peluangtimbulnya penyandangmasalah kesejahteraan sosial di masayang akandatang.

Pada tahun 2013 hingga tahun 2017 Kabupaten Magetan tidak memiliki korban bencanayang

menerimabantuansosialselama masatanggap darurat,sehingga persentasekorbanbencana yang

menerimabantuansosialselama masa tanggap

daruratadalahsebanyak0%(DinasSosialdalamLKPJ-AMJKab.Magetan2013-2018).

Saranaperibadatandanlembagasosial/keagamaantertentu merupakanwadahbagi

masyarakatuntukberkumpul,bersosialisasi,dan melakukankegiatanyang produktif

dibidangkeagamaan. Tidakjaranglembaga sosial/keagamaandan saranaperibadatan

yangadaditengahmasyarakatkuranglayakdari segi fisikataubelummampudisisi finansial.

Tabel2.7

JumlahSaranaPeribadatandanLembaga Sosial/KeagamaanyangTerbantu

Indikator Satuan 2012 2013 2014 2015 2016 2017

Jumlahsaranaperibadatandan
lembagasosial/keagamaanyang
terbantu

Unit - 641 512 216 57 66

Sumber:SIPD KabupatenMagetan
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Selamakurunwaktutahun 2013hinggatahun2017,jumlahsaranaperibadatandan

lembagasosial/keagamaanyang terbantu mengalami penurunan.Haltersebutdapat

dikarenakanterbatasnyaanggaranyangdimiliki daerah.

Capaian IKPjumlahsarana peribadatandanlembagasosial/keagamaanyangterbantu

menggambarkankemampuanpemerintahuntuk mencakupseluruhsarana peribadatan

danlembagasosial/keagamaanuntukdiberikanbantuan.Selamakurunwaktutahun2013 hinggatahun

2017, capaian IKP persentase jumlah saranaperibadatan dan

lembagasosial/keagamaanyangterbantusecaraumum mengalamipenurunan. Capaian IKP

mencapaitargetlebihdari100% padatahun2013hinggatahun2015. Sementara

padatahun2016dantahun2017capaian IKPsangatjauhdari targetyang

direncanakansebelumnya,yaituhanyamencapai 28,5% dan33%.

Tabel2.8

CapaianIKP JumlahSaranaPeribadatandan LembagaSosialyangTerbantu

No

Persentase Jumlahsarana
peribadatandanlembaga
sosial/keagamaanyangterbantu Satuan

Tahun

2012 2013 2014 2015 2016 2017

1. Realisasi Unit - 641 512 216 57 66

2. Target Unit - 200 200 200 200 200

3. CapaianIKP % - 320,5 256 108 28,5 33

Sumber:SIPD KabupatenMagetan

Kebudayaan

1) PenyelenggaraanFestival Senidan Budaya

Penyelenggaraan festivalsenidanbudayadapat diketahuidaribanyaknyajumlah pertunjukanseni

danbudayayangdiselenggarakantiaptahundi KabupatenMagetan.

Haltersebutdapatdigunakanuntukmengetahuiperkembanganjumlahpertunjukan

senidanbudayayangdiselenggarakandiKabupatenMagetan.Selainitu,angkaini

jugadapatdigunakanuntukmengetahuitingginyapartisipasi masyarakatdalam

mendukungpelestarianbudaya di KabupatenMagetan.

Tabel2.9
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PenyelenggaraanFestival Seni danBudayaTahun2013-2017

Indikator Satuan 2013 2014 2015 2016 2017

JumlahPenyelenggaraanFestival
SenidanBudaya

Acara 7 7 7 7 8

Sumber:SIPD KabupatenMagetan
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Secaraumum,tingkat penyelenggaraanpertunjukan festivalsenidanbudayadi KabupatenMagetan

mengalamistagnasi.Sementaraitu,pada tahun2017terjadi peningkatanpenyelenggaraan

festivalseni danbudaya.Haltersebutmenggambarkan bahwapemerintahmulai berinovasi

untukmeningkatkanpengembangan festivalseni

danbudayauntukmenarikwisatawanuntukberkunjungdi KabupatenMagetan.

Capaianindikatorpenyelenggaraanfestivalsenidanbudayadapat diketahuidari angka realisasi

danangka capaian untuk penyelenggaraan seni dan budaya. Capaian indikator inidapat

digunakanuntukmengetahuicapaiankinerjayangtelahdilakukan

pemerintahuntukmeningkatkanpenyelenggaraan pertunjukansenidanbudayadi

Magetan.Berdasarkan datatahun 2014-2016, capaianpenyelenggaraan festivalseni danbudaya

mengalamistagnasi.Namun,tahun 2017mengalami peningkatan.Hal tersebutdipengaruhi

olehmeningkatnyajumlah penyelenggaraanfestival seni dan budaya.

Tabel2.10

CapaianIKP Penyelenggaraan Festival Seni danBudaya

No
PenyelenggaraanFestival Seni

danBudaya Satuan
Tahun

2013 2014 2015 2016 2017
1. Realisasi % 7 7 7 7 8

2. Target* % - 7 7 7 7

3. CapaianIKP % - 100 100 100 114,28

Sumber:DinasPariwisatadanKebudayaandalamLKPJ-AMJ Kab.Magetan2013-2018

*)RPJMD PerubahanKab.Magetan 2013-2018

SecaraumumcapaianIKPuntukpenyelenggaraanfestivalseni dan budayadi

KabupatenMagetancukupbaik,yakniselalumencapai targetpadatiaptahunnyadan

melebihitargetpadatahun2017.

2) Benda,Situs danKawasanCagar BudayayangDilestarikan

Benda, situsdankawasancagar budayadapat dilihat daribenda,situsdankawasan cagarbudayayang

dimiliki dandilestarikan diKabupatenMagetan.Angkaini mampu menunjukkan besaranasetseni

danbudayayangdilestarikan.Berikutmerupakantabel yang menunjukkan

benda,situsdankawasancagar budayayangdilestarikan.
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Tabel2.11

BendaSitusdan KawasanCagar BudayayangDilestarikan

No. Indikator Satuan 2013 2014 2015 2016 2017

1
Jumlahbenda,situs,dankawasan
cagarbudayayangdilestarikan Buah 163 163 163 163 163

2
Totalbenda,situs,dankawasan yang
dimilikidaerah Buah 163 163 163 163 163

3
Benda,situs,dankawasancagar
budayayangdilestarikan % 100 100 100 100 100

Sumber:SIPD KabupatenMagetan

Jumlah benda,situs,dankawasancagarbudayayangdilestarikandantotalbenda,

situs,dankawasanyangdimilikidaerahKabupatenMagetandalamkurunwaktutahun2013hinggatahun

2017stabildenganangkayang sama,yaitu163benda,situs,dan kawasan cagarbudaya yang dimiliki

oleh daerah yang dilestarikan. Selama kurun

waktutersebut,tidakditemukanbenda,situs,dankawasancagarbudayayang adadi Kabupaten

Magetan,  sehingga tidak ada penambahan benda, situs, dan kawasan cagarbudayayang dimiliki

daerah.Seluruhbenda,situs,dankawasancagarbudaya yangdimilikidaerahyangdilestarikan

menunjukkanbahwasemuabenda,situs,dan kawasancagarbudayayangdimiliki oleh

KabupatenMagetandikelola denganbaik.

Tabel2.12

CapaianIKP Benda, Situsdan KawasanCagarBudayayangDilestarikan

No
Benda,SitusdanKawasan
CagarBudayayangDilestarikan Satuan

Tahun
2013 2014 2015 2016 2017

1. Realisasi Buah 163 163 163 163 163

2. Target Buah 163 163 163 163 163

3. CapaianIKP % 100 100 100 100 100

Sumber:Dinas PariwisatadanKebudayaanKab.Magetan 2018

Capaian IKPbenda,situs,dankawasancagarbudayayangdilestarikandiketahuidari angkarealisasi

dantargetyang direncanakansebelumnya.CapaianIKPini digunakan untuk

melihatkeseriusanpemerintahdalammelestarikanbenda,situs,dankawasan
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cagarbudaya.Berdasarkandatatahun2013hinggatahun2017, capaianIKPbenda, situs,

dankawasancagarbudayayangdilestarikan mencapaitarget 100%.

3)  JumlahKaryaBudayayangDirevitalisasi dan Diinventarisasi

Karyabudayaadalahpeninggalanmasalalusebagai hasilkegiatan,baikberwujud benda

maupunnonbendayangmemilikinilaipentingbagipengembanganilmu pengetahuan, sejarah, dan

kebudayaan. Warisan budaya yang berwujud benda meliputi naskah, bangunan sakral, serta

kawasan cagar budaya. Sementara itu, warisanbudayatak

bendameliputiupacaraadat,religi,musik,tarian,danilmu pengetahuan.

Tabel2.13

JumlahKaryaBudayayangDirevitalisasi dan Diinventarisasi

No Indikator Satuan 2013 2014 2015 2016 2017

1. Jumlahkaryabudaya yang
direvitalisasidaninventarisasi

Buah 3 3 4 4 4

Sumber:SIPD KabupatenMagetan

Selama kurun waktu tahun 2013 hingga tahun 2017, secara umum jumlah  karya

budayayangdirevitalisasidaninventarisasi mengalamipeningkatan.Peningkatanini

terjadikarenaadanyaupayapemerintah danmasyarakatuntukmelakukanrevitalisasi daninventarisasi

karyabudayadaerahyangdimiliki oleh KabupatenMagetan.

4)  JumlahCagarBudayayangDikelola SecaraTerpadu

Cagarbudayaadalahwarisanbudayabersifatkebendaanberupa bendacagarbudaya,

bangunancagarbudaya,strukturcagarbudaya,situscagarbudaya,dankawasan

cagarbudayadidaratdan/ataudiairyang perludilestarikankeberadaannyakarena memiliki

nilaipenting bagisejarah,ilmu pengetahuan,pendidikan,agama,dan atau kebudayaanmelalui proses

penetapan.

Tabel2.14

Jumlah Cagar BudayayangDikelola SecaraTerpadu

No Indikator Satuan 2013 2014 2015 2016 2017
1. Jumlahcagarbudayayangdikelola

secaraterpadu
Buah 7 7 7 7 7
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Sumber:SIPD KabupatenMagetan
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Jumlah cagar budayayang dikelolasecara terpadu di KabupatenMagetanselama

kurunwaktutahun2013hingga tahun2017stabil pada angka 7.Jumlahcagar budaya

yangdikelolasecaraterpadutidakmengalami peningkatan maupunpengurangan selama kurunwaktu

tahun2013hingga tahun2017.

2.1.6. Infrastruktur

1) Jalan

Totalpanjangjalanyangadadi kabupatenMagetanpadatahun2017 adalah572,25kmterdiri dari

12,01km(2,10%)berstatussebagai jalannegara,34,43km(6,02%)berstatussebagai jalanprovinsi dan

525,81km (91,88%)berstatussebagaijalankabupaten.

ProporsipanjangjalandalamkondisibaikdiKabupatenMagetan dari tahun2012 hingga2017

cenderungselalumengalamipeningkatan.Proporsipanjangjalandalamkondisibaiktahun2012sebesar

65,51%. Tahun2013sebesar71,54%.Tahun2014dan2015meningkat2% tiap

tahunnyamenjadi73,55%dan75,54%.Tahun2016sebesar76,84%,dantahun2017sebesar77,07%.

Tabel2.15

Proporsi PanjangJalan dalam KondisiBaik Tahun2012-2017

No. Indikator Satuan 2012 2013 2014 2015 2016 2017

1.

Panjangjalan
kabupaten
dalamkondisi
baik

Km 346,42 376,16 386,71 397,22 404,01 405,24

2.
Panjangjalan
kabupaten Km 525,81 525,81 525,81 525,81 525,81 525,81

3.

Proporsi
panjangjalan
dalamkondisi
baik

% 65,88% 71,54% 73,55% 75,54% 76,84% 77,07%

Sumber:SIPD KabupatenMagetan

2) Listrik

Penyediaanlistrikyang memadaisebagaikomoditasvitalsangatdiperlukan.Pada

pemakaianlistrikdiKabupatenMagetan, dayaterpasang,jumlah pelanggandan nilai

penjualanmengalami peningkatanpadasetiaptahunnya.Produksilistrikyang

didistribusikandarirantingMagetandandarirantingMaospatiselainuntukmemenuhikebutuhanlistrik
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di Magetanjuga untuk memenuhi kebutuhanlistrik kabupatensekitar.

Berdasarkanjenispelangganmenurutgolongantarifterbanyak berasaldarirumah

tangga,mendominasi94% dariseluruh pelangganyangada di Magetan.

Tabel2.16

Daya Terpasang,Produksi,dan Distribusi ListrikPT. PLN(Persero)padaPLN Ranting

Magetan-di KabupatenMagetan,2013‒2017

Tahun Daya Terpasang
(KVA)

Produksilistrik
(Kwh)

NilaiPenjualan
(Rp)

Dipakaisendiri
(Kwh)

Susut/hilang
(Kwh)

2013 94.180 136.704.278 - - -

2014 99.367 174.155.202 - - -

2015 104.078 156.171.179 108.060.686.244 - -

2016 111.405 164.341.032 111.302.949.408 - -

2017 119.635 167.429.555 141.610.392.687 - -
Sumber:PLN Distribusi JatimRantingMagetan

Berdasarkan datayangtersedia, jumlah KKpenggunalistrikselalubertambah dan persentase

realisasi menunjukan hampir seluruh penduduk di Kabupaten Magetan telahmemilikiakses

untuklistrik dengan persentasemasyarakat (kk) tidakberakses listrikkurang dari0,5%pada tahun

2013 dan telah seluruhnya memilikiakses pada tahun2015.

Tabel2.17

PersentaseRumahTangga PenggunaListrikKabupatenMagetan Tahun2013-2017

No Indikator Satuan
T

2013 2014 2015 2016 2017

1
JumlahRumahTangga
PenggunaListrik Kk 176.324 179.861 181.558 186.236 -

2 JumlahSeluruhRumahTangga Kk - - - - -

3
PersentaseRumahTangga
PenggunaListrik % - - - - -

Sumber:SIPD KabupatenMagetan
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Tabel2.18

CapaianRumah TanggaPenggunaListrikKabupatenMagetan Tahun2013-2017

No RumahTangga Satuan Tahun
PenggunaListrik 2013 2014 2015 2016 2017

1 Realisasi % 99,65 99,9 100 100
2 Target %
3 CapaianIKP %

Sumber:TanggapanHasil EvaluasiRPJMD KabupatenMagetanTahun2013-2018

3) AirMinum

Airminummerupakan salahsatukebutuhan mendasarbagimanusia,sehinggasudah

seharusnyakebutuhanairminum dapatterpenuhi.Indikator proporsirumah tangga dengan akses

berkelanjutanterhadapair minumlayak,perkotaandanperdesaan dihitungberdasarkan perbandingan

antarajumlahpendudukdengan aksesterhadap sumberair minumyangterlindungidan

berkelanjutanterhadapjumlahpenduduk seluruhnya.

Padaindikatorrumahtanggadengan akses berkelanjutanterhadapairminumlayak,

perkotaandanperdesaan,datajumlahpendudukdengan aksesterhadapsumber air

minumyangterlindungidanberkelanjutanmerupakandataaksespendudukterhadap air

minumyangdidapatkan dari sumberair PDAM,sumur gali, danjaringan mataair.

Tabel2.19

Proporsi RumahTanggadengan AksesBerkelanjutanterhadapAir

MinumLayak, Perkotaan,danPerdesaan KabupatenMagetanTahun2012-2017

No. Indikator Satuan 2012 2013 2014 2015 2016 2017

1.

Jumlahpendudukdengan
akses terhadapsumber
airminumyangterlindungi
danberkelanjutan

Jiwa 354.628 590.884 623.052 647.884 658.988 672.957

2.
Jumlahpenduduk
seluruhnya Jiwa 694.531 695.158 695.124 677.703 688.858 695.132

3.

Proporsirumahtangga
denganakses
berkelanjutanterhadapair
minumlayak,
perkotaan,danperdesaan

% 51,06 85,00 89,63 95,60 95,60 96,81

Sumber:SIPD KabupatenMagetan
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Indikatorproporsirumahtanggadenganaksesberkelanjutanterhadapair minumlayak, perkotaan

danperdesaanKabupatenMagetantahun2012 hingga2017mengalami kenaikan.Padatahun

2012sebesar51%. Padatahun2013naikcukup drastishingga mencapai

85%.Tahun2014sebesar89,63%.Tahun2015dan2016sebesar95,60%. Tahun2017sebesar96,81%.

4) Persampahan

BerdasarkandataDinasLingkunganHidup, pelayananpengelolaansampah di

KabupatenMagetanpadatahun 2013-2017 masihterbatas di kawasanperkotaansaja dan

areacakupanpelayananselamakurunwaktutersebutterus meningkat.Halini

dapatterlihatpadaluasareapelayananpadatahun2013sekitar1.175Hadan menjadi2.961Ha

padatahun2017.

Tabel2.20

Cakupan Area Pelayanan PengelolaanSampah KabupatenMagetanTahun2013-2017

No Indikator Satuan
Tahu

2013 2014 2015 2016 2017

1
Luas AreaPelayananPengelolaan
Sampah Ha 1.175 1.651 2.615 2.838 2.961

2 Luar AreaKabupaten Ha 68.885 68.885 68.885 68.885 68.885

3 PersentaseCakupanAreaPelayanan % 2 2,5 4 4,5 5

Sumber:SIPD KabupatenMagetan

DaricapaianIKP,KabupatenMagetansudahmemenuhitargetuntukindicatoriniuntuk

5tahunterakhir.Meskidemikian,cakupanareapelayananpengelolaanpersampahan

inimasihtergolongkecil dibandingkan dengan luasseluruh KabupatenMagetan.Oleh

karenaitu,Pemerintah KabupatenMagetan masihperlumeningkatkankinerjauntuk indikator

ini.Tabel2.21

CapaianIndikatorCakupanArea PelayananSampahKabupaten

Magetan Tahun2013-2017

CakupanArea Tahun
No PelayananPengelolaan

Sampah

Satuan
2013 2014 2015 2016 2017

1 Realisasi % 2 2,5 4 4,5 5
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2 Target % 2 2,5 4 4,5 5

3 CapaianIKP % 100 100 100 100 100

Sumber:DinasLingkunganHidupKab.Magetan,2018

Penanganan timbulansampah membahas mengenaipersentasejumlahsampah

yangtertanganijikadibandingkandengantotal produksisampah. Untukindicator ini,

KabupatenMagetanpadatahun2013-2017mengalamipeningkatandaritahun2013-

2016namunmengalami penurunan pada tahun2017.Halinidapatdilihatpadajumlah

riildanpersentaseyangmemuncakditahun2016namunberkurangditahun2017.

Daridatatesebut,PemerintahKabupaten Magetanmasihperlu meningkatkankinerja

untukindikatoriniterutamakarenabelumadanyakebijakan maupunprogramyang secara

resmidantercatatterkaitdaur ulang atau 3R.

Tabel2.22

PenangananTimbulan Sampah KabupatenMagetanTahun2013-2017

No Indikator Satuan
Tahun

2013 2014 2015 2016 2017

1 VolumeTimbulanSampahDitangani Ton 80 97,5 98,25 172,75 115,5

2 TotalTimbulanSampah Ton 122,5 143 139,75 211,5 155,7

3 PersentaseTimbulanSampah
Ditangani % 65 68 70 81,82 74

Sumber:SIPD KabupatenMagetan

JikadilihatdaricapaianIKPpadaindikatorini,KabupatenMagetan  pada tahun2013-2017 secara

umum mengalami penurunan.Halini dapatdilihatpadacapaian IKPyang terus

menurundanhanyapada tahun2013dan2014yangmemenuhi

sasaran.Akantetapi,jikadilihatdaricakupanIKPuntuksampahperkotaantertangani,tahun2016dan20

17telahtercapaimeskitetapfluktuatifdanbelum100%tertangani.

Berdasarkandatatersebut,PemerintahKabupatenMagetanmasihperlumeningkatkankinerjauntukind

ikatorini.

Tabel2.23

CapaianIndikatorPenangananTimbulan Sampah KabMagetanTahun2013-2017

No
Penanganan

TimbulanSampah Satuan
Tahun

2013 2014 2015 2016 2017
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1 Realisasi % 65 68 70 81,82 74

2 Target % 64 68 71 90 81

3 CapaianIKP % 101,56 100 98,59 90,91 91,35

Sumber:DinasLingkunganHidupKab.Magetan,2018

Tabel2.24

CapaianIndikatorSampah PerkotaanTertanganiKab.MagetanTahun2013-2017

No
JumlahSampah

Perkotaan
Tertangani

Satuan
Tahun

2013 2014 2015 2016 2017

1 Realisasi % 65 68 70 81,82 85

2 Target % 65 70 75 80 85

3 CapaianIKP % 100 97,14 93,33 102,27 100

Sumber:RKPD Kabupaten MagetanTahun 2018 danLAKIPKabupatenMagetanTahun2017

2.1.7. PenguatanSistemInovasi Daerah(SIDa)

Kabupaten Magetan  sebagai  salah  satu Kabupaten di  Provinsi  Jawa Timur,

memerlukanproses percepatanpembangunanekonomi,agar dapat membangun

kesejahteraanmasyarakatnyasertatidaktertinggal dari daerahlainnya.Menyadari hal tersebut,dalam

melaksanakanpembangunandaerah 2016-2018, pendekatanyang dilakukan oleh

KabupatenMagetanadalah dengan melaksanakan PenguatanSistem Inovasi Daerah(PSIDa).

Dalamrangkamelaksanakan PenguatanSistemInovasiDaerahdi KabupatenMagetan,

sesuaidenganPeraturanBersama

MenteriNegaraRisetdanTeknologiNomor03Tahun2012danMenteriDalamNegeriNomor36Tahun2

012tentang   Penguatan SistemInovasiDaerahtelahdibentukKelembagaan

Timkoordinasidantimpokja PenguatanSistemInovasiDaerah melalui keputusanBupati

No.188/112/Kept/403.013/2016.

Salahsatutugas TimKoordinasiiniadalah menyusundokumenRoadmapPenguatan

SistemInovasiDaerah yang merupakansalahsatu acuan perencanaan pembangunan

daerahyangdilakukandenganlebihinovatif danprogresif.
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Pada Tahun2016telahdisusunDokumenRoadmapPenguatanSistemInovasiDaerah

(SIDa)KabupatenMagetanyangmenjadi bagiantidak terpisahkan daridokumen RPJMD

danRKPDyang akan menjadi dokumenacuanbagiseluruhprogram dan kegiatankolaboratifdi

KabupatenMagetanyangmelibatkanberbagaipihakdengan perandanfungsi masing-masing.

Tema PenguatanSIDayang ditetapkan adalah“PengembanganPariwisatayang

didukungolehAgroindustri danIndustriKreatifKulit”.Pertimbanganmemilihtema

tersebutadalahkarenapariwisatadiharapkandapat menjadipenghelapembangunan

KabupatenMagetan. Denganberkembangnyapariwisataakanmenarikpengembangan

agroindustri(tanaman hortikultura, sepertijerukpamelo, strawberry,dsb)dan industry

kreatifkulityangada.

Disamping itusudahdilakukanpenyusunandokumenRiparda(rencanainduk pengembangan

pariwisata daerah) yang telahditetapkan dalamPeraturan Daerah Nomor

8/2016.SalahsatumuatanRipardaadalahpenetapan12desawisata,dan wisata agro di

PlaosandanSukomoro.

TimKoordinasi bertugas juga untuk melakukanMonitoring,Evaluasi danReview terhadap

pelaksanaanRoadmapPenguatan SistemInovasiDaerahsertamemperkuat fungsi

kelembagaanpenguatanSIDadalam meningkatkanbudayainovasi.

2.2.   KondisiSumber DayaKelitbangan

2.2.1 Kelembagaan

BerdasarkanUndang-UndangNomor 23tahun 2014tentangPemerintahanDaerahterkait

pembentukan Lembagapenelitiandan pengembangan menyebutkan bahwapenelitan dan

pengembangan merupakansalahsatuinstrumen pembinaanpenyelenggaraan

pemerintahdaerah.Selainitu penelitian dan pengembanganberperandalam penilaian inovasi

daerah.

Berdasarkandatalitbang kemendagritahun2017menyebutkanbahwaada86

kabupaten/kotamempunyailembagalitbangdaerahyangberdirisendirisetingkatOPD.

Lembagalitbangkabupaten/kotayang melebur denganBappedaada428kabupaten/
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kota.Dengankatalainhanyasekitar 17pesenkabupaten/kotayangmerasamemiliki sumber dayayang

cukupbaik berupasumberdayamanusia, saranaprasarana,

anggaran,dandukungandaripemerintahdaerah.

Fungsikelitbangansebagaimana diatursesuai denganPeraturan MentriDalamNegeri Nomor

17tahun 2016 untuk KabupatenMagetan dilaksanakanolehBidangPenelitian danPengembangan

yang bertanggungjawabkepadaBadanPerencanaan Pembangunan,Penelitian,dan

PengembanganDaerah. BerdasarkanPeraturanDaerah KabupatenMagetan

Nomor15tahun2016tentang PembentukandanSusunan

PerangkatDaerahKabupatenMagetan,badaninibertugas melaksanakan fungsi penunjang

perencanaandan fungsi penunjangpenelitian dan pengembangan.Adapun strukturorganiasasi

BappedaLitbangKabupetenMagetan disajikansepertipada Gambar 2.2.

BerdasarkanPermendagriNomor17 Tahun 2016,tahapan kelitbangan meliputi perencanaan,

pelaksanaan, pemantauan,evaluasi,dan pelaporan.   Kelitbangan terdiri ataskelitbangan utama

dan kelitbanganpendukung.Kelitbanganutamasebagai dasarterciptanyainovasi dalamrangka

mendukung kinerjapenyelenggaraan pemerintahan.Adapun jenis-keniskelitbanganutamatersebut

berupa penelitian, pengkajian, pengembangan,perekayasaan,

penerapan,pengoperasian,danevaluasi kebijakan.

DalamstrukturkelitbanganKabupatenMagetan,yang berperandalamtimkelitbangan

utamaadalahsalahsatubidangdari BappedaLitbang.Bidangyangdimaksudadalah

BidangPenelitiandanPengembangan.Dalamstruktur organisasiBappedaLitbang, bidang

inimemiliki tugasmelaksanakan dan mengoordinasikanpenelitiandan

pengembangandalamrangkaperumusandanpenetapankebijakan PemerintahDaerah

KabupatenMagetan.

BerdasarkanPeraturanBupatiMagetanNomor 80 Tahun2016 tentangKedudukan,

SusunanOrganisasi,Tugasdan Fungsi,sertaTataKerja BadanPerencanaan

PembangunanPenelitiandanPengembanganDaerahKabupatenMagetan sebagaimana telah diubah

dengan peraturan Bupati Magetan Nomor 32 Tahun 2017, fungsi dari daribidangtersebutadalah:

a. Pengoordinasiandanfasilitasi kegiatanpenelitiandanpengembangan bidang sosial,ekonomi

danpemerintahan;

b. Pengoordinasian danfasilitasi pelaksanaan kegiatan pengembanganinovasi teknologi;
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c. Pengoordinasian pelaksanaan evaluasi dan pelaporan hasil penelitian dan pengembangan;

d. Pengoordinasian pemanfaatan hasil penelitan dan pengembangan bidangsosial, ekonomi dan

pemerintahan;dan

e. Pelaksanaanfungsi lainyangdiberikanKepala Badan.
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Sumber:PeraturanBupatiMagetanNomor 80Tahun2016

Gambar2.2

Struktur Organisasi BappedaLitbang

Dalamhaltugasdan fungsi penelitiandanpengembanganyang bergabung pada BappedaKabupaten
Magetandalamlembaga Bappeda Litbang denganhanya mendapatkan1 (satu) bidang dengan
2(dua)subbidang yangditetapkan nomenklatur BidangPenelitiandanPengembangan,yangterdiri
atas:

1.SubbidangSosial, Ekonomi, danPemerintahan,dan
2.SubbidangPembangunan,Inovasi danTeknologi.

Adapunruang lingkuptugasdan fungsi masing-masingsubbidang merupakan
penyederhanaandaritugas dan fungsiBalitbangda Provinsi/Kabupaten/Kota
sebagaimanadiaturdalam PedomanPembentukan BalitbangdaProvinsi/Kabupaten/Kotatipe-
Csesuaipedoman arahpenataankelembagaanlitbang di lingkungan pemerintahdaerahsesuai
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun2016.
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Adapuntugas darimasing-masingsub bidangadalahsebagai berikut.

SubBidang PenelitianSosial,Ekonomidan Pemerintahanmempunyai tugas :

a. menyiapkan dan mengumpulkan bahan penelitian dan pengembangan di bidang sosial, ekonomi
dan pemerintahan, termasuk didalamnya pendidikan, pertanian, pariwisata, industri,
perdagangan, kesehatan, infrastruktur, pengentasan kemiskinan ;

b. melaksanakan penelitian dan pengkajian bidang sosial, ekonomi dan pemerintahan termasuk
didalamnya pendidikan, pertanian, pariwisata, industri, perdagangan, kesehatan, infrastruktur,
pengentasan kemiskinan ;

c. melaksanakan koordinasi dan kerjasama kegiatan penelitian dengan instansi terkait di bidang
sosial, ekonomi dan pemerintahan termasuk didalamnya pendidikan, pertanian, pariwisata,
industri, perdagangan, kesehatan, infrastruktur, pengentasan kemiskinan ;

d. memfasilitasi kegiatan penelitian dan pengembangan yang dilakukan masyarakat; dan
e. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang.
SubBidang PengembanganInovasi danTeknologi mempunyai tugas :
a. menyiapkan bahan penyusunan teknis, serta fasilitasi dan penerapan bidang pengembangan

inovasi dan teknologi;
b. menyiapkan bahan pelaksanaan pengkajian dan fasilitasi pengembangan inovasi dan teknologi;
c. menyiapkan bahan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan di bidang pengembangan

inovasi dan teknologi;
d. melaksanakan koordinasi dan kerjasama pengembangan dan penerapan inovasi dan teknologi;
e. menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan diseminasi hasil-hasil inovasi dan teknologi;dan
f. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang.
KelitbanganpendukungsebagaimanadimaksuddalamPermendagriN omor17T ahun2016antaralain
melaluipeningkatankapasitaskelembagaan, penguatan ketatalaksanaan, peningkatankapasitas
sumberdaya manusia, peningkatankualitas,
perencanaandanevaluasiprogram,fasilitasiinovasidaerah,pengembangan,basis
datakelitbangan,penguatankerjasamakelitbangan, dan pemenuhansumberdaya organisasi
lainnya.
PosisikelitbanganpendukungdiKabupatenMagetanberadapadaSekretariatBappedaLitbang dan 3
(tiga)bidang lainnya yang ada di Bappeda Litbang Kabupaten Magetan.
Bidang-bidangtersebutadalahBidangPerencanaan, Evaluasi,danInformasi
PembangunanDaerah,Bidang PerekonomiandanPrasarana Wilayah,danBidang Pemerintahan dan
Kemasyarakatan.Selain sekretariat danketigabidang tersebut, dalam pelaksanaannyadidukungjuga
oleh  kelompokjabatanfungsionalyangada urusan pemerintahdaerah.
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2.2.2. SumberdayaManusiaKelitbangan

PosisiBappedaLitbangsebagailembagalitbangdiKabupaten Magetanmempunyai

jumlahsumberdayamanusiasebanyak42 orang aparatursipilnegara(ASN) dengan komposisi yang

samabiladitinjau dari jeniskelamin.Berdasarkantabelberikut menunjukkan bahwa

sebagianbesarsumberdaya manusia tersebut berada dalam golongan

IIIyaitusebesar72,72persen.SedangkanuntukgolonganIVadasekitar18,18persen.

Tabel2.25

Jumlah Aparatur Sipil Negara berdasarkanGol.Ruang/Pangkat danJenis Kelamin di

BappedaLitbang KabupatenMagetan, tahun2018

No Gol./Ruang JenisPangkat

JenisKelamin

Jumlah
Laki-laki Perempuan

1 II/a–II/d Pengatur-PengaturTk.I 3 1 4

2 III/a PenataMuda 1 1 2

3 III/b PanataMudaTk.I 5 3 8

4 III/c Penata 1 7 8

5 III/d PanataTk.I 8 6 14

6 IV/a Pembina 3 1 4

7 IV/b PembinaTk.I 1 0 1

8 IV/c PembinaUtamaMuda 1 0 1

Jumlah 23 19 42

Sumber:BappedaLitbangKabupatenMagetan,diolah.

Ditinjaudarikomposisitingkatpendidikansepertiyangdisajikanpadatabel2.26. , sebagian

besarsumberdaya manusia diBappeda Litbang KabupatenMagetan

berpendidikanS1/D4yaitusekitar56,82persenatausebanyak25orang.Disusuldengantingkatpedidika

nS2sekitar 20,45persenatausebanyak9orang.Akanlebih informatifapabila didukung dengan data

distribusiusia sumberdaya manusia tersebut, sehinggaakan diperolehinformasitentang

tingkatpotensisumberdayamanusia kelitbanganyangadadi KabupatenMagetan.
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Tabel2.26

Jumlah Aparatur Sipil Negara berdasarkanTingkatPendidikandanJenisKelamin di

BappedaLitbangKabupatenMagelang, tahun2018

No.
Tingkat

Pendidikan
JenisKelamin

JumlahLaki-laki Perempuan
1 SLTA 4 2 6

2 D1–D2 0 0 0
3 D-3 2 2 4
4 SarjanaS1/D-4 12 13 25
5 S-2 6 3 9

Jumlah 24 20 44

Sumber:BappedaLitbangKabupatenMagetan,diolah.

Suatudaerahapabila menjadikan badankelitbangansebagaisalahsatu alatdalam

penentuankebijakanberdasarkanpenelitian dan pengembanganmemilikikonsekuensi

untukmeningkatkankualitassumber daya manusiaterutama meningkatkankualitasdan

kuantitaspejabat fungsional.DilingkupBappedaLitbang KabupatenMagetanterdapat4

orangpejabatfungsional.Pejabat fungsionaltersebutterdiri dari duasebagai pejabat funsional

perencanadanduasebagaipranatakomputer.

MenurutUndang-undang Nomor5 Tahun2014tentangAparaturSipilNegara,jenjang jabatan

fungsionalterdiriatasjabatanfungsionalkeahliandanjabatanfungsional keterampilan

Jabatanfungsional keahlianadalahjabatanfungsional yangpelaksanaantugasnya:

1.Mensyaratkan kualifikasiprofesional dengan pendidikan serendah-rendahnya

berijasahSarjana(Strata-1),

2.Meliputi  kegiatan yang berkaitan dengan penelitian dan pengembangan,

peningkatandanpenerapankonsepdanteorisertametodeoperasionaldanpenerapandisiplinilm

upengetahuanyangmendasaripelaksanaantugasdan fungsi jabatanfungsional

yangbersangkutan,

3.Terikatpadaetikaprofesi tertentuyangditetapkanolehikatan profesinya.
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Jabatanfungsional ketrampilanadalahjabatanfungsional yangpelaksanaantugasnya:

1.Mensyaratkan kualifikasiteknisi profesional dan /atau penunjang profesional dengan

pendidikan   serendah-rendahnya  Sekolah Menengah   Umum atau

SekolahMenengahKejuruandansetinggi-tingginyasetingkatDiplomaIII(D-3),

2. Meliputikegiatanteknis operasionalyang berkaitandenganpenerapankonsep

ataumetodeoperasional darisuatu bidangprofesi,

3.Terikatpadaetikaprofesi tertentuyangditetapkanolehikatan profesinya.

DataBadanKepegawaianDaerah bulanNovember 2018menunjukkan bahwajumlah AparatSipil

Negara (ASN) PemerintahKabupatenMagetansebanyak 7.957orang.

Terdiridaripejabatstrukturalsebanyak654orang(8%),dibidangpendidikansekitar4.328orang(54%),j

abatanfungsionalumum1.810 orang(23%), jabatanfungsionaldi bidangkesehatan

ada981orang(12%),danjabatan fungsionaltertentu(JFT)selain fungsionalkesehatan dan

fungsionalpendidikanterdapatsebanyak168 orang(2%), terdiri dari 95laki-laki dan73perempuan.

Seperti diperlihatkanpadatabel dibawahini,jabatanfungsionaltertentu(JFT),selain kesehatan dan

fungsional pendidikan,tersebarpada25jenisjabatan fungsional dengan jumlahketigaterbanyak

adalahjabatan fungsional penyuluh pertanian ada 52 orang, disusul olehpranatakomputer

ada18orang,danpengelolabarangdanjasa ada16 orang.

Tabel2.27

Jumlah ASN yangmenjadi Pejabat Fungsional menurut JabatanFungsional di

Magetan, Novembertahun2018

No. JabatanFungsionalTertentu Laki-laki Perempuan Jumlah

Urutan

Terbesar
1 Penyuluhpertanian 23 29 52 1
2 Pengawaspemerintahan 7 3 10 5
3 Pengelolabarangdanjasa 10 6 16 3
4 Pengujikendaraanbermotor 2 2 4 8
5 Pustakawan 1 1 2
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No. JabatanFungsionalTertentu Laki-laki Perempuan Jumlah
Urutan

Terbesar

6 Arsiparis 4 7 11 4
7 Kesehatanhewan 1 0 1
8 Penggerakswadayamasyarakat 6 0 6 6
9 Pranatakomputer 14 4 18 2

10 Pranatahumas 3 2 5 7
11 Auditor 8 3 11 4
12 Pengendalidampaklingkungan 1 0 1
13 Pengujimutubarang 2 1 3 9
14 Statistisi 0 1 1
15 PenyuluhPerindag 3 1 4 8
16 Analisiskepegawaian 0 6 6 6

17 Pengendalianorganisme
pengganggutanaman 1 1 2

18 Perencana 2 0 2
19 Pebera 2 1 3 9
20 Perancangperutaranperundangan 1 0 1
21 Penyuluhkesehatanmasyarakat 0 2 2
22 Pengantarkerjasama 2 2 4
23 Penera 1 0 1

24 Pengelolapenganekaragaman
pangan 0 1 1

25 Operatorradio 1 0 1
Total 95 73 168

Sumber:BadanKepegawaianDaerah,diolah

2.2.3 PendanaanKelitbangan

BiayapenyelenggaraankelitbangandilingkunganPemerintahan KabupatenMagetan

bersumberdariAPBN,APBDKabupatenMagetan,dansumberpendanaanlainnya

yangsahsesuaiperaturanperundang-undangan.

Pelaksanaankelitbanganyangdibiayai olehAPBNpada umumnyadilakukan oleh kementerian dan

lembaga pemerintah non  kementerian  (LPNK). Penyaluran dana APBN  tersebut berdasarkan

mekanisme  tertentu dalam rangka melaksanakan penelitian tingkatnasional.

Pendanaankelitbanganyang berasaldariAPBDadalahuntuk membiayaipelaksanaan kelitbangan

yangsesuai dengan rencana program kelitbangan. Pada

umumnyaditingkatkabupaten/kotapendanaan kelitbanganyang relatifkecil dibandingkan OPD
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lainnya.Halinidapat disebabkanolehkurangnyadukungandari pihakeksekutifdan legialatif dan atau

komitmen yang rendah dari pengambil  kebijakan dalam memanfaatkanhasilkelitbangan.

Terkait dengan dukungandari pihakeksekutif,PemerintahDaerahKabupatenMagetan

padatahun2018berkomitmenmenyusunrencanaindukkelitbangan(RIK)untuktahun2019sampai

dengantahun 2024.

Pelaksanaanimplementasikelitbangan KabupatenMagetanbelumsampaipada

pemanfaatanhasilkelitbangan.Ukuranpelaksanaanimplementasi kelitbanganmasih

sebatasrencanakelitbangandalamRPJMDtertuang dalampelaksanaankelitbangandi

RKPD.Berdasarkan data dari SIPDKabupatenMagetan menunjukkan bahwa

implementasikelitbangantersebutbaru mulaidilaksanakanpadatahun2014.

Persentaseimplementasirencanakelitbangantersebutdaritahun2014sampaitahun2016sebesar100pers

endanturun75persen padatahun2018.

2.2.4 Kerjasama Kelitbangan

BappedaLitbang KabupatenMagetandalammenyelenggarakan fungsikelitbangan

bekerjasamadengan lembagalitbang ditingkatkementeriandanlembagapemerintah

nonkementerian(LPNK),perguruan tinggi,danlembagalainnyadalam

penyelenggaraankelitbanganlingkuppemerintahandalamnegerisesuai dengan

ketentuanperaturanperundang-undangan.

2.3.PotensidanPermasalahan

Berdasarkanhasilidentifikasipotensi dan permasalahan melalui diskusikelompok terfokus

bersamadenganperangkatdaerah, maka berikutini ditampilkanpotensi- potensi

bidangkelitbanganyangteridentifikasi:

2.3.1. Potensi

Terdapatbeberapa potensiyang dapat digunakan dandimanfaatkan untuk mengoptimalkan

kinerjakelitbangan dalam perumusankebijakanteknis,rencanadan

programpembangunankabupatenMagetan.Potensi-potensi tersebutantara lain:

1)  KeberadaanPermendagriNo.17tahun2016akanmemperkuatlandasanproses

pengambilankebijakankelitbangan di lingkungan pemerintahandaerah.
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2) DukunganPemerintahDaerahKabupatenMagetanberupapenyusunanRencana Induk

KelitbanganPemerintahDaerah KabupatenMagetantahun2019-2024

diharapkankinerjakelitbanganakanlebih terkonsentrasi danberdayaguna.

3) MemasukkanpelaksanaandancapaiankelitbangandalamRPJMD

4) Keberdaanpotensisumberdayamanusiakelitbanganditandaidenganjumlah mayoritasASN

memilikitingkat pendidikantinggiyaitu56,82 persenberpendidikan S1dan20,45persen

berpendidikanS2.

5)  KomitmenpemerintahdaerahuntukmeningkatkankualitasSDM.Halinidibuktikan

dengandalamrincian anggaranpemerintahdaerahtelahtercantumbelanjauntuk peningkatan

kapasitas  SDM. Anggaran   tersebut berupa belanja beasiswa pendidikandanbelanja

pelatihan,sosialisasi danbimbinganteknis.

6) Kabupaten Magetanadalah salah satu kabupaten/kota diIndonesia yang  telah menerapkanSIDa

dengandibentuknyaTimKoordinasidanPokja PenguatanSIDa, dan

disusunRoadmapPenguatanSIDa, sertatahuninidisusunrencanainduk Kelitbangan,sehingga

akanmenambahnilaikeinovasiandaerah.

2.3.2.Permasalahan

Adapunpermasalahan-permasalahanyangteridentifikasi adalahsebagai berikut:

1) Secarakelembagaan,kelitbangandiKabupatenMagetanrentanterhadaptumpang tindihfungsi

denganbadanyangmenaunginya.

2)  Belumoptimalnyajejaringdankolaborasisinergisantaraperangkatdaerahteknis sektoral

denganlembagalitbang,sehingga programkelitbangan masihbersifat parsial dan tidak

terpadudalamkerangka pembangunandaerahyangberkelanjutan.

3)  Karenatanggungjawabkelitbangan beradadisalahsatubidangdibawahbadan,

makakonsekuensinyaanggarankelitbangansangatterbatas.

4) Meskipunrata-rataAparaturSipilNegaraKabupatenMagetanberpendidikantinggi,

namunkurangtertarikuntuk mendudukijabatanyangterkaitkelitbangan.Halini ditandaidengan

minimnyajabatan fungsionaltertentu,terutama jabatan fungsional

keahlianyangmendukungkelitbangan di lingkupPemerintahKabupatenMagetan.

2.4.Peluang dan Tantangan
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Selainpotensidanpermasalahansebagaimanadijabarkandiatas,diidentifikasijuga

peluangdantantangandalampengembangankelitbangan.

2.4.1.Peluang

Menggunakanpendekatanyangsama,makaberikutiniditampilkanpeluang-peluang

bidangkelitbanganyangteridentifikasi:

1) Terbitnya  Permendagrino.17tahun2016tentangpedomanpenelitian dan pengembangan di

KementerianDalamNegeridan PemerintahanDaerah diharapkan dapat

membenahiketidakefektifan dalammengelola anggaranriset, mensinergikan

berbagaiagendakelitbangan pemerintah daerahdan memunculkanpeneliti-peneliti yangandal

diKabupatenMagetan.

2) Peranlembaga Litbang sebagaithink tankdalammengkritisi berbagai permasalahan yang

berkembang untukselanjutnyamerumuskanberbagaikebijakanpeningkatan kapasitas daerah

3) Keberadaan kelitbanganKabupaten Magetan yang belum dalam bentuk badan

dapatmenghindaripemborosananggaran,karenasampai saatinikelitbanganbelum

dimanfaatkansecara optimal.

4) Secarakelembagaan,fungsikelitbangandanfungsiperencanaan beradadalam

naunganbadanyangsamayaituBappedaLitbang.Halini berpeluang hasil

kelitbangandapatdimanfaatkansecaralangsungdalam penyusunan perencanaan

dankebijakanPemerintahKabupatenMagetan.

5)  PemerintahDaerahKabupatenMagetanmelakukankerjasamadenganperguruan tinggi

danlembagalitbangpusatterkaitkelitbangan.

6) Pemanfaatanteknologiinformasidalam tatakelolaPemerintahDaerahKabupaten Magetanmulai

berkembang,sehinggadiharapkanterjadisinergiantar OPD dalam

pelaksanaandanpemanfaatanhasilkelitbangan.

2.4.2.Tantangan

Tantanganyangdihadapi danteridentifikasi dalam pengembangankelitbanganadalah:
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1) Pengaruhdinamikasosial,ekonomimaupunbudayaakibatglobalisasimembawa

perubahandanterbukanyafenomenacarapandang dikalanganmasyarakat, sehinggamembutuhkan

penyelesaian masalahdi masyarakatsecarakonkrit dan konsisten.

2) Dinamika pelaksanaan otonomidaerah  membutuhkan bidang  kelitbangan dalam konteks

penetapankebijakanstrategis yang lebihterintegrasi, tepat sasaran, dan implementif.

3) Dalam upaya reformasi birokrasi dantata kelola pemerintahanyang baik menjadikan Bappeda

LitbangKabupatenMagetanuntuk melakukanpenyesuaian dalam pelaksanaan fungsi

kelitbangan.

4)  Perubahan regulasi menyebabkan penyesuaian program prioritas pembangunan daerahyang

membuat Bappeda Litbang harus menghasilkanrekomendasi kebijakan yang berkualitas

selaras dengan program dan kegiatanguna mendukungvisi dan misikepaladaerah.

5) Pelaksanaandanpemanfaatanpenelitiandanpengembanganberperandalam penilaianinovasi

daerah.BagiKabupatenMagetanyang telah melaksanakanSIDa, perankelitbangansangat

pentingdalam meningkatkan nilaipelaksanaan SIDa.
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BABIII

ARAHKEBIJAKANKELITBANGAN

3.1.Arah Kebijakan Pembangunan Daerah

Arah kebijakanpembangunan daerah ini bersumber dari Rencana Pembangunan JangkaPanjang

Daerah(RPJPD) KabupatenMagetanTahun 2005-2025dengan maksud agarkelitbanganyang

direncanakaninidapat berkontribusidan memiliki keselarasandengantargetjangkapanjangdaerah.

3.1.1.ArahKebijakandanStrategi Jangka PanjangPembangunanDaerah

Berdasarkan  Rencana  Pembangunan Jangka  Panjang   Daerah  (RPJPD) dan

disesuaikandengan kaidah-kaidah pembangunan di daerahmaka  terdapat  lima sasaran pokokserta

arahkebijakanpembangunanjangka panjang KabupatenMagetan tahun2005-2025sebagai berikut:

1. Sasaran Pokok

1) TerwujudnyaSumberdayaManusiaYangCerdas,BerkualitasDanBerdayaSaingInternasional

2) TerwujudnyaSistemEkonomiKerakyatanBertumpuPadaPotensiUnggulanDaerah

3) Terwujudnya Pengelolaan Sumberdaya Alam Yang Berwawasan LingkunganDan

Berkelanjutan

4) Terwujudnya Ketercukupan Dan Pelayanan Infrastuktur Yang Berkualitas

5) Terwujudnya Tata PemerintahanYangBaikDanBerwibawaYangMenjunjungTinggi

Supremasi HukumDanKeadilan.

2. Arah Kebijakan Pembangunan
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Arahkebijakanmerupakansasaran pembangunanyang hendakdicapai dalam pembangunan

daerahdalam kurun waktu dua puluh tahun. Arah kebijakandi KabupatenMagetandibagi

dalambeberapafungsi yaitu:

A.Pelayanan Umum

1) PenyelenggaraanPemerintahanDaerah

Penyelenggaraanpemerintahandaerah diarahkanuntuk:

a) Mewujudkan kepemerintahan yang baik yang didukung oleh sumberdaya manusia yang

profesional berlandaskan  semangat pelaksanaan otonomi daerahyangdesentralistik.

b) Mewujudkankualitasaparaturpemerintahandaerahagarlebihmemilikisikap dan

perilakuyang berintikan pengabdian,kejujuran, tanggungjawab,disiplin,

keadilandankewibawaan  sertakonsekuensimenegakkan hukum  sehingga

dapatmemberikan pelayanan dan pengayoman  kepada masyarakat sesuai

denganaspirasimasyarakat.

c) Meningkatkan penataankewenangan yang rasional di antara jajaran dan peringkat

aparatur pemerintahdaerahsehinggaterwujudpenyelenggaraan administrasi

pemerintahandaerahyang bersih,berwibawa,profesional,efisien dan efektif.

d) Meningkatkanpenyelenggaraanotonomidaerahyangsemakindinamis,serasi

danbertanggungjawab.

e) Mewujudkanlembagapenyelenggaraanpemerintahanyang efektif dan efisien.

f) Meningkatkan akuntabilitaskinerja aparatur pemerintahan daerah melalui

pengawasaninternal,eksternaldanpengawasanmasyarakat.

g) Meningkatkanpemanfaatanteknologiinformasitermasukpengembangane- government

dalampenyelenggaraan pemerintahan, pengembangan potensi

daerahdanpelayananmasyarakat.

h) Meningkatkanmanajemenaparaturpemerintahandaerahuntukmeningkatkan

kualitas,kemampuandankesejahteraanmasyarakat.

i) Mengembangkansistemperencanaanpembangunandaerahyangdemokratis,

partisipatoris,danmembudayakan masyarakatdenganpendekatanbottom-up,

dengandidukung penganggaran pembangunanyangdesentralistik.

2) Politik
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Pembangunanpolitikdiarahkanuntuk:

a) Mewujudkantatanankehidupanpolitikberdasarkannilai-nilaidemokrasiyang makinmampu

menjaminberfungsinyalembagapolitikdanlembaga kemasyarakatan,

mantapnyaproseskomunikasipolitikbaikantarlembaga

politik,lembagaeksekutifdanlembagakemasyarakatan.

b) Meningkatkankualitaspendidikanpolitik,keteladanandankaderisasipolitik, memantapkan

etika dan moralbudayapolitikyang berdasarkanpada nilai-nilai luhur

bangsaIndonesia,meningkatkan fungsi danperanpolitik masyarakatdan membangun

suasanakekeluargaan dalamkehidupan bermasyarakat, berbangsa danbernegara.

c) Mengembangkan budaya politik dapat dilakukan dengan meningkatkan kesadaran

budayamelaluiberbagaiwacanadan mediaterhadappentingnya penanamannilai-

nilaiagamadanpolitikyang demokratik, penghormatanatas hakasasimanusia, nilai-nilai

persamaan, antikekerasansertanilai-nilai toleransipolitik.

d) Mewujudkankualitasaparaturpemerintahandaerahagarlebihmemilikisikap dan

perilakuyang berintikanpengabdian, kejujuran, tanggungjawab,disiplin, keadilan

dankewibawaan,sertakonsekuen melaksanakanaturanhukum sehinggadapat

memberikanpelayanandan pengayomankepada masyarakat

sesuaidenganaspirasimasyarakat.

e) Mengembangkan politik desentralisasi yang diarahkan pada pemberian kewenangan

perencanaanpembangunandaerahyang bersifat bottomup dan didukungsistem

penganggarankepadabeberapapemerintahdi tingkat bawah.

3) Agama

Pembangunanagamadiarahkanuntuk:

a) Memantapkanfungsidanperanagamasebagailandasanmoral,spiritualdan

etikadalamkehidupanindividu, bermasyarakatdanbernegara.

b) Meningkatkanperanaktifmasyarakatakanfungsidantanggungjawabsosial secarabersama-

samamemperkukuhsikapmentalyangberlandaskannilai- nilai agama,sosialdanbudaya.

c) Meningkatkankerukunan hidupberagamadanmengembangkansikap toleransi

dalamkehidupanberagama.
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d) Meningkatkan  fungsi dan peran lembaga  keagamaan dalam  rangka

mewujudkankesejahteraanumat.

e) Meningkatkankualitasprasaranadansaranaibadah.

B.Ketertiban

1) Hukum

Pembangunanhukumdiarahkanuntuk:

a) Mewujudkan peningkatanintegritas dan profesionalitas aparatur penegak

hukumyangmemilikikemampuanuntukmelindungi masyarakat dan mendukung

pembangunandaerahserta ditujukankepada kemampuan kelembagaanaparatur

hukumdanpeningkatankemampuan operasional aparatnya.

b) Mewujudkan dukunganperangkat yang mampu menjamin kelancaran dan

kelangsunganberperannyahukumsebagaialatpelaksanaanhukumsecarakonsekuensebagaip

engaturkehidupanbermasyarakat,berbangsa,bernegara sertaberfungsi sebagai

pelindungmasyarakat.

c) Mengembangkanperaturanperundang-undanganyangmendukungkegiatan

perekonomian,sosial, budayadanpolitikdalammenghadapi era persaingan nasional

sertamelindungi kepentinganmasyarakat.

d) Mewujudkan suasanaaman dan damai melalui kepastian, penegakan dan

perlindunganhukumyangkonsekuen.

e) Mendorong terwujudnyalembaga peradilan yang mandiri dan independen

untukmewujudkanpengayomanpadamasyarakat.

f) Mewujudkan dukunganperangkat yang mampu menjamin kelancaran dan

kelangsunganberperannyahukum.

2) Ketentraman danKetertiban

Pembangunanketentramandanketertibandiarahkanuntuk:

a) Meningkatkanpenyelenggaraanketentramandanketertibanmasyarakatuntuk menciptakan

tatakehidupan masyarakat yang bebas damai, aman dari

ancaman,tantangan,hambatandangangguan.

b) Meningkatkanpelayananumumdanfungsiperlindungankepadamasyarakat

dalampenanganan bencana dengan dukungan fungsi dan peranaktif masyarakat.
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c) Meningkatkanpartisipasi semuaunsur elemenmasyarakat,swasta, pemerintah dan

unsurlembagakeamanan(POLRI), satuankeamanan dalamupaya peningkatan

ketentraman,ketertiban dankeamanan masyarakat, bangsadan negara.

d) Mengembangkansistemmanajemenperlindunganmasyarakatyangmandiri dan

mantapyang didukung olehterbinanya sistemdan mekanismekerjayang efektif danefisien

diantara semuaelemenmasyarakat.

e) Pemerintah bersama dengan  POLRI dan TNI  sebagai  lembaga yang bertanggung

jawabterhadap terwujudnyakeamanan,ketentramandan

ketertibanmasyarakat,akanmemfasilitasipenyediaankebutuhan saranadan

prasaranauntukterciptanyasuasana aman,tentramdantertibtersebut.

C.Ekonomi

1) Pertanian

Pembangunanpertanian diarahkanuntuk:

a) Meningkatkan kecukupandan   ketahanan pangan yang diarahkan pada pengadaan

keragamansumberdayapangan,peningkatan produktivitashasil pertanian,

penerapanteknologitepatgunayang memperhatikanprinsip-prinsip kelestarianlingkungan.

b) Mengembangkan komoditas unggulan dengan membangun dan

mengembangkanrevitalisasikelengkapansaranadaninfrastruktur dasar wilayah pertanian,

membangun sistem jaringan produksi, koleksi distribusi antarpusat-

pusatpertumbuhanwilayah.

c) Mengembangkan komoditasunggulan dan diversifikasi produk pertanian berbasis

kekuatan ekonomi masyarakat yang berorientasi   keunggulan kompetitifdengan

membangunketerkaitansistem produksi,distribusi, pemasarandanpelayananprima.

d) Memperkuat kelembagaandan infrastruktur pendukung produk dan olah pertanian untuk

mewujudkan petaniyangkuat,dinamis,mandiri danberdaya saing.

e) Meningkatkanpembangunanpertaniantanamanpangandanhortikulturayang

berkelanjutanmelalui peningkatanpengenalandanpenerapanteknologidalam budidaya

pertanianmaupun pengelolaanpasca panen.

f) Meningkatkankualitassumberdayamanusiapelakuusahaagarberorientasi agribisnis-

agroindustri dan mampu meningkatkan daya  saing melaluipeningkatan
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produktivitas    serta merespon permintaan pasar dan

memanfaatkanpeluangusaha.

2) PeternakandanPerikanan

Pembangunanpeternakandanperikanandiarahkan untuk:

a) Memberdayakandanmengembangkanpeternakanrakyatuntukmendorong diversifikasi

produk dalamrangkamencukupikebutuhan proteinhewani.

b) Memperluas jaringanpemasaran hasil usaha peternakan dan peningkatan

pengawasanternak melaluipengawasanternak melaluipengawasanlalu-lintas

ternak,danpencegahan dinipenyakit ternak.

c) Meningkatkanpembangunanperikananyangdiarahkanpadausahaagribisnis-

agroindustriperikananmeliputibenihikan,ikankonsumsi, ikanhias,

penangananpascapanendandiversifikasi produkolahanperikanan.

d) Memperluas jaringan pemasaranhasilusahaperikanan.

e) Meningkatkankualitassumberdayamanusiaperikanan.

f) Mewujudkan pemanfaatansumberdaya alam dalam rangka keseimbangan ekologis

danbiologis seperti sumber pakan danpupukorganik.

3) PerkebunandanKehutanan

Dalamrangka mendukung rencanajangka panjang di bidang perkebunandalam

pengembangankegiatanperkebunanpedesaan(rural agriestate) makaperlu

dikembangkanpeningkatankelembagaanpetani kebun.Beberapahalyang harus

diperhatikanadalah:

a) Perwujudan perkebunan  sebagai bagian  ketahanan ekonomi dengan

berasaskankelestarian(usahadanekosistem)

b) Pengubahandaripolakerjatradisionalkepolakerjamodernperludilakukan secara bertahap.

c)     Kelembagaanyangada perludiarahkanpadapemberdayaanpetani.

d) Kelembagaanyangmoderndiharapkandapatmenghubungkankepentingan petani

denganpengelolaanoleh pemerintah daerah.

Sedang untukmengantisipasi pembangunan jangka panjang kehutanan perlu diperhatikanhal-

hal sebagai berikut:
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a) Meningkatkan.pengelolaan lahankritis untuk mempertahankan kesuburan

tanah,memelihara danmempertahankansumber air

b) Mewujudkankelestarianhutansebagaisistempenyanggakehidupandengan

tetapmenjagakelestariansumberdayaalamdankelangsungan fungsiserta

mutulingkunganhidupdalamrangkamemperkuatperekonomianrakyat.

c) Melestarikanhutandengan prioritasdidaerah aliran sungaidan kawasan hutanlindung.

4) Energi

Pembangunanenergi diarahkanuntuk:

a) Mengembangkan danmeningkatkan energi alternatif melalui pemanfaatan potensi

sumber energi yangtersedia.

b) Meningkatkan pembangunan jaringan listrik pedesaan melalui pemerataan dan

peningkatan akses pelayanan masyarakat yang  lebih adil.   Dengan

adanyaenergilistrikmasuk desa diharapkandapat meningkatkankegiatan

pembangunanyangbersifatproduktifsehinggadapat meningkatkan

pendapatanmasyarakatyang akhirnyamenujuterwujudnyakesejahteraan masyarakat.

5)  Perindustrian

Pembangunanperindustrian diarahkanuntuk:

a) Menciptakandanmengembangkanindustriyangbertumpupadapemanfaatan

danpengolahanbahanbakulokaldari hasilpertaniandan peternakan

sebanyakmungkinyangmenghasilkaninputbagiproses produksidan olah pertanian.

b) Meningkatkanpemanfaatanteknologitepatgunadalamrangkamenghasilkan

produkunggulanbaikuntukpemenuhan kebutuhandalam negeri maupun ekspor.

6) PerdagangandanKoperasi

Pembangunankoperasi diarahkandengankebijakanpemberdayaankoperasi melalui:

a) PengembangankoperasidanUMKMdenganmenitikberatkanpadaaspek

permodalan,sumberdayamanusia, kelembagaandan pemasaranagar

menjadiunityangtangguhdanlebih mampu berperansebagaisumber pertumbuhan

ekonomi,menciptakanlapangankerjadan meningkatkan daya saing.

b) Mendoronglahirnyakoperasi baru dankelompok usahabersamabaru.
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c) Mendorong agarkoperasi mampu memberikan pelayanan publik yang

semakinberkualitasmelalui adopsi teknologi danmanajemenmodern.

d) Menjadikankoperasimampubersaingdenganpelakuekonomiyanglaindan mampu

menembus pasarnasional, menjaditulangpunggung perekonomian daerah.

Persyaratankoperasi sebagai”tiangpenyangga”perekonomianwilayahselayaknya

dapatditegakkan agarkoperasi dapat berfungsi danberperannyata dalam

perkembanganperekonomiandaerahKabupatenMagetan.

7) PenanamanModal

Pembangunan penanaman modal diarahkan untuk meningkatkan daya  tarik

investasiterutama perdagangan,industriyangterkait denganjenisperdagangan,

industriyangsudahadadanmerupakan potensilokalyakni di bidang pertanian dan

peternakan.Dengan demikian diharapkan berbagaiperusahaan domestikdan asing berskala

besar mampu menjalinkerjasamadengan perusahaanlokal untuk beroperasidiwilayahKabupaten

Magetan, sebagaipelaku utamapengembangan modal dalam perekonomian daerah.

8) Perhubungan

Pembangunan perhubungan diarahkan padapeningkatan pelayanan perhubungan

antardaerahyangmeliputi:

a) Meningkatkansistemdanmanajementransportasisebagaifaktorpendukung utamauntuk

mengembangkankegiatan ekonomi, sosial budaya,politik, keamanan dan ketertiban

serta sarana meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

b) Memelihara dan meningkatkan kualitas prasarana  transportasi untuk mendukung

kelancaranarusmanusia,barang danjasa dengan melibatkan peranaktifswasta

danmasyarakat.

c) Mengembangkan  sarana  transportasi pedesaan dan perkotaan secara terpaduuntuk

menunjang pengembangandesa-desayangterletakdi perbatasan,dalam konteks upaya

pengembanganwilayahsecara keseluruhan.

9) Ketenagakerjaan

Pembangunanketenagakerjaan diarahkanuntuk:
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a) Meningkatkan kualitas dan produktivitas tenaga kerja untuk membentuk

tenagakerjayangmemilikietoskerja danjiwa wirausaha yang  tangguh, terampil

danmenguasai teknologi.

b) MenciptakandanmemperluaslapangankerjamelaluipengembanganUKM

sertapeningkatan dan pemerataan pembangunanyang berbasispotensilokal

yaknisektorpertanianyangmampumenyeraptenagakerjayangbanyak

sertameningkatkanpendapatanmasyarakat.

c) Menciptakan dan memeratakan kesempatan kerja serta pelatihan tenaga

kerjayangterusdikembangkan dan ditingkatkanagarmenjangkau  setiap warga

masyarakat dan  terarah pada terwujudnya angkatan  kerja yang terampil dan tangguh.

d) Menciptakan kesempatankerja yang terbuka bagi setiap orang sesuai

dengankemampuan, ketrampilandankeahliansertadidukung oleh kemudahan

memperolehpendidikandan pelatihan,penguasaanteknologi, informasi pasar

ketenagakerjaan serta tingkatupah yang sesuai dengan prestasi dankualifikasi

yangdipersyaratkan.

e) Meningkatkanpendayagunaandanpenyalurantenagakerjayangdidukung

informasiketenagakerjaan dalam dan luarnegeri sertaperencanaantenaga kerjayang

komprehensifdengan memperhatikan kemampuan dankualitas tenagakerja.

f) Meningkatkan pembinaan, pendidikan dan pelatihan tenaga   kerja dilaksanakan

untukmemajukan nilai-nilaikemanusiaanyang menumbuhkan harkat dan

martabatsertahargadirikaum pekerja dan disesuaikandengan perkembangankebutuhan

pembangunansertakemajuanilmu pengetahuan danteknologi.

g) Mengembangkandanmeningkatkanpenyelenggaraanpendidikankejuruan

melaluilembagapendidikansekolah danluarsekolah, serta pemagangandi

lingkungankerja.

D.Lingkungan Hidup

1) LingkunganHidupdanSumberdayaAlam

Pembangunanlingkungan hidupdansumberdaya alamdiarahkanpada:
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a) Melestarikan fungsilingkungan hidup dan meningkatkan daya dukung

lingkungandalam menunjang pembangunanberkelanjutan dengan menerapkanprinsip-

prinsippencegahan,penanggulangandanpemulihan.

b) Memanfaatkansumberdayaalammelaluipengelolaanyangberbasispada

kelestarianlingkungan dankesinambungan antargenerasidengan

mempertimbangkanaspek ekonomi, sosial budayadanlingkunganuntuk

meningkatkankesejahteraan masyarakat.

c) Meningkatkan kesadaranmasyarakat untuk mencintai lingkungan hidup khususnya

generasi mudasehinggaterciptasumberdayamanusiayang

berkualitasdanpeduliterhadapisusumberdaya alamdanlingkungan hidup.

d) Meningkatkan pengelolaanlingkungan hidup dan sumberdaya alam yang

efektifberdasarkantatakelolayang baik melalui pendidikan, perumusan kebijakanyang

berwawasanlingkungan, penegakanhukum,peningkatan kelembagaan

pengelolasumberdaya alam danlingkungan, perluasanetika lingkungan danpartisipasi

masyarakat.

e) Mengendalikanpencemarandankerusakanlingkunganuntukmemfasilitasi

terjadinyakeseimbanganekosistem yang dapatmelestarikan keanekaragamanhayati.

f) Mengelolasumberdayaairsecaraterpadu,efisien,efektif,berkeadilandan

berkelanjutanuntuk menciptakansinergidan menjamin keberlanjutandaya dukungnya

denganmenjaga kelestarianfungsi daerah  tangkapan air dan keberadaan air tanah.

g) Mewujudkan  keseimbangan antara pasokan dan  kebutuhan melalui

pendekatansupply managementuntuk meningkatkankapasitasdan keandalan pasokan

air,dan pendekatan demandmanagementuntuk meningkatkan efektivitas danefisiensi

penggunaan air.

h) Memperkokoh    kelembagaan    sumberdaya air untuk meningkatkan

keterpaduanpengelolaandankualitaspelayananterhadapmasyarakat.

i) Meningkatkan partisipasimasyarakat dan kemitraan di antara pemangku

kepentinganuntukmenjagakelestariansumberdaya air.

j) Meningkatkanpartisipasimasyarakatdalamupayamitigasi,mengantisipasi

danpenangananbencanadanpascabencana.

2) PenataanRuang
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Pembangunanpenataanruangdanwilayah diarahkanuntuk:

a) Menyusunrencanadanmelaksanakanpenataanruangsecaratransparan dengan

melibatkanmasyarakat.

b) Memanfaatkan ruangsecara serasi, selaras, seimbang dan berkelanjutan

sertaberwawasanlingkunganberdasarkan rencanatataruang yang telah disepakati

c) Mengembangkanproduk-produkperencanaantataruangyanglebihrincidi

kawasanstrategisdanprioritas sebagaiinstrumen pengendalianlahan dan

kepastianinvestasi.

d) Mengembangkan aturanhukum pengendalian pemanfaatan ruang untuk menciptakan

keteraturanruang hidup wilayahsebagairuang hunian

masyarakatyangnyaman,tenangdanmenyenangkan.

3) Pertanahan

Pembangunanpertanahandiarahkanpada:

a) Meningkatkan penatagunaan   tanah yang berasaskan   keterpaduan, kemanfaatan,

keserasian, keselarasan, keterbukaan, keadilandan keberlanjutan.

b) Meningkatkanpengendalianpenggunaantanahsecaraadil,transparandan produktifdengan

mengutamakanhak-hak rakyatsetempatberdasarkan rencana tataruang.

c) Mengembangkansisteminformasidanmanajemenpertanahanyangsemakin

handalsehinggamampu meningkatkankualitaspelayanandankepastian hukum.

d) Mewujudkan tertibpertanahan.

e) Meningkatkanpengelolaanperijinanpertanahandenganprinsiptransparansi, partisipasi

danakuntabilitas.

E.  Perumahandan FasilitasUmum

Infrastruktur merupakanpenunjangutamadalammencapaitujuanpembangunan secara

bertahap.Infrastrukturtersebut merupakanfasilitas pertumbuhanwilayah yangmendorongbagi

berkembangnyasuatu kawasan.Infrastruktur diarahkanuntuk

kepentinganpengarahpembangunan,pengatur pembangunan danpengendali

pembangunanruangwilayah KabupatenMagetan.

1)  PekerjaanUmum
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a) Meningkatkan  jalan dan mengembangkan kapasitas  jalan antardesa,

antarkecamatan danantarpusat-pusat pertumbuhanuntuk kemajuansektor utamayakni

pertaniandanpeternakan.

b) Meningkatkan kualitasdan kapasitas jalan yang menghubungkan pusat

produksipertaniandenganindustri pengolahandanpemasaranuntuk

menekanbiayaproduksisehinggapada akhirnyaakantercapai hargajual yangkompetitif.

c) Mengembangkan jaringanjalan untuk pembukaan wilayah secara lebih memadai.

d) Mengembangkan danmeningkatkan pengelolaan sarana dan prasarana pengairan.

2) Perumahan

a) Masyarakat dan pengembang memiliki  kesadaran  tinggi membangun infrastruktur

pelengkapdalamrangkameningkatkansanitasidankonservasi lahandanlingkungan.

e) Membanguninfrastrukturpermukimankhususnyarumahlayakhuni dansehat

secarameratadanmenjangkau masyarakatberpenghasilanrendahdengan

memperhatikanrencana tataruang.

f) Mengembangkaninfrastrukturpermukimanolehpemerintahsertaswadaya masyarakat.

g) Masyarakat memilikikemampuandalam manajemenlingkunganpermukiman.

h) Adanya peraturandaerah tentang manajemen permukiman yang relevan denganRTRW.

i) Adanyaresponsmasyarakatdanpengembanguntukcenderungmelakukan

pengembanganvertikal.

j) Adanya peraturan zonasi yang jelas mengenai wilayah yang tidak dapat

didirikanbangunanperumahan(untuk perlindunganhutan).

k) Meningkatkanpengadaanairbersihberkualitas.

l) Meningkatkanpelayanan air bersihbaik aspek kualitasmaupunkuantitas.

3.1.2.VisidanMisi

A.VISI

Visi merupakan  kondisi yang diharapkan pada akhir periode perencanaan yaitu

tahun2025.Rumusan visidilatarbelakangiolehpermasalahandanisustrategis

yangteridentifikasi.Isustrategisyangdihadapi   KabupatenMagetanadalah 1)

Konflikpemanfaatanruangyangmenyebabkanterjadi degradasilingkungan,2)
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Defisitsumberdayaair,3) Keberadaan kawasanrawanbencana,4) Ketrampilan

sumberdayamanusiayangrendahditingkatmasyarakat,5)Tingkat  kemiskinan

yangrelatiftinggi,6)

Peningkatantingkatpengangguranterbuka,7)Keterkaitanantarsektorekonomi masihterbatas,8)

Tingkatinvestasirelatifmasihrendah,9) Kinerja pelayanan birokrasi belum optimal, dan 10)

Infrastruktur desa-desa di wilayah perbatasan masihterbatas.

Kelitbanganmemilikiperanstrategis dalam menjawabseluruhpermasalahandiatas.

Berdasarkankondisi, tantangansertaisu-isustrategisKabupaten Magetan dalam kurunwaktu20tahun

mendatang, maka visi pembangunan daerahKabupaten MagetanTahun2005-2025

adalah:“TERWUJUDNYAKABUPATENMAGETAN YANG SEJAHTERA, MANDIRI,

LESTARIDAN BERMARTABAT”

Pengertian maknavisisecara utuhadalahsebagai berikut:

Magetan yang
sejahtera

: kondisimasyarakatyangmajusertaterpenuhikebutuhan dasar
baiklahirmaupunbatinsecara manusiawiyang ditandai
olehmeningkatnyakualitaskehidupanyanglayak dan bermartabat
karenaterpenuhinyakebutuhandasar
(sandang,pangandanpapan),sertakebutuhansosialnyaseperti
pendidikan,kesehatandankesempatankerja

Magetan yang Mandiri : daerahmampu mengatasi berbagai tantangan yang dihadapidengan
mengandalkan kemampuandankekuatan sendiri,dengan
mengoptimalkan berbagaipotensisumber dayayang
dimiliki.Kemandirian dapat terwujudmelalui
pembangunanyangmengarahkepadakemajuanekonomi yang
bertumpukepadapotensi unggulan yang dimiliki
dengandidukungolehsumberdayamanusiayangcerdasdanberkualitas
sertaberdayasainginternasional

Magetan yang Lestari : kondisikehidupanyangditandaiolehkeseimbanganantara
pemanfaatan,keberlanjutan,keberadaan sertakegunaan sumberdaya
alam dan lingkungan hidup yang  terjaga fungsi,dayadukung
dankenyamanansebagai pendukung kualitas kehidupanmasakini
danmasa depan

Magetan yang
Bermartabat

: kondisi masyarakat yang memiliki harga diri yang
terhormat,dimanamasyarakatitu memilikiorientasi nilai moralyang
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tinggi dengan selalu mengutamakan nilai religius danmengedepankan
nilai-nilai kemanusiaandalam setiap  langkahperbuatannya,  sehingga
mewujudkansebagai suatu masyarakatyangberadab

B.MISI:

UntukmencapaivisiPembangunanJangkaPanjangDaerah2005-2025ditempuh melalui5(lima)

misi pembangunandaerahsebagai berikut:

1. Mewujudkan SumberdayaManusia Yang Cerdas, Berkualitas Dan

BerdayaSaingInternasional.

2. MewujudkanSistemEkonomiKerakyatanBertumpuPadaPotensiUnggulanDaerah.

3. Mewujudkan  Pengelolaan  Sumberdaya  Alam  Yang  Berwawasan LingkunganDan

Berkelanjutan.

4.  Mewujudkan KetersediaanDanPelayanan Infrastruktur Yang Berkualitas.

5.   Mewujudkan Tata PemerintahanYangBaikDanBerwibawaYangMenjunjungTinggi

Supremasi HukumDanKeadilan.

Sedangkan perwujudan visi pembangunandaerahtahun2018-2023yaitu

“MASYARAKATMAGETANYANGSMARTSEMAKIN MANTABDANLEBIH

SEJAHTERA”ditempuhmelalui5 (lima) misi PembangunanJangkaMenengahDaerah sebagai

berikut:

1. Meningkatkan percepatandan perluasan pembentukan sumberdaya manusia

yangSMART(Sehat, Maju, Agamis,Ramah,Terampil)

2. Meningkatkanperekonomiandaerahmelaluikeberpihakandanpemberdayaan koperasi

danusahamikrosebagai pilar ekonomi kerakyatanserta pemberdayaan

masyarakatdesasebagai basis sekaligus ujungtombakpembangunandaerah.

3. Mengoptimalkan pengelolaandan pendayagunaan sumberdaya alam yang

berwawasanlingkungan danberkelanjutan.

4. Memantapkan ketercukupankuantitas dan kualitas sarana prasarana dan fasilitas bagi

kegiatanpelayananmasyarakat.
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5. Mengembangkanpenyelenggaraantata pemerintahanyangbaik danmanajemen

pemerintahanyangbersih, profesionaldan adil.

Tabel3.1

PrioritasRPJPD KabupatenMagetan2005-2025dan prioritas RPJMD KabupatenMagetan

2018-2023

No. PrioritasRPJPD KabupatenMagetan
2005-2025

PrioritasRPJMDKabupatenMagetan
2018-2023



69

1

2

RPJMTAHAP III(2015-2019)
Sebagai keberlanjutanpembangunan
berdasarkan pelaksanaandan pencapaian
padatahap keduayangdidasarkanpada
kesiapan kualitassumberdaya manusia
daninfrastruktursehingga masyarakat
dapatbekerja dan perekonomiandaerah
yangbertumpu pada agribisnisdapat
berkembang yang didukung oleh
pengelolaanpemanfaatan sumberdaya
alamyangberwawasanlingkungan maka
pembangunan tahap ketigaditujukan
untuklebih memantapkanpembangunan
secara menyeluruh.Tahap ketigalima
tahunpembangunan jangkapanjangini
merupakanperiodepematangan.
Pada tahap ini pembangunan yang
bertumpupada agribisnissemakin mantap
perkembangannya   sehingga perekonomian
daerah semakin tumbuhdan berkembang.
RPJMTAHAP IV (2020-2025)
Sebagai keberlanjutanpembangunan
berdasarkan pelaksanaandan pencapaian
padatahap ketigayangdidasarkanpada
kesiapan kualitassumberdaya manusia
dan infrastruktur,  berkembangnya
agribisnissebagai tumpuanperekonomian
wilayahmakatahap keempatditujukan
untuklebih memantapkanpembangunan
secara menyeluruh.Tahapkeempatlima
tahunpembangunan jangkapanjangini
merupakan tahap akhirpada
periodepematangan. Pada tahapini
strukturperekonomian telah maju dan
kokoh yangditandai dengan dayasaing
perekonomian yang kompetitifdan
semakinmantapnya perkembangan
agribisnisyangdidukungoleh pengelolaan
pemanfaatan sumberdayaalamyang
berwawasan lingkungan.Upaya
mewujudkan kesejahteraanmasyarakat
semakin meningkat yangditunjukkan
dengan   semakin tinggi  dan   semakin
merata tingkatpendapatan masyarakat,
semakin mantapnya sumberdaya manusia
yangberkualitas.

1.Penyelenggaraan TataPemerintahan yangBaik(Good
Governance)dan Pemerintah yangBersih(Clean
Government)dengan penerapan SistemPerencanaan,
Penganggaran dan Manajemen Pemerintahan
Elektronik (E-Planning,E-Budgeting dan E-
Government).

2. PenyediaandanPengembanganSDM yangSMART
(Sehat, Maju,Agamis, Ramahdan Terampil).

3.Pengembangan      Potensi Daerah melalui  Triple
Agro yang Sinergis (Agro Industri,Agro
Bisnisdan Agro Wisata).

4.Pembinaan      dan Pemberdayaan Koperasi
untukSemakinSehatdan Usaha Mikro (UM)untuk
NaikKelas (Menjadi Usaha Kecil).

5.PeningkatanKeberpihakan terhadap Kegiatan
InvestasiDaerahagar mempercepatKabupaten
Magetan sebagai daerahyang ramahdan
menarikinvestasi(FriendlyAreaandAttractiveInvest
ment).

6.Pemberdayaan Desa Mandiri    dan
Tangguhdimana masing-masingdesa difasilitasi
denganpembinaandan pengembangan”
a.PasarDesa: tempatbertransaksi hasilbumidan

keperluan   bagi masyarakatdesa yang
terhubungan dengan Pasar  Tradisional Daerah
dan Pasar Modern.

b.BUMDes     : tempat optimalisasiinvestasi
pemerintah  dan masyarakatdesa
dansebagaisalah satu tri   pelaku
ekonomi yang strategis.

c. VBC  :VillageBusiness Center = PusatBisnis
Desa, tempat masyarakatdesa menjualproduk-
produkunggulan/andalannya (show room).

d. TransDes  : SistemTransportasi Desasebagai
jaringantransportasi yangmendekatkan jarakdan
percepatan capaiantujuanyang menghubungkan
inter  dan  antar desa sertakotatujuan.

Dengan sinergitas 4 prasarana dan sarana
tersebutakan mempercepat Desa menjadi  :
Desa Agro Industri, atau Desa Agro
Bisnis,atau Desa Agro Wisata
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3.2. Arah Kebijakan danStrategi KelitbanganDaerah

3.2.1 ArahKebijakan

Undang-undang   Nomor 23  tahun 2014 tentang   Pemerintah   Daerah  terkait

PembentukanLembagaPenelitiandanPengembangan menyebutkanbahwapenelitan dan

pengembangan merupakansalahsatuinstrumen pembinaanpenyelenggaraan

pemerintahdaerah.Penelitian danpengembanganinidapatmenjadi pertimbangan

menentukankebijakanyangtepatsasarandansesuaiperencanaan.Hasilpenelitian

danpengembangandapat berupakonsep, model,ataupunrekomendasikebijakanyangdapat

digunakan untukmengatasi permasalahanpublik,seperti kemiskinan,kesehatan,

kesejahteraansosial,ataukualitas sumber dayamanusia.

Kebijakankelitbangan merupakanrangkaiankebijakan yang diambil oleh perangkat litbang

daerahuntuk mencapaitujuanpemerintah daerahyangselarasdenganstrategi dan kebijakan daerah

serta rencana program prioritas. Adapun arah kebijakan

KelitbanganKabupaatenMagetanadalahsebagai berikut.

1. Meningkatkan peranhasil penelitian dan pengembangan dalam mendukung

perencanaandanperumusankebijakan pembangunandaerah,

2. Meningkatkanlingkunganyanginovatif dalam percepatanpembangunan daerah,

3. Meningkatkankualitaskelembagaan dansumber dayakelitbangan.

Arahkebijakanpertamaselaras denganmisike-4yaitu“Memantapkanketercukupan

kuantitasdankualitassaranaprasaranadan fasilitasbagikegiatanpelayanan masyarakat” dan misi ke-

5yaitu“Pengembangkanpenyelenggaraantatapemerintahan

yangbaikdanmanajemenpemerintahanyangbersih, profesional danadil”.Selainitu terkait

programprioritassesuai dengan prioritaske-1yaitu“PenyelenggaraanGood

GovernancedanCleanGovernmentdenganpenerapanE-Planning,E-Budgetingdan E-

Governmentdanprogramprioritaske-2yaitu“Penyediaandan PengembanganSDM yangSMART’.

DalampelaksanaankelitbanganyangadadiBappedaLitbang mendapatdukungan berupakegiatan-

kegiatan penunjang. Kegiatan penunjang sebagaimana dimaksud antaralainmelalui

fasilitasi(konsultasi,koordinasi,dandesiminasi),advokasi(forum pakar/tenagaahlidan
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pendampingan), asistensi(lokakarya,kolaborasi,dan penyuluhan),supervisi(pengarahan,

pembimbingan, danpengendalian), dan edukasi (bimbinganteknis, adopsidan

modifikasi).Kegiatan-kegiatan penunjanginiyang dimaksud adalahkegiatan-kegiaitanyang

dilakukan oleh urusan PemerintahDaerah Kabupaten Magetanatau Organisai

PemerintahDaerahlainnyayangberupabadan.

UrusanPemerintah DaerahKabupaten MagetanberdasarkanPeraturanDaerah KabupatenMagetan

Nomor15tahun2016tentang PembentukandanSusunan

PerangkatDaerahKabupatenMagetanterbagi menjadi20urusandaerah, yaitu:

1.  Dinas Pendidikan,Kepemudaan,dan OlahRaga,

2.  Dinas Pariwisata danKebudayaan,

3.  Dinas Kesehatan,

4.  Dinas PekerjaanUmumdanPenataanRuang,

5.  Dinas PerumahandanKawasan Pemukiman,

6.  SatuanPolisi PamongPrajadanPemadam Kebakaran,

7.  Dinas Sosial,

8.  Dinas   Pengendalian   Penduduk, Keluarga   Berencana,

PemberdayaanPerempuandanPerlindunganAnak,

9.  Dinas Pemberdayaan Masyarakat danDesa,

10.Dinas LingkunganHidup,

11.Dinas KependudukandanPencatatanSipil,

12.Dinas Perhubungan,

13.Dinas Komunikasi danInformatika,

14.Dinas Koperasi danUsahaMikro,

15.Dinas Perindustriandan Perdagangan,

16.Dinas Tenaga Kerja,

17.Dinas PenenamanModal danPelayananTerpadu Satu Pintu,

18.Dinas KersipandanPerpustakaan,

19.DinastanamanPangan,Hortikultura,Perkebunan,danKetahananPangan,

20.Dinas PeternakandnPerikanan.
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Kelitbanganyangdilakukanpadamasing-masingurusandaerah harus direncanakan dan

dikoordiniroleh perangkatlitbangdaerahdengan topik-topikkelitbangansesuai dan

mengacupadarencanaindukkelitbangan.Adapunkelitbanganyang dilaksanakan oleh

urusandaerahharussesuaidengan tugas pokokdan  fungsinya.Selanjutnnya hasil kelitbangan

tersbut diinventalisir oleh bidang  litbang di bawah naungan  Bappeda Litbang

masukkedalamdata basekelitbangan.Darihasiltersebut dapat diketahui jumlah atau persentase

hasil  kelitbangan yang ditindaklanjuti menjadi hasil pertimbangan penentuanperencanaandan

kebijakan Pemerintah DaerahKabupaten Magetan.

Gambar3.1

Posisi Kelitbangandi KabupatenMagetan

Arahkebijakankelitbangankeduaselaras dengan misike-2yaitu“Meningkatkan

perekonomiandaerahmelaluikeberpihakandanpemberdayaan koperasi danusaha mikrosebagaipilar

ekonomikerakyatansertapemberdayaan masyarakatdesasebagai basissekaligusujungtombak

pembangunan daerah”dan misike-3yaitu “Mengoptimalkan pengelolaan dan pendayagunaan

sumberdaya alam yang berwawasanlingkungandan berkelanjutan”.Selainitu,

arahkebijakankeduaterkait programprioritassesuaidenganprioritaske-1sampai denganprioritaske-
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6.Adapun keenam programprioritastersebut adalah1. PenyelenggaraanGoodGovernancedan

CleanGovernmentdenganpenerapanE-Planning,E-BudgetingdanE-Government;

2.Penyediaan dan Pengembangan SDM yang SMART; 3.Pengembangan

PotensiDaerahmelaluiTripleAgro yangSinergis; 4.Pembinaan danPemberdayaanKoperasi

untukSemakinSehatdanUsahaMikro untuk NaikKelas;

5.PeningkatanKeberpihakanterhadapKegiatanInvestasiDaerah agar

mempercepatKabupatenMagetansebagaidaerahyangramahdanmenarikinvestasi;6.PemberdayaanD

esaMandiri danTangguh

MenindaklanjutiPeraturanBersamaMenristekRIdanMendagriRINomor3Tahun2012danNomor:36

Tahun2012tentang PenguatanSistemInovasiDaerahyang menyebutkan bahwa

dalamrangkapeningkatankapasitas pemerintahandaerah, daya

saingdaerah,danpelaksanaanMasterplan PercepatanDanPerluasanPembangunan

EkonomiIndonesia 2016-2020 diperlukan penguatansisteminovasidaerahsecara

terarahdanberkesinambungan,makadikeluarkanlahkebijakan terkaitSIDayaitu

PeraturanBupatiMagetan No. 52 Tahun2017 tentang RoadmapPenguatanSistem Inovasi Daerah

Kabupaten Magetan Tahun 2016–2020.  Tema  Penguatan  Sistem InovasiDaerah Kabupaten

Magetanyang telah ditetapkandalamRoadmap“Penguatan

SistemInovasiPariwisataBerbasisArgodanIndustriKreatif”sudahselaras dengan RPJMDKabupaten

Magetan.SIDadiharapkandapat mempercepatproses pembangunan

KabupatenMagetan,Agarseluruhprogramyang direncanakanbisa dijalankanseluruhkegiatan harus

dibawahsatupayung Sistem InovasiDaerahsehingga setiapkegiatanyang akandilaksanakanharus

mempunyai benang merahdengan kegiatanyanglain.

Arahkebijakankelitbanganselaras dengan misike-1yaitu“Meningkatkanpercepatan dan perluasan

pembentukansumberdayamanusiayangSMART” dan misike-5yaitu

“Mengembangkanpenyelenggaraantata pemerintahanyang baik dan manajemen

pemerintahanyangbersih,profesional danadil”.Beerdasarkanprogramprioritas, arah

kebijakankelitbanganketigaselaras denganprogramprioritaske-1yaitu

“PenyelenggaraanGoodGovernancedanCleanGovernmentdengan penerapanE- Planning, E-

Budgeting dan E-Government” dan program prioritas   ke-2 yaitu

“PenyediaandanPengembanganSDMyangSMART”.
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KebijakanketigadiarahkanagarBappeda LitbangkabupatenMagetan dapat secara

mandiridanbekerjasamadenganpihaklitbanglainnya dalammenjalankanfungsi

kelitbangan.SelainituBappedaLitbang dapatsebagai pelaksanateknis dalam

mengkoordinirpelaksanaaninovasi daerah.

Peningkatankualitaskelembagaandapatditinjauberdasarkan dukungansarandan

prasaranabagikelitbanganagarpelaksanaannya dapatberjalan optimal.Selainitu kualitas tersebut

dapat dipengaruhi oleh kemampuan Bappeda Litbang

KabupatenMagetanuntukbekerjasamadenganpihaklitbanglainnyagunameningkatkankualitas

hasilkelitbangan.

3.2.2 Strategi

Beberapastrategiyangditempuhpadamasing-masingarahkebijakankelitbanganbagi

pelaksanaankelitbangan diKabupatenMagetanadalahsebagai berikut.

1. MeningkatkanPeran  HasilPenelitian danPengembangan dalam

mendukungPerencanaandanPerumusanKebijakanPembangunanDaerah.

a. Memberimasukanhasilkelitbangan kepadaperencanaanpembangunan

daerahdanurusanpemerinatahan,

b. Menyesuaikan   program   kelitbangan   dengan   isu   strategis   dan

permasalahandi tiap-tiap urusanpemerintahan,

c. Isu strategis dan permasalahan di urusan pemerintahan sebagai bahan kajian

litbang,

d. Pelaksanaan kelitbangan berorientasi peningkatan pelayanan dan daya saingdaerah.

2. Meningkatkanlingkunganyanginovatif dalam percepatanpembangunan daerah

a. Pembinaandan penguatan SIDa (Sistem Inovasi Daerah) dalam rangka menciptakan

kondisi yang kondusif bagi terwujudnya inovasi di Kabupaten Magetan,

b. Fasilitasi  dan  implementasi  kebijakan dan  progam  kegiatan  inovatif

diKabupaten Magetan sebagai hasildari pelaksanaan invesi dan difusi,

c. Pelaksanaan evaluasi, pelaporan dan penilaian terhadap pelaksanaan inovasi di

Kabupaten Magetan,
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3. Meningkatkankualitaskelembagaan dansumber dayakelitbangan.

a. Regulasi terkait kewajiban perumus kebijakan untuk menyertakan hasil kajian

gunamendukungkebijakan yangakandiambil,

b. Kemudahan   kerjasama   terkait   kelitbangan   dengan   pihak   lain baik

perguruan tinggi ataupun swasta,

c. Meningkatkan   kualitas   sumber   daya manusia   kelitbangan   melalui

kemudahandan apresiasi terhadap jabatanfungsional kelitbangan,

d.  Secarabertahap membentuk Majelis Pertimbangan, Tim Pengendali Mutu danTim

Kelitbangan,

e. Meningkatkan  fasilitas  publikasi, pengelolaan  basis  data,  perlindunganHAKI

dan pendukung kelitbanganlainnya.

Tabeldibawahini menyajikantujuandansasaranjangkamenengahkelitbangan Kabupaten Magetan

tahun2019-2024yang disusun berdasarkan arahkebijakan dan strategi

kelitbanganKabupatenMagetan.

Tabel3.2.

Tujuan danSasaranJangkaMenengahKelitbangan KabupatenMagetan2019-2024

Tujuan Sasaran

• Meningkatkanperanhasil penelitiandan
pengembangandalam mendukung
perencanaan danperumusankebijakan
pembangunandaerah

• Tercapainya peranhasilpenelitian dan
pengembangandalam
pembangunandaerah

• Meningkatkankualitaskelembagaandan
sumber dayakelitbangan

• Terjadi peningkatankualitas
kelembagaandansumberdaya
kelitbangan

3.3.IndikasiProgram PrioritasKelitbangan Daerah

Indikasiprogram-programprioritaskelitbangandaerahdisusundenganmemperhatikan hal-hal

sebagai berikut:
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1) VisidanMisi pembangunan daerah;

2) Urusan-urusan pemerintahanyangmenjadi kewenangandaerah;

3) Programprioritasdanprogram-program unggulan daerah;

4) Isu-isustrategis daerah.

Indikator Kelitbanganyangakandilaksanakanadalahsebagai berikut:

Tabel3.3.

Indikator KelitbanganPemerintah DaerahKabupatenMagetan

Tujuan Sasaran IndikatorSasaran

TargetKinerja
Sasaran pada

tahunke-
1 2 3 4 5

Meningkatkan
peranhasil
penelitiandan
pengembangan
dalammendukung
perencanaan dan
perumusan
kebijakan
pembangunan
daerah

Tercapainya peran
hasil penelitiandan
pengembangan dalam
pembangunan daerah

1. Persentasehasil
kelitbangan yang
menjadiacuan
perencanaan
kebijakandaerah

50 60 70 75 80

2. Persentasehasil
kelitbangan yang
ditindaklanjuti
sebagairumusan
kebijakandaerah

50 60 70 75 80

Meningkatkan
kualitas
kelembagaandan
sumber daya
kelitbangan

Terjadi peningkatan
kualitas
kelembagaandan
sumber daya
kelitbangan

1. Jumalahkerjasama
yangtelah dilakukan

3 3 3 3 3

2. Jumlah publikasi
hasil kelitbangan

2 3 4 4 4

3. Persentasepejabat
fungsionalkeahlian
dalam kegiatan
penelitian

70 75 80 85 90

Selanjutnya, program-program prioritas kelitbangan daerah dikelompokkan dalam 4 bidangyaitu:

1) Bidang pemerintahandansosial budaya;

2) Bidangekonomi;

3) Bidanginfrastruktur dan pengembanganwilayah;

4) Bidanginovasi danpengembanganiptek.
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Pengelompokkan 4bidang prioritas kelitbangan mengacu pada Peraturan Menteri

DalamNegeriNomor 17 tahun2016.



3.3.1.Program PrioritasBidangPemerintahan dan SosialBudaya

Tabel3.4

ProgramPrioritasBidang PemerintahandanSosialBudaya

Misi Sasaran Program/kegiatan/temaprioritas Indikator Tahunke- OPD
Penanggung

Jawab
1 2 3 4 5

I.   Meningkatkan
percepatandan
perluasan
pembentukan
sumberdaya
manusiayang
SMART(Sehat,
Maju,Agamis,
Ramah,Terampil)

Sasaran1.1:
Meningkatnyaderajat
kesehatanmasyarakat

Kajianpeningkatanperanserta
masyarakatdalampenurunan
tingkatkematianibudanbayi

Rekomendasi √ DinasKesehatan

Kajianpeningkatanpelayanan
kesehatanmasyarakatberbasisIT
(e-health)

Rekomendasi √

KajianPeningkatanAkreditasi
Puskesmasmelaluipenerapan
sistemmanajemenmutu(ISO)

Rekomendasi √

Kajianpeningkatankepesertaan
masyarakatdalamjaminan
kesehatan

Rekomendasi √

Kajianpeningkatankepesertaan
masyarakatdalamimunisasi
penyakitdasar

Rekomendasi √

Peningkatankesadaran
masyarakatdalam
penangulanganpenyakitmenular
berbahaya(HIV/AIDS,TBParu,
danDBD)

Penerapan
modelkebijakan

√

Kajianstrategipeningkatan
kesadaranmasyarakattentang
makananyangbergizibaik dalam
rangkamengurangiprevelensi
penyakittidakmenular (generatif)

Rekomendasi √

Kajianpenanggulangan
stunting/giziburuk

Rekomendasi √
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Misi Sasaran Program/kegiatan/temaprioritas Indikator Tahunke- OPD
Penanggung

Jawab
1 2 3 4 5

Kajian
Pembangunan/relokasi/rehabilita
siberatbangunanPuskesmas

Rekomendasi √

PengkajianuntukPengembangan
modelaksesdanpelayanan
pesertaKB

Rekomendasi √ √ √ √ √ DinasPPKB,PP
danPA

Kajianperansertapemudadalam
meningkatkanKesehatan
ReproduksiDanPenyiapan
KehidupanBerkeluarga

Rekomendasi √ √ √ √ √

Kajianpeningkatanpelayanan
pengaduanPerempuandanAnak
KorbanKekerasan

√ √ √ √ √

Sasaran1.2:
Meningkatnya
pengetahuandan
tingkatPendidikan
masyarakat

Kajianstrategipeningkatanlevel
pendidikanmasyarakatMagetan

Rekomendasi √ √ √ √ √ Dinas
Pendidikan

Kepemudaan
danOlahraga

PengembangankualitasSDM
Magetanmelaluimodelpelatihan
danmagang

Naskah
akademis/

model

√ √ √ √ √

Pengkajianstrategipeningkatan
aktivitaskepemudaan

Rekomendasi √ √ √ √ √

Pengkajianpeningkatan
wirausahapemuda

Rekomendasi √ √ √ √ √

Pemetaanuntukpeningkatan
kualitaspelakuolahragaprestasi

Rekomendasi √ √ √ √ √

Pengkajianstrategipeningkatan
kualitasatletolahragaprestasi

Rekomendasi √ √ √ √ √

Pengkajiandanpengembangan
kegiatankepemudaanuntuk
meningkatkankohesisosialdan
ketahanandaerah

Rekomendasi √ √ √ √ √

Pengkajianpembangunangedung
keseniandaerahMagetan

Rekomendasi √ DinasPariwisata
& Kebudayaan
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Misi Sasaran Program/kegiatan/temaprioritas Indikator Tahunke- OPD
Penanggung

Jawab
1 2 3 4 5

Pengkajianpembangunan
MuseumDaerahMagetan

Rekomendasi √

Pengembanganmodelseni
pertunjukandaerah

Naskah
akademis/

model

√

PengkajiandanPenyusunan
RencanaIndukPembangunan
SenidanBudaya

Rekomendasi √

Sasaran1.3:
Meningkatkan
keberdayaanekonomi
masyarakat

Peningkatankelompokbinaan
kegiatanPKK

Penerapan
modelkebijakan

√ Dinas
Pemberdayaan
masyarakat&de

sa
KajianpenangananPMKS
(PenyandangMasalah
KesejahteraanSosial)melalui
optimalisasiperansertapemuda
KabupatenMagetan

Rekomendasi √ DinasSosial

PenanggulanganPMKS
(PenyandangMasalah
KesejahteraanSosial)melalui
pelibatandalammelaluiKUBE
(KelompokUsahaBersama)

Penerapan
modelkebijakan

√ DinasSosial

Kajiansosial strategipenanganan
masalahdisabiltasdanusialanjut
terlantar

Rekomendasi √

Pengkajianstándartingkat
kemiskinan/kesejahteraansosial

√

Kajianoptimalisasipotensi
lapangankerjauntuk
perempuan/iburumahtangga

Rekomendasi √ √ √ √ √ DinasPPKB,PP
danPA

Kajianpeningkatanpelayanan
pengaduanPerempuandanAnak
KorbanKekerasan

Rekomendasi √ √ √ √ √ DinasPPKB,PP
danPA

Sasaran2.1: Pemetaankondisidankomposisi Rekomendasi √ DinasSosial
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Misi Sasaran Program/kegiatan/temaprioritas Indikator Tahunke- OPD
Penanggung

Jawab
1 2 3 4 5

Terwujudnya
masyarakatyang
ramah,tertibdan
agamis

rumahibadahdiseluruhwilayah
KabupatenMagetan

II.    Meningkatkan
perekonomian
daerahmelalui
keberpihakandan
pemberdayaan
koperasidan
usahamikro
sebagaipilar
ekonomi
kerakyatanserta
pemberdayaan
masyarakatdesa
sebagaibasis
sekaligusujung
tombak
pembangunan
daerah.

Sasaran3.3:
Berkembangnya
industripariwisata

PengkajiandanPengembangan
DesaAgroWisata,Desa
Agrobisnis,AgroIndustri

Rekomendasi √ Dinas
Pemberdayaan
masyarakat&de

sa
Sasaran3.5:
Berkembangnyasector
pertanian

Kajianimplementasikesadaran
masyarakattentangkeamanan
pangan,menyangkutbahan
pengawet,pewarna,danbahan
aditifberbahayalainnya

Rekomendasi √ √ √ √ √ DinasTanaman
Pangan

Hortikultura
Perkebunandan

Ketahanan
PanganKajiandanpemetaanuntuk

antisipasidaerahrawanpangan
Rekomendasi √ √ √ √ √

PeningkatanKualitasPangan
Olahan

Penerapan
modelkebijakan

√

Sasaran4.1:
Meningkatnya
kemadiriandesa

Pengkajianpengembanganpasar
desa

Rekomendasi √ Dinas
Pemberdayaan
masyarakat&de

sa
Pengkajianpengembangan
BUMDESsebagaipilarekonomi
desa

Rekomendasi √

Pengkajianstandarisasidan
pengukurankinerjaBUMDES

Rekomendasi √

PengkajianPusatBisnisDesa Rekomendasi √

Pengkajianpengembangan
Sistemtransportasiantardesa
(Transdes)

Rekomendasi √

KajianupayapeningkatanIndeks
DesaMembangun(IDM)di
wilayahKabupatenMagetan

Rekomendasi √
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Misi Sasaran Program/kegiatan/temaprioritas Indikator Tahunke- OPD
Penanggung

Jawab
1 2 3 4 5

Pengkajianstandarisasidan
pengukurankinerjapemerintah
desa

Rekomendasi √

III.  Mengoptimalkan
pengelolaandan
pendayagunaan
sumberdayaalam
yangberwawasan
lingkungandan
berkelanjutan.

Sasaran5.4:
Meningkatkan
kemandirian
masyarakatdalam
menghadapibencana

Pemetaankawasanrawan
kebakarandiKotaMagetan

Rekomendasi √ Satpol
PP&Damkar

Kajianpeningkatankesigapan
pemadamkebakaran(response
timerate)danrisikokerugian
akibatkebakaran

Rekomendasi √ Satpol
PP&Damkar

Kajianpotensikerawanan
masyarakat

Rekomendasi √ Satpol
PP&Damkar

Pemetaanjalurevakuasi
penanggulanganbencanadalam
rangkapenguranganresiko
bencana

Rekomendasi √ Badan
Penanggulangan
BencanaDaerah

IV.   Memantapkan
ketercukupan
kuantitasdan
kualitassarana
prasaranadan
fasilitasbagi
kegiatan
pelayanan
masyarakat.

- - - - - - - - -

V.   Mengembangkan
penyelenggaraan
tata pemerintahan
yangbaikdan
manajemen
pemerintahan
yangbersih,

Sasaran7.1:
Meningkatkankinerja
penyelenggaraan
pemerintahandan
pelayananpublik

PengkajianpembuatanKTP
elektroniksecaraonline

Rekomendasi √ Disdukcapil

Digitalisasiperpustakaandaerah Penerapan
modelkebijakan

√ Dinaskearsipan
&Perpustakaan

Pengkajianperpustakaan
elektronik(e-liberary)

Rekomendasi √
Pengkajiandanpengembangan
kearsipandigital

Rekomendasi √
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Misi Sasaran Program/kegiatan/temaprioritas Indikator Tahunke- OPD
Penanggung

Jawab
1 2 3 4 5

profesionaldan
adil.

Pengkajianpembangunangedung
arsipdaerah

Rekomendasi √

Kajianoptimalisasipotensi
lapangankerjauntuk
perempuan/iburumahtangga

Rekomendasi √ Disnaker

PenerapanSistemPerencanaan,
PenganggarandanManajemen
PemerintahanElektronik(E-
Planning,E-BudgetingdanE-
Government).

Ujicobamodel
kebijakan

√ Bappeda-
Litbang

EvaluasiKebijakanTerhadap
PelaksanaanProgramPrioritas
Bupati/WakilBupati2018-2023

Rekomendasi √ √

Pengkajianpotensisumber-
sumberpenerimaankeuangan
daerah

Rekomendasi √ √ √ √ √ BPPKAD

UpdatingPenyusunanStandar
hargadan stándarbiayajasa
penunjangkegiatan

Rekomendasi √ √ √ √ √ Bag.Adm
Pembangunan

Setda
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3.3.2.  Program PrioritasBidangEkonomi

Tabel3.5

ProgramPrioritasBidangEkonomi

Misi Sasaran Program/kegiatan/temaprioritas Indikator Tahunke- OPDPenangung
Jawab

1 2 3 4 5

I. Meningkatkan
percepatandan
perluasan
pembentukan
sumberdaya
manusiayang
SMART(Sehat,
Maju,Agamis,
Ramah,Terampil)

Sasaran1.3:
Meningkatkan
KeberdayaanEkonomi
Mayarakat

Pemetaankualifikasipencari
kerjaKabupatenMagetan

Rekomendasi √ Disnaker

Kajianpeningkatanpotensi
lapangankerjabaru

Rekomendasi √
Strategipeningkatankualitas
tenagakerjaKabupatenMagetan

Rekomendasi √
Peningkatanperansertapekerja
dalamasuransiketenagakerjaan

PedomanTeknis √
Kajiandanpemetaanjenisdan
kapasitasperusahaandi
KabupatenMagetan

Rekomendasi √

Kajiansisteminformasiindustry
diKabupatenMagetanuntuk
mempermudahkoordinasiantara
industrydanpemkabMagetan

Rekomendasi √

II.  Meningkatkan
perekonomian
daerahmelalui
keberpihakandan
pemberdayaan
koperasidan
usahamikro
sebagaipilar
ekonomi
kerakyatanserta
pemberdayaan
masyarakatdesa
sebagaibasis
sekaligusujung

Sasaran3.1:
Berkembangnya
KoperasidanUsaha
Mikro

Kajianpemetaandan
permasalahanpengembangan
koperasi

Rekomendasi √ DinasKUKM

Kajianstrategipeningkatan
jumlahwirausahabaru

Rekomendasi √

Pengembanganmodelinkubasi
wirausaha

Ujicobamodel √

Kajianpeningkatankualitasusaha
UMKM

Rekomendasi √

Sasaran3.2:
Berkembangnya
kegiatanInvestasi

Pengkajianstrategipeningkatan
investasidaerah

Rekomendasi √ DPMPTSP

Pengkajianmodelpromosiuntuk
peningkataninvestasidaerah

Rekomendasi √
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Misi Sasaran Program/kegiatan/temaprioritas Indikator Tahunke- OPDPenangung
Jawab

1 2 3 4 5

tombakpemba
ngunan
daerah.

Pengembangansistempelayanan
perizinanuntukmeningkatkan
investasidaerah

Naskah
akademis&
rancangan
regulasi

√

Sasaran3.3:
Berkembangnya
IndustriPariwisata

Pengkajiandanpengembangan
potensidestinasiwisatabaru

Rekomendasi √ √ √ DinasPariwisata
& Kebudayaan

Pengembanganmodelkunjungan
danatraksiwisatabaruberbasis
kearifanlokal

Permodelan
kebijakan/progra

m

√

Pengembangandestinasiwisata
digitalberbasisindustrykreatif
kulit

Permodelan
kebijakan/progra

m

√ √

Analisapasarobyekpariwisata
KabupatenMagetan

Rekomendasi √ √
PenyusunanRencanaInduk
Pembangunanseni&budaya

Regulasi
Kebijakan

√
Penataankawasanwisata
Sarangan

Regulasi
Kebijakan

√ √ √ √ √

Sasaran3.4:
BerkembangnyaSektor
Perdagangan

Kajianstrategipeningkatan
komoditasekspor

Rekomendasi √ Disperindag

Kajianpenataandan
pengembanganmodelpedagang
kakilimauntukpeningkatan
kualitaspariwisatadaerah

Rekomendasi √

Pengkajianstrategipeningkatan
produkIKMlokalkedalampasar
modern

Rekomendasi √

Pengkajianpengembanganmodel
promosiprodukunggulan
MagetankepasarNasionaldan
Internasional

Rekomendasi √

Pengkajianpembangunanpasar
hewanyangrepresentative

Rekomendasi √
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Misi Sasaran Program/kegiatan/temaprioritas Indikator Tahunke- OPDPenangung
Jawab

1 2 3 4 5

Pengkajiandanpengembangan
klinikHAKI

Rekomendasi √
Pengkajianstrategimodernisasi
IKMKabupatenMagetan

Rekomendasi √
Pengkajiandanpemetaanpra
saranadansaranaindustridi
KabupatenMagetan

Rekomendasi √

Pengembanganstandardisasi
hasilindustriKabupatenMagetan

Naskah
akademis

√
Pengkajianpembangunanpasar
daerah/pasarrakyat

Rekomendasi √
Sasaran3.5:
BerkembangnyaSektor
Pertanian

Pengembanganvarietasbaru Program √ DinasPertanian

Pengembanganmodel
tumpangsaripertaniantanaman
pangandanhortikultura

Ujicoba √

Pengembanganpengolahanhasil
pertanian

Peningkatan
produk

√ √ √ √ √

Pengkajiandanpengembangan
olahanhasilperikanan

Rekomendasi √ √ √ √ √ Dinas
Peternakan&

PerikananSosialisasidanpromosikonsumsi
perikanan

Sosialisasi √ √ √ √ √

Pengembanganpembudidayaan
danpembenihanikan

Ujicoba √ √ √ √ √

Pengkajianpengembangan
sistempeternakanterpadu
dengansubsectorpertanian
lainnya

Rekomendasi √ √ √ √ √

Pengkajianpenyakithewan Rekomendasi √ √ √ √ √

Pengkajiandanpengolahangizi
danpakanternak

Rekomendasi √ √ √ √ √

Pengembangankemitraanusaha PKS √
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Misi Sasaran Program/kegiatan/temaprioritas Indikator Tahunke- OPDPenangung
Jawab

1 2 3 4 5

sapibetina
III.  Mengoptimalkan

pengelolaandan
pendayagunaan
sumberdayaalam
yangberwawasan
lingkungandan
berkelanjutan.

- - - - - - - - -

IV.  Memantapkan
ketercukupan
kuantitasdan
kualitassarana
prasaranadan
fasilitasbagi
kegiatan
pelayanan
masyarakat.

- - - - - - - - -

V.    Mengembangkan
penyelenggaraan
tata pemerintahan
yangbaikdan
manajemen
pemerintahan
yangbersih,
profesionaldan
adil.

- - - - - - - - -
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3.3.3.  Program PrioritasBidang Infrastruktur dan Pengembangan Wilayah

Tabel3.6.

ProgramPrioritasBidangInfrastruktur danPengembanganWilayah

Misi Sasara
n

Program/kegiatan/temaprioritas Indikator Tahunke- OPD
Penanggung

Jawab1 2 3 4 5

I.  Meningkatkan
percepatandan
perluasan
pembentukan
sumberdaya
manusiayang
SMART(Sehat,
Maju,Agamis,
Ramah,Terampil)

Sasaran1.2:
Meningkatnya
pengetahuandan
tingkatPendidika
n masyarakat

Pengkajiantingkataksesibiltas
masyarakatterhadapteknologi
Informatikadankomunikasi(TIK)

Rekomendasi √ Diskominfo

PeningkatankapasitasahliIT
melaluitrainingdansekolah

Jumlahpelatihan √

PengembanganPusatBelajar
Masyarakat(Telecenter)

Ujicoba √

Sasaran1.3:
Meningkatkan
keberdayaanEkonom
i Masyarakat

Kajianpeningkatankualitas
rumahlayakhuni

Rekomendasi √ √ Dinas
Perumahan&

Kawasan
Permukiman

Peningkatankualitaslingkungan
permukimanmasyarakat,
khususnyadaerahkumuh
perkotaan.

Persentase
peningkatan

kualitas

√ √

Pengkajianaspeklegaltentang
penangananperlindungan
tanamanjalurhijau

Rekomendasi - √ - - -

II.  Meningkatkan
perekonomian
daerahmelalui
keberpihakandan
pemberdayaan
koperasidanusaha
mikrosebagaipilar
ekonomi
kerakyatanserta
pemberdayaan
masyarakatdesa

Sasaran4.1:
Meningkatkan
KemandirianDes
a

Pengembangandanpengelolaan
SistemInformasiDesadengan
mengoptimalisasiperanKIM
(kelompokinformasimasyarakat)

Jumlah
percontohan

√ √ √ √ √ Diskominfo
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Misi Sasaran Program/kegiatan/temaprioritas Indikator Tahunke- OPD
Penanggung

Jawab1 2 3 4 5

sebagaibasis
sekaligusujung
tombak
pembangunan
daerah.

III.  Mengoptimalkan
pengelolaandan
pendayagunaan
sumberdayaalam
yangberwawasan
lingkungandan
berkelanjutan.

Sasaran5.1:
Menurunnya
PencemaranAir

Kajianpemetaandankapasitas
sumberairKabupatenMagetan

Rekomendasi √ DLH

Pengukuranindekskualitasair
(IKA),indekskualitasudara(IKU),
IndeksKualitasTutupanLahan
(IKTL)danIndeksKualitas
LingkunganHidup(IKLH)
KabupatenMagetansetiaptahun

Rekomendasi √

Kajianpeningkatankualitasdan
jaringanairminummasyarakat

Rekomendasi √ DinasPUPR

Kajianpeningkatanaksessanitasi
untukmasyarakat

Rekomendasi √

PengembanganJaringanair
untukpeningkatanproduksi
pertanian

Jumlahjaringan
airyg

dikembangkan

√

Kajianpembangunanembungdi
setiapkawasanpertanianrawan air

Rekomendasi √

Sasaran5.2:
Meningkatnyakualitas
lahan

KajianRencanaPelindungandan
PengelolaanLingkunganHidup
(RPPLH)KabupatenMagetan

Rekomendasi √ DLH

SosialisasiadanyaEvaluasiKajian
LingkunganHidupStrategis

Jumlah
sosialisasi

√
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Misi Sasaran Program/kegiatan/temaprioritas Indikator Tahunke- OPD
Penanggung

Jawab1 2 3 4 5

(KLHS)KabupatenMagetan

Penyusunankebijakan
pengendalianpencemarandan
perusakanlingkunganhidup

Naskah
akademis

√

Pemetaankeanekaragaman
hayatidanekosistemKabupaten
Magetan

Rekomendasi √

KajianPengembangandatadan
informasiLingkunganKinerja
PengelolaanLingkunganHidup
Daerah(IKPLHD)danIndeks
KualitasLingkunganHidup(IKLH
)

Rekomendasi √

Pengkajiankearifanlocalterkait
perlindunganlingkunganhidup

Rekomendasi √

Pengkajiantentangmasyarakat
hokumadat

Rekomendasi √

Pengembangganmodel
rehabilitasilahankritisdengan
melibatkanorganisasipemuda

Percontohan √ DinasTanaman
Pangan

Hortikultura
Perkebunandan

Ketahanan
Pangan

Sasaran5.3:
PeningkatanKinerja
Pengelolaan
Persampahan

Kajianpengelolaandan
penanggulanganpersampahan
KotaMagetan

Rekomendasi √ DLH

Sasaran5.4:
Meningkatnya
kemandirian
masyarakatdalam
menghadapibencana

Pengkajianmitigasikebencanaan
KabupatenMagetan

Rekomendasi √ BPBD
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Misi Sasaran Program/kegiatan/temaprioritas Indikator Tahunke- OPD
Penanggung

Jawab1 2 3 4 5

IV. Memantapkan
ketercukupan
kuantitasdan
kualitassarana
prasaranadan
fasilitasbagi
kegiatanpelayanan
masyarakat.

Sasaran6.1:
Meningkatnyakualitas
infrastrukturjalanyang
meratauntuksemua
wilayah

KajianpenataandrainaseKota
Magetan;

rekomendasi √ DinasPUPR

Pengkajiandanpengembangan
sistemlalulintasdaratmelalui
sistemtransportasimassal

Rekomendasi √ √ √ √ √ Dinas
Perhubungan

PengkajianuntukPenataan
ProsesPengujianKendaraan
Bermotor

Rekomendasi √ √ √ √ √

V.    Mengembangkan
penyelenggaraan
tatapemerintahan
yangbaikdan
manajemen
pemerintahanyang
bersih,profesional
danadil.

Sasaran7.1:
Meningkatkankinerja
penyelenggaraan
pemerintahandan
pelayananpublik.

Pengkajiantentangcyber
marketingprodukMagetan

Jumlah
percontohan

√ Diskominfo

Pengkajiantentang
pengembanganfixedbroadband
lingkuppemerintahdaerah

Rekomendasi √

Pengkajiane votinguntukkepala
desa

Rekomendasi √
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3.3.4. Program PrioritasBidangInovasidan Pengembangan Iptek

Tabel3.7.

ProgramPrioritasBidangInovasidan PengembanganIptek

Misi Sasaran Program/kegiatan/temaprioritas Indikator Tahunke- OPDTerkait

1 2 3 4 5

I. Meningkatkan
percepatandan
perluasan
pembentukan
sumberdaya
manusiayang
SMART(Sehat,
Maju,Agamis,
Ramah,Terampil)

Sasaran1.3:
Meningkatkan
keberdayaanEkonomi
Masyarakat

PengembanganRuangPublik
Kreatif/RuangTerbukaHijau
sebagaisalahsatubentuk
penciptaankreatifitas
keinovasiandiMagetan

Jumlah
komunitaskeatif

√ √ Dinas
Perumahan&

Kawasan
Permukiman

II.  Meningkatkan
perekonomian
daerahmelalui
keberpihakandan
pemberdayaan
koperasidanusaha
mikrosebagaipilar
ekonomi
kerakyatanserta
pemberdayaan
masyarakatdesa
sebagaibasis
sekaligusujung
tombak
pembangunan
daerah.

- - - - - - - - -

III.  Mengoptimalkan
pengelolaandan - - - - - - - - -
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Misi Sasaran Program/kegiatan/temaprioritas Indikator Tahunke- OPDTerkait

pendayagunaansu
mberdayaalam
yangberwawasan
lingkungandan
berkelanjutan.

IV.  Memantapkan
ketercukupan
kuantitasdan
kualitassarana
prasaranadan
fasilitasbagi
kegiatanpelayanan
masyarakat.

- - - - - - - - -

V.    Mengembangkan
penyelenggaraan
tatapemerintahan
yangbaikdan
manajemen
pemerintahanyang
bersih,profesional
danadil.

Sasaran7.1:
Meningkatkankinerja
penyelenggaraan
pemerintahandan
pelayananpublik

UpdatingDokumenRoadmap
PenguatanSIDa2019-2024

Evaluasi
kebijakan

√ Bappeda-Litbang

MemfungsikanperanTim
KoordinasiPenguatanSIDa
KabupatenMagetan

Jumlah
PertemuanTim

Koordinasi

√ √ √ √

Melakukanpengukuran
pelaksanaanProgram
KelitbangandanSIDa

Rekomendasi √ √ √

ApresiasiKeinovasiantingkat
OPD

Jumlah
Penghargaan

√ √ √ √
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BABIV

STRATEGIPELAKSANAAN

4.1.Kelembagaan

MengacupadaPeraturanMenteriDalamNegeriRepublikIndonesiaNomor17Tahun2016 tentang

kelembagaan kelitbangan secara garis besar terdiri atas 4 (empat)komponenyaitu:

1. Majelis Pertimbangan(MP),

2. TimPengendaliMutu(TPM),

3. SekretariatTPM,dan

4. TimKelitbangan(TK).

TKsendiriterdiriatasduaunsuryaituunsurpelaksana danunsurpenunjang.

1) Majelis Pertimbangan (MP)

MPbertugasuntuk:

a.Memberikan arahdankebijakan umumkelitbangan;

b.Memberikanpertimbangan pemanfaatankelitbangan;dan

c. Memberikandukunganpelaksanaankelitbangan.

MPberanggotakan,Bupati(Ketua),SekretarisDaerah(Wakil Ketua),KepalaBappeda-

Litbangkabupaten yang menyelenggarakan fungsikelitbangan (Sekretaris),Pejabat Tinggi

Pratama (Anggota), dan  Tenaga Ahli/Pakar/Praktisi   (Anggota). Dalam hal tertentu  selaku

Majelis  Pertimbangan,   Bupati dan  Sekretaris  Daerah dapat

melimpahkantugasnyakepadapejabat laindibawahnya.MajelisPertimbangan ditetapkandengan

KeputusanBupati ataupejabatlainyangditunjuk.Dalam melaksanakantugasnya,MPmengadakan

sidangsekurangkurangnyasetahunsekali untuk

menetapkanrencanaseluruhkelitbangan.Adapunuraiantugasmasing-masing adalahsebagai

berikut:
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a. Ketua bertugas memimpin dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan MP;

b. Wakil Ketua bertugas  membantu  ketua  dalam  memimpin dan  mengendalikan

pelaksanaan kegiatan MP;

c.   Sekretaris bertugas mengelola dan menatausahakan pelaksanaan kegiatan MP;

d.   Anggota bertugas melaksanakankebijakan dan prosedur operasi kegiatanMP.

2) TimPengendaliMutu (TPM)

TPM bertugasuntuk:

a. Memberikan penilaian atas rangkaian kelitbangan;

b. Melakukan pengendalian sesuai dengan tahapan kelitbangan;

c. Memberikan saran dan masukan kepada majelis pertimbangan guna

penyempurnaan kelitbangan; dan

d. Melaporkan hasil pengendalian mutu kelitbangan kepada majelis pertimbangan.

TPMdibentukuntuksetiapjeniskelitbanganyangberanggotakanKepala  Bappeda

LitbangKabupatenMagetanataulembagayang menyelenggarakan fungsikelitbangan

(Penanggung jawab),SekretarisBadan Litbang Kab/Kotaataulembagayang menyelenggarakan

fungsikelitbangan(Ketua),dan TenagaAhli/Pakar/Praktisidan Pimpinan/Administrator pada

Lembaga yang menyelenggarakan fungsikelitbangan (Anggota). TPM

ditetapkandenganKeputusanKabupatenMagetanataupejabatlain yang ditunjuk. Dalam

melaksanakantugasnya, TPM mengadakan sidang  sesuai dengankebutuhanmasing-

masingkelitbangan.

AdapunuraiantugasTimPengendaliMutu dijelaskansebagai berikut:
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Tabel4.

1

UraianTugasTim PengendaliMutuDi LingkunganPemerintahan KabupatenMagetan

No Jabatan TugasUmum Uraian Tugas

1. Penanggung
Jawab

Bertanggungjawabatas
penetapankebijakanatas
kegiatanyang dilaksanakan
olehTPM.

Mengarahkanagarkelitbangan yang
dilaksanakansesuai denganRPJMN dan
RenstraKemendagriserta menunjang
pencapaianVisi dan Misi Pemerintah
KabupatenMagetan.

2 Ketua Memberikanmasukan
dan arahanteknisatas
kegiatanyang dilaksanakan
olehTPM.

1. Mengarahkanagarkelitbangan
yangdilaksanakansesuai dengan
Tupoksi,RenstradanRenja Pemerintah
KabupatenMagetan.

2. Memimpin dan mengendalikan agar
kelitbangansesuaidengan
harapanMajelisPertimbangan.

3. Mendampingi Tim Pelaksana sampai
denganterselesaikannya
tugaskelitbangan yang diemban.

4. Memastikankelitbanganyang
dilaksanakanmemiliki standar mutu
ilmiah,baikdarisisi Metodologi
maupun Substansial.

5. Mengundangpeserta Sidang
TPM.

6. Menandatangani Daftar Hadir
SidangTPM.

7. Menandatangani BeritaAcara
SidangTPM.

8. Menandatangani Lembar
PengesahanDokumenkegiatan
kelitbangan.
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No Jabatan TugasUmum Uraian Tugas

3. Anggota Melaksanakankebijakandan
prosedur operasikegiatan TPM.

1. MembantuKetuadalam
mengendalikanagarkelitbangan sesuai
denganharapanMajelis Pertimbangan.

2. MembantuKetuadalam
mendampingiTim Pelakana sampai
denganterselesaikannya
tugaskelitbangan yang diemban.

3. MembantuKetuadalam
memastikankelitbanganyang
dilaksanakanmemiliki standar mutu
ilmiah,baikdarisisi
metodologimaupun substansial.

4. Mengadministrasikanseluruh
proseskegiatanTPM.

5. Mewakili Ketuabila berhalangan
hadirpadaSidangTPMmaupun
dalampendampingan
pelaksanaankelitbangan.

6. Memastikankegiatankelitbangan
yangdilaksanakanmemiliki standar
mutu ilmiah,baikdari sisi
metodologimaupun substansial.

7. Menandatangani Daftar
HadirSidangTPM.

8. Menandatangani BeritaAcaraSidangTPM.
9. Menandatangani Lembar

Pengesahandokumen
kelitbangan.

10.Menandatangani Daftar
HadirSidangTPM.

11.Menandatangani
BeritaAcaraSidangTPM.

12.Menandatangani
LembarPengesahandokumen
kelitbangan.

3) Sekretariat TimPengendaliMutu (Sekretariat TPM)

Sekretariat TPM beranggotakanAdministrator(Ketua), Pengawas(Sekretaris),dan

Pelaksana(Anggota) dilingkunganPerangkat Daerah yang menyelenggarakan

fungsikelitbangan.Sekretariat TimPengendaliMutumempunyai
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tugasmemberikandukunganadministrasiterhadapkinerja TimPengendaliMutudalam

pengelolaankelitbangandilingkunganPerangkat Daerah yang menyelenggarakan

fungsikelitbangan,yang ditetapkan denganKeputusan Bupati ataupejabatlainyangditunjuk.

4)TimKelitbangan (TK)

TimKelitbanganditetapkandalamKeputusanKepalaDaerah(Kab/Kota) terdiri dari:

Unsur Pelaksana

Unsur Pelaksanabertugas untuk:

a. Melaksanakankelitbangansesuaidengannorma,standar,prosedur,dankriteria

yangditetapkan;

b. Melaporkan hasilpelaksanaan kelitbangan kepada Kepala Badan LitbangKabupaten/Kota

ataulembagayangmenyelenggarakanfungsi kelitbangan. Unsur Pelaksanaberanggotakan:

a. Pengarah,adalahPejabatFungsional Keahlian tingkatMadya

atauPejabatTinggiPratama/PejabatAdministrator;

b. Ketua,adalahPejabatFungsional KeahlianatauPejabatAdministrator/ PejabatPengawas

yangditugaskan;dan

c. Anggota,adalah PejabatFungsional Keahlianatau PejabatAdministrator/

PejabatPengawas,Ahli/Pakar/Praktisi,dantenagalainnya.

Adapunuraiantugas Unsur Pelaksana dijelaskansebagai berikut:

Tabel4.

2
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UraianTugasUnsurPelaksana Di LingkunganPemerintahanKabupaten/Kota

No Jabatan TugasUmum Uraian Tugas

1 Pengarah Menetapkankebijakan,
memberikanarahan dan
masukan berkenaan
dengan kelitbangan
yang dilaksanakan.

1.Menandatangani suratpernyataan
sanggupmenyelesaikanpekerjaan.

2. Mensupervisi tersusunnya ICP.
3.Mensupervisi Draf ICPdipaparkan dalam Sidang

TPM.
4. Mensupervisi tersusunnya ToR.
5. Mensupervisi tersusunnya laporan hasil Forum

Diskusi.
6. Mensupervisi tersusunnya RD/IS.
7. Mensupervisi Draf ToR dan

RD/ISdipaparkandalam Sidang TPM.
8. Mensupervisi tersusunnya modul pelatihansurveyor.
9. Mensupervisi terlatihnya surveyor.
10. Mensupervisi pesertapelatihan surveyordinilai dan

ditentukanlulus atau tidaknya.
11. Mensupervisi tersusunnya laporan

pengumpulandata.
12. Mensupervisi tersusunnya hasil analisisdata.
13. Mensupervisi tersusunnyamakalah seminar.
14. Mensupervisi tersusunnya laporan hasil seminar.
15. Mensupervisi tersusunnya laporan akhir.
16.Mensupervisi tersusunnyaringkasan eksekutif.
17. Mensupervisi tersusunnya naskah jurnal ilmiah.
18. Melaporkansetiap tahapan kegiatan

kepadaPimpinan Unit.
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2 Ketua Memimpin
danmengendalikan
seluruh
tahapankelitbangan
yangdilaksanakan.

1. Menandatangani suratpernyataan aktif sebagai
peneliti/perekayasa.

2. Menandatangani suratpernyataan
sanggupmenyelesaikanpekerjaan.

3. MenyusunICP.
4. MemaparkanDrafICPdalamSidangTPM.
5. MenyusunToR.
6. Menyusun laporanhasil ForumDiskusi.
7. MenyusunRD/IS.
8. MemaparkanDrafToR danRD/ISdalamSidangTPM.
9. MenyusunModul pelatihansurveyor.
10.Melatihsurveyor.
11.Menilai dan memutuskankelulusan

pesertapelatihansurveyor.
12.Menyusun laporanpengumpulandata.
13.Menganalisisdata.
14.Menyusun makalahseminar.
15.Menyusun laporanhasil seminar.
16.Menyusun laporanakhir.
17.Menyusun ringkasaneksekutif.
18.Menyusun naskahjurnalilmiah.
19.Melaporkansetiaptahapankegiatan

kepadaPenanggungJawab.
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3 Anggota Melaksanakan
kebijakandanprosedur
operasikelitbangan
yangdilaksanakan.

1. Menandatangani suratpernyataan aktif sebagai
peneliti/perekayasa.

2. Menandatangani surat pernyataansanggup
menyelesaikanpekerjaan.

3.  Bersama Ketua menyusun ICP.
4.  Bersama Ketua memaparkan drafICPdalamSidang

TPM.
5.  Bersama Ketua menyusunToR.
6. Bersama Ketua menyusunlaporan hasil Forum

Diskusi.
7.  Bersama Ketua menyusunRD/IS.
8.  Bersama Ketua memaparkandraf ToRdan RD/IS

dalamSidang TPM.
9. Bersama Ketua menyusun modul pelatihan

surveyor.
10.Bersama Ketua melatih surveyor.
11.Bersama Ketua menilai dan memutuskan kelulusan

peserta pelatihan surveyor.
12. Bersama Ketua menyusun laporan pengumpulan

data.
13.  Bersama Ketua menganalisis data.
14.  Bersama Ketua menyusun makalah seminar.
15.  Bersama Ketua menyusun laporan hasil seminar.
16.  Bersama Ketua menyusun laporan akhir.
17.  Bersama Ketua menyusun ringkasan eksekutif
18.  Bersama Ketua menyusun naskah jurnal ilmiah.
19.  Bersama Ketua melaporkansetiap tahapan

kegiatankepada Penanggung Jawab.

Unsur Penunjang

Unsur Penunjangbertugas untuk:

a. Memberikandukunganpercepatanpenyelenggaraan tahapankelitbangan;

b. Memberikanpelayanan administratif danmanajerial, bantuan,dandorongan demi

kelancarankelitbangan;

c. Memberikanpeluangkemudahan,bantuan,dandorongankepadatimpelaksana

kelitbangandi lingkunganpusatlitbang;

d. Memberikanpeluangkemudahan,bantuan,dandorongankepada pemerintahan daerah;
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e. Menjaga penyelenggaraan kelitbangan agar dapat dilakukan secara efisien, efektif,

ekonomis, produktif, dan berkelanjutan   sesuai kaidah ilmiah dan peraturanperundang-

undangan;dan

f. Melaporkan hasil  fasilitasi  kelitbangan  kepada Kepala Perangkat Daerah

yangmenyelenggarakanfungsi kelitbangan.

Unsur Penunjangberanggotakan:

a. Penanggung Jawab,adalah Pejabat Administrator terkait;

b. Sekretaris, adalahPejabat Pengawas terkait;

c. Anggota, adalah PejabatFungsionalKeahlian atau

PejabatAdministrator/PejabatPengawas, ahli/pakar/praktisi, dantenagalainnya.

Adapunuraiantugas Unsur Pelaksana dijelaskansebagai berikut:

Tabel.4.3

UraianTugasUnsurPenunjangDi LingkunganPemerintahanKabupaten

No. Jabatan TugasUmum Uraian Tugas

1 Penanggungja
wab

Bertanggungjawab,
memimpin,dan
mengendalikan
ataspelaksanaan
administrasi yang
dilaksanakanoleh
UnsurPenunjang.

i.Mengarahkanagarkegiatanfasilitasi
berpedomanpada DIPA,POK,
PedomanKelitbangan danPTO Keuangan.

ii. Memimpinpenyusunandan mengunggah
SKPelaksanaan Kegiatan.

iii. Memimpinpenyusunandan mengunggahST
UnsurPelaksana.

iv. Memimpinpenyusunandan mengunggahST
UnsurPenunjang.

v. Memimpin      penyusunan dan
mengunggahSTTPM.

vi.Memimpinpendistribusian,mengumpulkan,   dan
mengunggah
Surat Pernyataan Aktif Sebagai
Peneliti/Perekayasa.

vii. Memimpinpendistribusian, mengumpulkan,dan
mengunggahSuratPernyataan
Peneliti/Perekayasa
SanggupMenyelesaikanPekerjaan.

viii. Memimpinpendistribusian, mengumpulkan,dan
mengunggah SuratPernyataan BersediaSebagai
AnggotaTPM.
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ix. Memimpin      penyusunan      dan mengunggah
SuratPermohonan SidangTPM.

x. Memfasilitasi        ditandatanganinya Lembar
Persetujuan ICP,ToR, RD/IS, Hasil Pengumpulan
Data, dan LaporanAkhir.

xi. MengunggahICP,ToR,RD/IS,Hasil
PengumpulanData, Laporanhasil Forum Diskusi,
Laporan  hasil Seminar, Makalah Seminar,
RingkasanEksekutif,Naskah Jurnal, dan
LaporanAkhiryangtelahdisetujui oleh
TPM,Tanda TerimaHasil Kelitbangan.

xii. Mencetak, menggandakan,   dan
mendistribusikan ICP,ToR,RD/IS, Hasil
Pengumpulan Data, Laporan hasilforumdiskusi,
Laporanhasil Seminar, Makalah Seminar,
RingkasanEksekutif,Naskah Jurnal, dan
LaporanAkhir.

xiii. Mengadministrasikan pertanggungjawaban
pelaksanaan kegiatan    dan    anggaran    sesuai
dengan DIPA, POK dan Pedoman Kelitbangan.

2 Sekretaris Mengelola dan
menatausahakan
pelaksanaankegi
atanadministrasi
pendukungTF.

1. Mengadministrasikanpenyusunan dan
mengunggahSKPelaksanaan Kegiatan.

2. Mengadministrasikanpenyusunan dan
mengunggahST UnsurPelaksana.

3. Mengadministrasikanpenyusunan dan
mengunggahST UnsurPenunjang.

4. Mengadministrasikanpenyusunan dan
mengunggahSTTPM.

5. Mengadminstrasikanpendistribusian,
mengumpulkan,danmengunggah SuratPernyataan
AktifSebagai Peneliti/Perekayasa.

6. Mengadminstrasikanpendistribusian,
mengumpulkan,danmengunggah SuratPernyataan
Peneliti/Perekayasa
SanggupMenyelesaikanPekerjaan.

7. Mengadminstrasikanpendistribusian,
mengumpulkan,danmengunggah SuratPernyataan
Bersedia Sebagai AnggotaTPM.

8. Mengadministrasikanpenyusunan dan
mengunggahSurat Permohonan SidangTPM.

9. Memfasilitasi ditandatanganinya Lembar
PersetujuanICP,ToR, RD/IS, Hasil
PengumpulanData,danLaporanAkhir.

10.MengunggahICP, ToR, RD/IS, Hasil
PengumpulanData,Laporanhasil Forum
Diskusi,Laporanhasil Seminar,
MakalahSeminar,
RingkasanEksekutif,NaskahJurnal,dan
LaporanAkhiryang telahdisetujui olehTPM,
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TandaTerimaHasilKelitbangan.

11.Mencetak, menggandakan,dan
mendistribusikanICP, ToR,RD/IS, Hasil
PengumpulanData,Laporan
hasilforumdiskusi,Laporanhasil Seminar,
MakalahSeminar, Ringkasan
Eksekutif,NaskahJurnal, dan LaporanAkhir.

12.Mengadministrasikan
pertanggungjawabanpelaksanaan
anggaransesuaidenganPTO Keuangan.
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3 Anggota Melaksanakan
kebijakandan
prosedur operasi
kegiatan
administrasi
pendukung Unsur
Penunjang.

1. Membantu menyusun dan
mengunggahSKPelaksanaan Kegiatan.

2. Membantu menyusun dan mengunggahST
UnsurPelaksana.

3. Membantu menyusun dan mengunggahST
UnsurPenunjang.

4. Membantu menyusun danmengunggahSTTPM.
5. Membantu mendistribusikan,

mengumpulkan,danmengunggah SuratPernyataan
AktifSebagai Peneliti/Perekayasa.

6. Membantu mendistribusikan,
mengumpulkan,danmengunggah SuratPernyataan
Peneliti/Perekayasa
SanggupMenyelesaikanPekerjaan.

7. Membantu mendistribusikan,
mengumpulkan,danmengunggah SuratPernyataan
Bersedia Sebagai AnggotaTPM.

8. Membantu menyusun dan mengunggahSurat
Permohonan SidangTPM.

9. Membantu memfasilitasi ditandatanganinya
Lembar PersetujuanICP,ToR,RD/IS, Hasil
PengumpulanData,danLaporan Akhir.

10.Membantu mengunggahICP, ToR, RD/IS, Hasil
PengumpulanData,
Laporanhasilforumdiskusi,Laporan hasil Seminar,
MakalahSeminar, Ringkasan
Eksekutif,NaskahJurnal, dan LaporanAkhiryang
telahdisetujui olehTPM, TandaTerimaHasil
Kelitbangan.

11.Membantu mencetak, menggandakan, dan
mendistribusikanICP, ToR,RD/IS, Hasil
PengumpulanData, Laporanhasil Forum
Diskusi,Laporanhasil Seminar,
MakalahSeminar,Ringkasan
Eksekutif,NaskahJurnal, dan LaporanAkhir.

12.Membantu mengadministrasikan
pertanggungjawabanpelaksanaan
anggaransesuaidenganDIPA, POK,
PedomanKelitbangandanPTO
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SecarailustratifKelembagaankelitbanganinidiilustrasikanpadaGambar4.1sebagaiberikut:

MajelisPertimbangan/TimKoordinasiPendukungMP

Bupati(Ketua),Sekda(WakilKetua),KepalaBappeda-Litbang(Sekretaris),Pejabat
TinggiPratama(Anggota),TenagaAhli/Pakar/Praktisi(Anggota)

Memberikanarahan,pertimbangandandukunganpelaksanaankelitbangan

PengendaliMutuSekretariat
KepalaBappeda-

Litbang(PenangungJawab),KabidLitbang(Ketua),Tenagaahli/pakar/praktisidanPimpinan/Ad
ministrator padalembagayang menyelenggarakanfungsikelitbangan(Anggota)

Memberikan penilaian,pengendalian,sarandanmasukankepadaMP,sertamelaporkanhasil
pengendalianmutukelitbangankepadaMajelisPertimbangan.

Tim Kelitbangan

UnsurPelaksana:
Pejabatfungsionalkeahlian,pejabat
structural,tenagaahli/pakar/praktisi

UnsurPenunjang:
SekretarisBappeda-Litbang,administrator,

danpengawas,tenagaahli/pakar

Melaksanakankelitbangandanmelaporkan
hasilpelaksanaankepadaKepalaBappeda- Litbang.

Memberikandukunganpercepatan,pelayanan
administrative,peluangkemudahan,bantuan,
dandorongankepadatim
pelaksanakelitbangan/pemerintahandaerah,menjaga
penyelenggaraankelitbangandanmelaporkanhasil
fasilitasikelitbangankepadaKepalaBappeda-Litbang.

Gambar4.1.

Kelembagaankelitbangan KabupatenMagetan
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4.1.1.Koordinasi Pelaksanaan

Keseluruhanunsurkelitbangan(MajelisPertimbangan(MP), TimPengendaliMutu

(TPM),SekretariatTPM,dan TimKelitbangan(TK)) melaksanakaankoordinasi(atau

sidang)sekurang-kurangnyasatu tahun sekali.Sidang tersebutjugaperlu

mengikutsertakanparapemangkukepentinganlainnya.Sidang tersebut dilaksanakan sebagai

mediabagi MP untuk memberikanarah dankebijakanumumkepadasegenap komponenkelitbangan.

Sidang diagendakan untuk dilaksanakanpada awaltahunsehinggahasilnyadapat dijadikan

inputbagi penyusunanRencanaKerja Tahunan Kelitbangan. Selain sidang

tahunantersebut,terdapat bentukkoordinasi lainyangdiselenggarakanolehTPMguna memberikan

penilaian danmelakukanpengendalianterhadappelaksanaankelitbangan. Penilaiandan

pengendalianitudilaksanakansekurangnya-kurangnyaduakali dalam setahunyaitupadatengahdan

akhirtahun. Berbedadengansidangtahunan, penilaian danpengendalianini

cukupmelibatkanSekretariat TPMdanTimKelitbangansaja dengandipimpinoleh Kepala

BappedaLitbang  selaku PenanggungjawabTPM.

Unsur pelaksanadan unsur penunjang sebagaiTimKelitbangandapat melaksanakan koordinasi

baiksendiri-sendiri(internalpadamasing-masing unsur)atau bersama-sama (antar unsur)

dsesuaikandengankebutuhanmasing-masing.Tentunyakoordinasiini dilaksanakandalam

rangkapemenuhantugas-tugasyangtelahditetapkanuntuk masing-masingunsur

tersebut.Merangkumkesemuauraiandiatas,makakoordinasi pelaksanaankelitbangan

ditampilkanpadaTabel4.4sebagaiberikut.

Tabel4.4.

Koordinasi Kelitbangan

No. Jenis
Koordinasi

Waktu
Pelaksanaan

Penyelenggara Pihak yang Terlibat

1 Sidang
Tahunan

Setahun sekali
dilaksanakanpada
awal tahun

Majelis
Pertimbangan

•MajelisPertimbangan(MP)
•Tim PengendaliMutu(TPM)
•Sekretariat TPM
•Tim Kelitbangan(Unsur
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Pelaksana & Unsur
Penunjang)

•Parapemangku
kepentinganlainnya

2 Penilaiandan
Pengendalian

Setahun 2(dua) kali
dilaksanakan pada
tengahtahun dan
akhir tahun

Tim Pengendali
Mutu

•Tim Pengendali Mutu(TPM)
•Sekretariat TPM
•Tim Kelitbangan(Unsur

Pelaksana & Unsur
Penunjang)

3 Koordinasi
Tim
Kelitbangan

Sesuai kebutuhan Tim Kelitbangan
(UnsurPelaksana
dan Unsur
Penunjang)

•UnsurPelaksana
•UnsurPenunjang

KeberadaanBidang Litbang di Bappeda LitbangKabupatenMagetan dalam

penyelenggaraankelitbangan, berperansebagaikoordinator. Mempertimbangkan kondisi

sumberdayamanusiasertakewenangananyang dimiliki,Bidang Litbang KabupatenMagetantidak

mungkin melaksanakanseluruhkegiatankelitbanganyang ada.

Peranstrategisyangdapatdilakukandengankondisisumberdayayangada,

adalahsebagaikoordinatordan pencatatseluruhkegiatankelitbanganyang dilakukan

olehseluruhOPD di KabupatenMagetan.

DisampingperansebagaimanadiamanahkanolehPermendagri Nomor17tahun2016, Bidang Litbang

KabupatenMagetan mempunyaitugasdalampenyelenggaraan kelitbangansebagai berikut:

1. MencatatdatamengenaiseluruhkegiatankelitbanganyangdilakukanolehseluruhOPD, meliputi

informasi:

1)   Judul Kegiatan

2) Tujuandansasarankegiatan

3)   Personil Pelaksanakegiatan(termasuk kualifikasi pelaksanakegiatan)

4)   Penganggaran

5) Luaran Kegiatan/hasil

6)   Rekomendasi Kegiatan.

2. Waktupelaporankegiatankelitbangandilaksanakansetelahanggaranpelaksanaan kegiatanmasuk

ke dalamRKPD tahunberjalan.
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3. Setelahkegiatankelitbanganselesaidilakukan,pelaksanakegiatanmemberikan

laporankepadaBidangLitbang, diakhirtahun anggaranberjalan.

4. Untukkegiatantertentu,apabiladiperlukanataudiperintahkanolehKepalaDaerah,

BidangLitbangmenyelenggarakanSeminar hasilkegiatankelitbangang;

5. BidangLitbangmembuatlaporankepadaBupati,melaluikepalaBappedaLitbang,

tentangseluruhkegiatankelitbangansertaRekomendasi yangdihasilkan

4.1.2.KeterlibatanInstitusi Kelitbangan

Penelitiandanpengembangan(Litbang) berperan penting dalam mendorong kemajuan

suatudaerah.Hasillitbangyangakuratdalambentukkonsep, model,skenario,maupun

pilihankebijakanyangtepat dapatmenjadirekomendasi dalam mengatasi berbagai

masalahyangtimbul.Kerjasamaataukolaborasilitbangantar lembagalitbang

pemerintah,PerguruanTinggi,duniaindustry dandenganpemangkukepentingan

lainnyamerupakansalahsatu faktoruntukmeningkatkandayasaingdaerah.

Keterlibatan  institusi   kelitbangan dalam pelaksanaan  kelitbangan di Kabupaten

Magetandapatdilakukanmelalui dukungansumber dayamanusia, upayapeningkatan

kuantitasdankualitas hasilkelitbangan, evaluasipra dan hasilkelitbangan,dukungan saranadan

prasarana kelitbangansepertilaboratoriium,gedung,perpustakaan serta

pengembanganmanajemenkelitbanganuntukmendukung implementasi pembangunan

diKabupatenMagetan. SaatinikelitbanganKabupatenMagetantelah/sedangmenjalin

kerjasamadenganBadanPengkajian dan Penerapan Teknologi(BPPT), LembagaIlmu

PengetahuanIndonesia(LIPI),BadanLitbang Pertanian,sedangkan Perguruan Tinggi diantaranya

denganPolitekkes,UniversitasSebelas Maret,danUniversitas Brawijaya.

Sasaranyangdiharapkandari terbangunnyajejaring(networking) keterlibataninstitusi

kelitbangan,antaralain:

• Terciptayainstensitaskoordinasi,

• Terciptanya peluang-peluagkerjasama,serta

• Terbukanyaruang gerak untuk sinergi

Hal tersebut,tentunyaperlu didasarkan ataskriteria-kriteriasebagai berikut:
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a) Berorientasi padakeberhasilan program atas dasar kompetensi unsur-unsur yangbermitra

b) Memilikisasaranyangjelasdengandisertaiolehstrategipencapaianyanglebih

bersifatimplementatif

4.1.3.Kerjasama dan Sinergitas Pelaksanaan

Upayauntuk membangunkerjasama dansinergitasantarlembagaLitbang,seperti:

LIPI,BPPT,danPerguruan Tinggi,seperti:UniversitasBrawijaya,UniversitasGajah Mada,ITB

danlain-lainjugamenjadilangkahpenting danstrategis dalam mendukung transformasi kelitbangan

diKabupatenMagetan.

Perwujudanrencanakerjakelitbangandenganrencana prioritaspembangunandaerah

secarakeseluruhan tentubukansuatuupayayangmudahtanpadibarengidengan

adanyasinergitasantarlembaga diatas,sebabide-ide dankreatifitas badan-badan litbang hanyadapat

diwujudkandan ditindaklanjuti olehcalonpengguna.Untuk mengejarketertinggalanyang selama ini

dirasakankurang optimalterhadap pemberdayaanhasillitbangsebagai

akibatdariketerbatasankompetensi sumberdaya manusia,makasinergitasjuga

merupakanstrategibagiproses mencapaikeunggulan kegiatanlitbangyang berdampak bagi

penelitidanperekayasa.Sinergitasdan pertukaraninformasiilmiahdenganlembagadaninstansi

Litbang Nasional,Perguruan Tinggi, menjadi langkahyang strategis untukmencapai integrasi dan

kesinambungan terhadaphasil-hasil litbang.

4.2.EvaluasiPelaksanaan

Sebagai upayatersedianyahasil-hasilkelitbanganyanginovatif,diperlukan mekanisme

seleksidanevaluasidi lingkupBappeda-LitbangKabupatenMagetan.Salahsatuyang

perlusegeradirealisasikanadalah melengkapikeorganisasiankelitbangan .Peraturan

MenteriDalamNegeriNomor17tahun2016 mengamanatkan terbentuknya

pengorganisasiankelitbangan dikabupaten/kotadanevaluasipelaksanaankelitbangan menjadi tugas

dari Tim Pengendali Mutu (TPM) yang memberikan penilaian atasrangkaian  kelitbangan dan

melakukan pengendalian sesuai dengan tahapan kelibangan.
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Kelitbangan menggunakan modelpemantauan dan evaluasi partisipatifyaitudengan

melibatkankolaborasi antarainternaldan eksternalyangsecara bersama-sama mengamati dan

menilaikemajuanprogram/kegiatanuntuk ditindaklanjutidengan perumusan tindak

lanjutdanlangkahperbaikannya,yaitu:

a. PemantauandanEvaluasi Internal

Pemantauandanevaluasiinternaladalahkegiatanpemantauan danevaluasiyang

dilakukanolehparapelakukelitbanganPemerintahanKabupatenMagetan yang terlibatsecara

langsungdalam pelaksanaankelitbangan,yangterdiridari:

1)PemantauandanEvaluasi olehMP

MP bertanggungjawab untuk memastikan dukungan dan pemanfaatan

kelitbangansesuai dengankebijakanumum PemerintahanDaerah.

2)PemantauandanEvaluasi olehTPM

TPMbertanggungjawabuntukmemastikanbahwakelitbangantelahberjalan sesuai

rencanadengankualitas yangdiharapkan.

3)PemantauandanEvaluasi olehSekretariatTPM

SekretariatTPM bertanggungjawab untukmemastikankelitbangantelah

memperolehdukunganadministrasiyangdibutuhkan.

4)PemantauandanEvaluasi olehUnsurPenunjang

Unsur Penunjangbertanggungjawab untukmemastikankelitbangan telah

memperolehdukunganpelayananadministratif danmanajerial, bantuan,dan dorongan.

5)PemantauandanEvaluasi olehUnsurPelaksana

Unsur Pelaksanabertanggungjawab untukmemastikankelitbangantelahsesuai

dengannorma,standar, prosedur, dankriteriayangditetapkan.

6)PemantauandanEvaluasi olehPeneliti

Penelitibertanggungjawab untukmemastikankelitbanganyangdilaksanakannya

sesuaidenganprinsip-prinsip, etikadanstandar operasional prosedur peneliti.



105

7)PemantauandanEvaluasi olehPerekayasa

Perekayasabertanggungjawab untukmemastikankelitbanganyang

dilaksanakansesuai dengan prinsip-prinsip,etikadanstandar operasional prosedur

perekayasa.

b. PemantauandanEvaluasi Eksternal

Kegiatan pemantauandanevaluasiyang dilakukansecara independen oleh

lembaga/organisasilaindiluar parapelaku kelitbangansepertilembagaswadaya

masyarakat,mediamassa,auditordanlain-lain.

Kegiatanpemantauandanevaluasi dilakukanpadatahapanperencanaan, persiapan, pelaksanaan

atauevaluasihasil atau pada akhir pelaksanaankegiatan.Pemantauan dan evaluasi didasarkanatas

pencapaianterhadaptujuan dari kelitbangan.Indikator implementasi yangdipakai dalam

pemantauan dan evaluasi sebagaiberikut:

a) Kehadiran /keterlibatan pelakukelitbangandalamsetiap tahapankegiatan;

b) Kehadiran/keterlibatanpengambilkeputusandalamsetiaptahapankegiatan;

c) Kualitas kinerjapeneliti/perekayasa;

d) Dukunganpemerintahanlokal dalamsetiap tahapankelitbangan;

e) TingkatpemanfaatanSDM,saranadan prasarana,dukunganalatkerjayang memadai

efektifefisien, dan produktif;

f)  Keberlanjutanpengembangandanpemanfaatanhasilkelitbangan;

g) Tanggungjawab danpertanggungjawabanyangtransparan;

h) Mekanismedanprosedural yangdijalankan;dan

i)  Pemecahan masalah dansaran tindaklanjut.

Secarakelembagaan,kegiatankelitbangandiKabupatenMagetan  rentanterhadap tumpang tindih

fungsi dengan Badan yang menaunginya. Dalam pelaksanaannya jejaring dan  kolaborasi

sinergis antara perangkat daerah teknis sektoral dengan

lembagalitbangbelumoptimal,sehinggaprogramkelitbanganmasihbersifatparsial

dantidakterpadudalamkerangkapembangunandaerah yangberkelanjutan. Namun

penyelenggaraankelitbangan dengan berpedoman pada PermendagriNomor 17tahun2016 yang

dilaksanakansecara konsisten,selain dapat meningkatkan
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kinerjalembagaLitbangjugaakanmemberikandampakdalampencapaianvisidan

misipembangunanKabupatenMagetantahun2018-2023 melaluikebijakanberbasis

datadaninformasi yangdikeluarkanoleh PemerintahDaerah.

Tanggungjawabkelitbanganberadadisalahsatubidang diBappedaLitbang, sehingga berdampak

pada anggaran  kelitbangan yang terbatas. Kondisi ini dapat teratasi dengan memperkuat

Bidang Litbangsebagaikoodinatorsumberdaya kelitbangan

danpencatatseluruhkegiatankelitbangandi KabupatenMagetansehingga

terjadiakumulasipengetahuan menujuprosesmanagementknowledge.BidangLitbang mempunyai

peran yang  sangat penting dalam mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan kelitbangan yang

dilakukan seluruh  OPD. Mengingat  keterbatasanjumlah SDM diBidang

Litbang,proseskoodinasiyang dapatdilakukanadalahberupa koordinasi pelaksanaan  kelitbangan

melalui proses pencatatan dan pelaporan. Kegiatan pendampinganolehBidang Litbang

BappedaLitbang dapatdilakukan untuk kegiatan-kegiatankelitbanganyang

bersifatspesifikataulintas OPD ataukegiatanyang dilaksanakandi lingkungan BappedaLitbang.

TerkaitsumberdayamanusiaAparatSipil Negara(ASN)yangperpendidikantinggi, namun

kurangtertarik untuk menduduki jabatan yang terkait kelitbangan. Hal iniditandai

denganminimnyajabatan fungsionaltertentu,terutamajabatanfungsional keahlianyang

mendukungkelitbangandilingkupPemerintahDaerahMagetan.Upaya yang dapatdilakukan

adalahmengangkatASNsesuaidenganjabatan fungsionalyang sesuai denganformasi

penerimaanCPNS.Sebagaimanadiketahui ada beberapaASN yangditerimadalamjabatan

fungsionaltertentu(JFT,seperti:statistisi,pengelola laboratorium, peneliti, dsb)yangsampai saatini

belumdiangkatdalamjabatan fungsionaltertentutersebut dan masih menjadipejabatfungsional

umum(JFU).Upaya lainnya adalah  kebijakan memberikan insentif dan  kemudahaan bagi

pejabat fungsional. Insentiftersebut berupatunjanganjabatansesuaiJFTnyabersumber dari

APBDselaintunjanganfungsionalbagi fungsionalkeahlian.Kemudahanlainnyaadalah

menganggarkanpelatihanbagikenaikanjenjangjabatan fungsionaldanmemfasilitasi

pengumpulanangkakreditfungsional.

Untuk memenuhi ketentuan yang ada, perlu segera dilaksanakan pembentukan

lembagapenyelenggaraankelitbangan,yang terdiri atasMajelisPertimbangan(MP), TimKoordinasi

PendukungMajelisPertimbangan(TKPMP),TimPengendaliMutu

(TPM),SekretariatTPM,danTimKelitbangan(TK). TKsendiriterdiriatasduaunsur,
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yaitu:unsurpelaksanadanunsur penunjang.Karenakelembagaantersebutsebagai pengawal

dansekaligus pelaksanakegiatankelitbangandi KabupatenMagetan.
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BABV

PENUTUP

RencanaInduk Kelitbangan(RIK) KabupatenMagetan disusun dalamrangka meningkatkan

peran Litbang dalam pembangunan dalamkurunwaktu 2019-2024. DokumenRIKinimerupakan

komplemendari dokumen  RPJMD sekaligus sebagai dokumen

acuanpenyelenggaraankelitbangan di KabupatenMagetan.

Dokumeninisebagai dokumenbersamaseluruhstakeholder, khususnyaOPDdi

KabupatenMagetan, dalammelaksanakan kegiatankelitbangan,yang terdiri atas: Penelitian,

Pengembangan, Pengkajian,  Penerapan,  Perekayasaan, Pengoperasian dan

EvaluasiKebijakan.Diharapkankegiatankelitbangantersebut akanmemberikan kontribusi

bagipencapaianvisidanmisi pembangunanKabupatenMagetanmelalui kebijakanberbasis

datailmiah.

Demikian Rencana Induk Kelitbangan Kabupaten Magetan Tahun 2019-2024 ini

disusun dan ditetapkan, agar dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan.

BUPATI MAGETAN,

S U P R A W O T O




